BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Indonesia memiliki berbagai permasalahan yang kompleks, karena hampir di semua aspek terdapat persoalan yang perlu diselesaikan contohnya nilai-nilai luhur bangsa seperti kedisiplinan dan religius kini mulai tidak tercerminkan oleh generasi-generasi muda bangsa Indonesia sehingga sangat perlu adanya usaha untuk mengembalikan nilai-nilai karakter tersebut kembali menjadi karakter yang kita banggakan di depan bangsa lain. Dalam upaya mencetak generasi berkarakter, saat ini setiap jenjang pendidikan baik tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama hingga Sekolah Menengah Atas berperan untuk menitik beratkan pada manajemen pendidikan karakter
Pada rentang tahun 2020-2030 Indonesia akan mengalami puncak bonus demografi, dimana jumlah populasi penduduk di usia produktif (15-64 tahun) melampaui jumlah penduduk usia non-produktif (<15 tahun dan >64 tahun). Bahkan jumlah penduduk usia produktif akan lebih dari dua kali lipat jumlah penduduk usia non-produktif. Hal ini merupakan peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan perekonomian dan daya saing. Namun ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar bonus demografi ini tidak menjadi bencana demografi, salah satunya adalah dengan perbaikan kualitas sumber daya manusia.
Salah satu upaya untuk perbaikan kualitas sumber daya manusia adalah dengan munculnya gagasan pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan Pasal 3 UU No.20 tahun 2003 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan agar peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, keberhasilan pendidikan seharusnya tidak hanya menghasilkan lulusan yang baik dari sisi akademik tapi juga mampu menghasilkan peserta didik karakter yang baik pula.
Pendidikan adalah suatu kegiatan pembinaan sikap mental yang akan 
menentukan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu untuk melestarikan bentuk tingkah laku tersebut seseorang harus mempertahankannya dengan memiliki danmemahami akan nilai karakter disiplin. Disiplin sekolah apabila dikembangkan dan diterapkan dengan baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong seseorang belajar secara konkret dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif yang melakukan hal-hal yang lurus dan benar , menjauhi hal-hal yang negatif.
Pada kenyataannya bangsa Indonesia saat ini mengalami krisis moral. Krisis ini bahkan tidak terkecuali, menimpa remaja. Maraknya kasus kenakalan remaja menggambarkan kurangnya perhatian dunia pendidikan terhadap perbaikan karakter peserta didik. Makna karakter karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior) (Lickona, 2012). Hal ini sejalan dengan makna karakter yang dikemukakan Berkowitz (2002), dimana karakter adalah sekumpulan ciri-ciri psikologis yang mempengaruhi kemampuan dan kecondongan pribadi agar dapat berfungsi secara moral. 
Rendahnya karakter peserta didik diindikasikan dengan meningkatnya kasus perkelahian antar pelajar serta maraknya kasus bullying. Selain itu indikasi 
rendahnya karakter pada peserta didik, yaitu rendahnya tingkat kejujuran siswa yang ditandai dengan maraknya budaya mencontek pada saat tes (ujian), menurunnya etika dalam sikap dan rasa hormat kepada pihak yang lebih tua, orang tua dan guru serta menurunnya etika dalam menggunakan bahasa yang sopan dan santun (Hidayat, 2012). 
Mencermati fenomena di atas, pendidikan karakter di Indonesia saat ini menjadi suatu keniscayaan. Pendidikan karakter di Indonesia telah dicanangkan sejak tahun 2010, kemudian pada tahun 2016 pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional mengimplementasikan pendidikan karakter penerus bangsa melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). PPK mendorong agar pendidikan memperhatikan olah pikir (literasi), olah hati (etik dan spiritual) olah rasa (estetik), dan juga olah raga (kinestetik). Keempat proses psikososial (olah hati, olah pikir, olah raga, dan olahrasa dan karsa) tersebut memiliki saling keterkaitan dan saling melengkapi, sehingga terwujud perilaku berkarakter. Secara diagramatik, koherensi keempat proses psikososial tersebut dapat digambarkan diagram Ven sebagai berikut (Kemendiknas, 2010).
Menurut Lickona (2012) pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan menurut Kemendiknas (2010) pendidikan karakter adalah upaya untuk menanamkan nilai-nilai perilaku yang diwujudkan dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan yang didasarkan atas norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada peserta didik tersebut berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan. Dengan demikian, proses pendidikan karakter, ataupun pendidikan akhlak dan karakter bangsa adalah usaha sadar dan terencana. Bahkan dengan kata lain, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat atau warga negara secara keseluruhan 
Pendidikan bukanlah satu-satunya yang bertanggung jawab dalam membangun karakter karena peserta didik juga menghabiskan waktu di rumah dan berinteraksi bersama-sama di masyakarakat. Maka dibutuhkan kerjasama yang sinergis antara sekolah, keluarga dan masyarakat untuk membentuk karakter peserta didik. Ketika peserta didik berada di rumah atau lingkungan keluarga, orangtuanya yang bertanggung jawab untuk mendampingi, membimbing, mendidik, dan menjadi teladan bagi sang anak agar tumbuh dan berkembang dengan karakter yang baik. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ping (2009) yang mengkritisi penelitian Huitt yang menyebutkan bahwa terdapat empat komponen pembentukan karakter selain sekolah yaitu, masyarakat, budaya, keluarga dan agama. Sedangkan Ping menekankan bahwa kebijakan menjadi hal penting dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah. Hal ini menunjukkan pentingnya peran pengambil kebijakan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter pada kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Sumber-sumber nilai yang digunakan dalam penerapan pendidikan karakter bangsa di sekolah adalah agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan Nasional (Hendriana & Jacobus, 2016). Setiap agama mengajarkan karakter atau akhlak pada pemeluknya. Islam sebagai salah satu agama yang diakui di Indonesia mengajarkan pemeluknya memiliki karakter (akhlak) mulia. Menurut Marzuki (2015) akhlak merupakan bagian dari sistem ajaran Islam selain bagian akidah (keyakinan) dan bagian syariah (aturan-aturan hukum tentang ibadah dan muamalah). Ketiga bagian ini tidak diapat dipisahkan dalam ajaran islam. Akidah merupakan pondasi untuk terwujudnya syariah dan akhlak. Sementara itu, syariah merupakan bentuk bangunan yang akan berdiri kokoh apabila dilandasi oleh akidah yang benar. Dengan demikian, akhlak sebenarnya merupakan hasil atau akibat terwujudnya bangunan syariah yang benar yang dilandasi oleh pondasi yang kokoh. Tanpa akidah dan syariah, mustahil akan terwujud akhlak (karakter yang sebenarnya). Menurut Ibnu Miskawih dan Imam Al Ghazali (Syafri, 2012) akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara spontan tanpa memerlukan pikiran dan dorongan dari luar. 
Di antara karakteristik penting dari pendidikan akhlak adalah bersumber dari Al Quran dan Hadits dan menjadikan Nabi Muhammad sebagai teladan. Adapun metode yang digunakan dalam pendidikan akhlaq adalah dengan manajemen jiwa, pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan yang sehat serta bersinerginya peran dari sekolah, keluarga, dan masyarakat. Selain itu peran pemerintah dan media massa harus mendukung pendidikan karakter (Sukardi, 2016). Dalam Al Quran banyak ditemukan ayat-ayat yang mengajarkan setiap umat muslim untuk memiliki karakter (akhlak) yang baik, di antaranya yaitu dalam Al Quran Surat An Nahl ayat 90 yang menyuruh manusia untuk berbuat kebaijikan dan melarang perbuatan yang tidak baik dan permusuhan. 
Selain dalam Al Quran, keharusan menjunjung tinggi karakter dipertegas lagi oleh Rasulullah saw. Dalam beberapa hadits Rasulullah saw membimbing manusia untuk berakhlak baik dan bergaul baik bersama orang lain. Bahkan dalam hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah r.a, disebutkan bahwa Rasulullah saw diutus untuk menyempurnakan akhlak (Ulwan, 2002). Selain itu, hadits dari Abu Dawud, Tirmidzi dan yang lainnya menyebutkan bahwa orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya (Ulwan, 2002).
Allah SWT berfirman dalam surat Al Ahzab ayat 21 :

لقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰهَ وَالْيَوْمَ الْاٰخِرَ وَذَكَرَ اللّٰهَ كَثِيْرًاۗ
Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Institut Quantum Akhyar: 2010)

Allah SWT berfirman dalam surat Al Hasyr ayat 18 :

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱتَّقُوا۟ ٱللَّهَ وَلْتَنظُرْ نَفْسٌ مَّا قَدَّمَتْ لِغَدٍ ۖ وَٱتَّقُوا۟ ٱللَّهَ ۚ إِنَّ ٱللَّهَ خَبِيرٌۢ بِمَا تَعْمَلُونَ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al Hasyr : 18) (Institut Quantum Akhyar: 2010)

Tafsir Quran Surat al-Hasyr Ayat 18-24 Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan RasulNya, serta melaksanakan syariatNya, takutlah kalian kepada Allah, waspadalah hukuman-NYa dengan melaksanakan apa yang Allah perintahkan kepada kalian dan meninggalkan apa yang Allah larang bagi kalian. Hendaknya setiap jiwa merenungkan apa yang telah dilakukannya berupa amal perbuatan untuk menghadapi Hari Kiamat. Sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa yang kalian kerjakan, tidak ada sedikit pun dari amal kalian yang samar bagi Allah, dan Dia akan membalas kaliankarenanya.(Tafsiral-Muyassar).
Menjelang abad ke 21, ada perubahan pendidikan Islam di Indonesia, yaitu ditandai dengan lahirnya Sekolah Islam Terpadu. Sebagian besar masyarakat Indonesia menyambut baik adanya sekolah Islam Terpadu karena adanya ketidakpuasan sebagian besar masyarakat terhadap lembaga pendidikan yang telah ada sebelumnya yaitu pesantren, madrasah dan sekolah umum. Masyarakat menghendaki adanya sebuah lembaga pendidikan yang memiliki dasar keagamaan sebagai landasan pembentukan moral sehingga tidak terbawa arus dan dampak globalisasi (Suyatno, 2013). 
Globalisasi telah mempengaruhi generasi muda Islam termasuk di Indonesia. Budaya konsumerisme, hedonisme, dan ketergantungan terhadap budaya barat menjadi fenomena baru bagi generasi muda Islam. Model dan cara berpakaian yang tidak islami (mempertontonkan aurat), pengaruh bebas dan pergaulan muda-mudi yang tidak mengenal tata krama merajalela di mana-mana, semakin terkikisnya nilai kekeluargaan dan gotong royong dan sebagainya adalah merupakan pengaruh negatif dari globalisasi. 
Oleh karena itu sekolah Islam tentunya menerapkan pendidikan karakter dengan standar nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam di Malaysia menurut Dakir (2015) memiliki efek yang baik pada pembentukan karakter siswa, tingkat pengetahuan Islam yang baik telah meningkatkan tingkat internalisasi karakter siswa. Namun di sisi lain pengaruh lingkungan sosial serta media massa pun telah membuat dampak yang signifikan terhadap karakter siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Muhaimin (2014) yang menyebutkan bahwa sekolah Islam cukup baik dalam membangun karakter siswa, namun rendahnya karakter yang terjadi saat ini adalah tanggung jawab dari media massa dan orang tua.
Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan. Berdasarkan norma-norma agama, hukum agama, budaya, dan adat istiadat, karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlakdan budi pekerti sehingga karakter bangsa sama dengan akhlak bangsa atau budi pekerti. Bangsa-bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi pekerti. Sebaliknya, bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak berakal atau tidak memiliki standar normal dan perilaku yang baik
Nilai karakter religius merupakan nilai yang sangat penting untuk dimiliki siswa karena budaya religius merupakan merupakan salah satu metode pendidikan nilai yang komprehensif. Dalam perwujudannya terdapat inkulnasi nilai, pemberian teladan, dan penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan memfasilitasi pembuatan-pembuatan keputusan moral secara bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang lain. (Agus Zainul Fitri. 2014)
Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan, tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, Pengembangan diri, dan budaya sekolah. oleh karena itu, guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa ke dalam kurikulum, silabus, dan Rencana Program Pembelajaran yang sudah ada.
Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak 
dimasukkan sebagai pokok bahasan, tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, Pengembangan diri, dan budaya sekolah. oleh karena itu, guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa ke dalam kurikulum, silabus, dan Rencana Program Pembelajaran yang sudah ada. 
Pendidikan karakter di Indonesia merupakan gerakan nasional untuk menciptakan sekolah dalam membina generasi muda yang beretika, bertanggung jawab, karena pendidikan karakter lebih menekankan pada aspek nilai yang universal. Character Education Quality (CEQ) merupakan standar yang digunakan untuk merekomendasikan bahwa pendidikan akan secara efektif mengembangkan karakter siswa ketika nilai-nilai dasar etika dijadikan sebagai basis pendidikan yang menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter siswa.
Pendidikan sebagai pijar dalam pembentukan karakter sehingga menjadi insan cita yang berkarakter membutuhkan sebuah upaya mengubah pola pendidikan karakter. Dalam dunia pendidikan, pendidikan karakter menjadi salah satu benteng terakhir dalam menyelamatkan bangsa dari kehancuran. Karakter sangat penting diimplementasikan dalam ranah pendidikan khususnya di sekolah yang merupakan peletak dasar generasi bangsa. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah memang harus segera dilaksanakan dan dioptimalkan untuk membendung degradasi moral peserta didik pada khususnya dan generasi bangsa  pada umumnya.
Pendidikan bukan hanya menjadikan seseorang lebih pandai ataupun memiliki pengetahuan kognitif, tetapi pendidikan juga bertujuan mengembangkan pribadi anak didik agar menjadi manusia seutuhnya. Melalui pendidikan haruslah dapat dibentuk kelompok masyarakat terdidik yang ditandai dengan semakin meratanya keadaan damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera, sehat, mandiri, beriman, berkesadaran hukum dan lingkungan, bertoleransi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja tinggi serta berdisiplin. (Rimawan Prihatoyo, dkk: 2014)
Tujuan pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan UUD Tahun 1945 tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU SISDIKNAS no. 20 tahun 2003)
Dari tujuan pendidikan nasional dapat dipahami bahwa melalui pendidikan, Bangsa Indonesia menginginkan sumber daya manusia yang tidak hanya berilmu namun memiliki karakter sesuai jati diri Bangsa Indonesia. Tantangan pembentukan karakter yakni berkembangnya teknologi dan informasi. Berkembangnya teknologi dan informasi dengan mudah budaya luar yang negatif terserap tanpa ada filter yang kuat. Budaya luar yakni gaya hidup modern yang mempengaruhi sikap dan perilaku yang tidak disadari menyimpang dari nilai dan luhur Bangsa Indonesia. Berkembangnya fenomena siswa yang tidak mengindahkan nilai-nilai etika. Kegagalan sekolah dalam menumbuhkan manusia yang berkarakter karena hanya mementingkan kognitif atau akademik peserta didik. Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar belum terlaksana dengan konsisten.
Banyaknya Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia dengan cita-cita pendidikan nasional sejak zaman berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) hingga saat ini, telah belajar nilai karakter atau moral di dunia pendidikan, kemudian mengaplikasikan ilmunya di lapangan atau di masyarakat sekarang ini, masih banyak kualitas SDM yang kurang berkarakter. Sehingga melaksanakan hal-hal yang tidak pantas dan bisa mengambil hak orang lain yang tidak seharusnya dilakukannya. (Ma’mun Nawawi. 2012). Pendidikan karakter sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan pendidikan nasional yang harus dikembangkan disatuan pendidikan.
Melihat beberapa masalah terkait dengan menurunnya karakter bangsa, berbagai alternatif penyelesaian telah diajukan seperti peraturan, Undang-Undang peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat. Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi atau mengurangi masalah pendidikan karakter yang dibicarakan tersebut melalui pendidikan sejak dini termasuk dalam usia sekolah dasar. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan membangun generasi bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu yang cukup lama, memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. (Kementrian Pendidikan Nasional. 2012) Perlunya pendidikan karakter yang dimulai sejak anak usia dini atau paling tidak saat sekolah dasar yang merupakan masa fundamental bagi perkembangan pribadinya.
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. (Kementrian Pendidikan Nasional. 2012) Karakter harus ditanamkan sedini mungkin untuk mengembangkan potensi dan kecerdasan yang dimiliki. Demi terwujudnya pembentukan karakter yang diharapkan, maka perlu adanya implementasi dari pendidikan karakter pada ranah yang sesuai yang nantinya akan menanamkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari dan terbentuknya peserta didik yang berkarakter.
Menurut Barnawi dan M.Arifn karakter ialah kualitas mental dan moral individu manusia itu sendiri, moral melekat dalam setiap individu itu sendiri. Dalam kamus psikologi, karakter ialah kepribadian setiap individu yang dapat dilihat dari kegiatannya dalam menjalani kehidupan, tingkah laku yang relatif tidak berubah-ubah. (Barnawi dan Mohammad Arifin: 2012)
Karakter juga diartikan sebagai nilai yang menjadi pondasi perilaku setiap individu yang berlandaskan norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika. Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk menjadikan siswa mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga siswa sehingga siswa berprilaku sebagai insan pribadi yang seutuhnya. (Zainal Aqib: 2011)
Kevin Ryan (dalam Arifin, S., 2010:23),mendefinisikan pendidikan karakter yaitu “character education is teaching students to know the good, love the good, and do the good. It is cognitive, emotional, an behavioral. It integrates head, heart, and hands. It places equal importance on all three”. Pengertian pendidikan karakter tersebut dapat dimaknai bahwa pendidikan karakter dapat dianalogikan sebagai pengintegrasian tiga organ tubuh manusia yaitu kepala, jantung, dan tangan. Integrasi yang dimaksud yaitu berupa pengajaran kepada siswa untuk mengetahui hal yang baik, mencintai hal yang baik, dan melakukan hal yang baik tersebut. Dengan demikian, salah satu tugas sekolah yakni melaksanakan pembentukan karakter siswa. (Barnawi dan Mohammad Arifin: 2010)
Untuk membentuk karakter pribadi yang matang diperlukan proses yang terus menerus dan berkesinambungan sepanjang kehidupan. Proses ini dimulai sejak dini karena pada tahap perkembangan usia anak adalah waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Anak usia sekolah dasar merupakan usia yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Kegagalan penanaman karakter akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya kelak. Untuk mencegahnya, sekolah wajib berkomitmen untuk membangun karakter anak bangsa.
Ali abdul Halim Mahmud (2003) di dalam Pendidikan religius, bahwa Pendidikan religius dalam Islam dapat membangkitkan daya kekuatan pada diri seorang muslim untuk melaksanakan pola kehidupan islam yang benar, jauh dari sifat-sifat berlebih-lebihan dan kelengahan. Bahkan pandangan yang benar terhadap kehidupan kemanusiaan yang islami ini, memperhatikan pendidikan tubuh, akal, moral, dan keagamaan. Oleh karena itu pendidikan jiwa ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap tiga hal yaitu :
1. Pengaruh Pendidikan Religius pada diri seseorang.
Tentang karakter orang-orang mukmin, tujuh butir yang harus diperhatikah dalam pendidikan ruhani;
Pertama, membersihkan diri seseorang dan menjernihkan jiwanya dari sifat keraguan, wawas, dan rasa khawatir. Menanamkan keimanan serta keyakinan pada dirinya, dan menghilangkan rasa cemas serta mendidik jiwa kearah positif dalam menyikapai permasalahan kehidupan sehingga menjadi insan kamil, bertanggung jawaab dan produktif.
Kedua, membersihkan seseorang mencintai kebaikan dan memprioritaskan kebenaran karena jiwanya telah bertautan dengan Allah Swt. Seseorang yang jiwanya telah bertaubatan dengan Allah SWT niscaya akan selalu mencintai kebaikan dan memproritaskan kebenaran.
Ketiga, menjadikan seseorang berpegang teguh pada metode yang telah dipilih oleh Allah SWT sebagai agama  untuk seluruh manusia.
Keempat, pendidikanreligiusmendorong untuk mendorong manusia saling mencintai dan kasih sayang dengan sesamanya.
Kelima, pendidikan religius merupakan sarana bagi seseorang untuk memperoleh taufik dalam segala perintah allah sehingga ia mencintainya.
Keenam, pendidikan ini mengajar seseorang agar tidak melakukan kesalahan dan tidak melanggar ketentuan islam, baik berupa hukum, syarat, maupun etika.
Ketujuh, pendidikan ini membiasakan ruhani seseorang untuk mencintai kebaikan dan membenci keburukan, sehingga selalu siap melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar.
2. Pengaruh pendidikan ruhani terhadap Keluarga dan Masyarakat.
Sesuai dengan ajaran Islam, kita yakin bahwa keluarga merupakan unit dalam struktur masyarakat, sekaligus menjadi unsur penting dalam pembangunan masyarakat. Di antara pengaruh tarbiyah islamiyah terhadap keluarga dan masyarakat, ialah sebagai berikut;
Pertama, membentuk keluarga muslim dalam kerangka dasar dan landasan yang benar sejak permulaan.
Kedua, pengasuh anak-anak dalam lingkup keluarga secara islami dapat mengantarkan pertumbuhan generasi muda dalam lingkungan kehidupan keluarga yang baik, yaitu berdasarkan kecintaan dan mengutamkan kebaikan.
Ketiga, disaat ruhani seseorang telah terdidik dengan tarbiyah islamiah maka manfaatnya akan membias kesegenap anggota keluarga, keluarga danm masyarakat dalam membentuk interaksi sosial yang baik menuju keridhoan Allah. Pergaulan yang bersumber dari nilai-nilai islam itu akan mencerminkan sebuah kecintaan, keharmonisan, dan kebersamaan dalam masyarakat, serta akan menepis segala rintangan, benih-benih perpecahan, dan pemusnahan.
Keempat, tarbiyah islamiah mewajibkan terealisasinya hukum-hukum islam, sistem dan etika islam dalam segala hal, semua yang berkaitan dengan tata cara serta etika dalam keluarga.
Kelima, tarbiyah islamiah mendorong seluruh keluarga untuk hidup bertetangga dengan baik sebagaimana di wariskan oleh Rasullah saw. Pendidikan ruhaniah juga berusaha menghindarkan sebab-sebab perselisihan dan permusuhan, berusaha meluruskan pandangan yang keliru dalam memahami perselisihan dalm kepentingan.
Keenam, pendidikan ruhani dalam islam memberikan andil yan besar dalam menyeru keluarga agar berpartisipasi aktif dalam berbagai peroyek yang bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya.
Ketujuh, selain pengaruh sosial tersebut, pendidikan ruhani dalam islam juga mempunyai pengaruh ekonomi terhadap individu-individu dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan ruhani dalam islam dapat menciptakankekuatan baru pada keluarga dan masyarakat dalam menghadapi segala perubahan dengan suasana tenang dan aman.
3. Pengaruh pendidikan ruhani dan pengamalan demi islam.
Pendidikan ruhani dalm islam mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam membangkitkan kekuatan dan potensi dalam pengamalan demi islam, sehingga masing-masing individu memberikan saham sesuai dengan kemampuan dan kondisi, dengan lapang dada  dan sepenuh hati. Cabang-cabang amal islam itu; memegang teguh rukun iman, rukun islam, berbuat adil berbuat ihsan, dan melaksanakan amal ma’ruf nahi mungkar, menjalankan harokah demi islam, berusaha mendidik manusia dan mendorong mereka untuk memahami islam, melatih manusia untuk menjalankan islam dalam kehidupan sehari hari mereka secara praktikal, kontribusi setiap individu muslim dengan apa yang dia mampu kerjakan.
Pendidikan karakter yang mengajarkan hakikat karakter pada tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ada 18 nilai dalam pengembangan pendidikanbudaya dan karakter bangsa dibuat oleh diknas salah satunya adalah karakter religius. Maraknya isu hoax yang terjadi belakangan ini di Indonesia membuat saling curiga dan krisis kejujuran yang berdampak pada meningkatnya tindak korupsi yang dilakukan oleh para elit di Indonesia dan banyaknya kebiasaan mencontek yang terjadi di Madrasah dan diperkuat dengan hasil survei dari Lembaga Survey Indonesia pada tanggal 08 Oktober 2018 menerangkan dari 2000 responden didapatkan peningkatan 52% terjadi peningkatan korupsi di Indonesia (Kompas.com,2019:2)
Pendidikan karakter yang didengung-dengungkan sebagai salah satu filter yang mampu menangkis serangan negatif globalisasi perlu dimaksimalkan fungsinya. Hal ini yang menjadi tugas utama guru untuk dapat mengelaborasi, mengeksplorasi, dan mengimplementasikan disetiap ruang pembelajaran yang diampunya sehingga bibit-bibit muda atau generasi bangsa mampu menyerap dan mewujudkannya, baik di ruang pembelajaran, keluarga, masyarakat, agama, maupun bangsa dan negara.
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan karakter mestinya mampu mengalahkan dasar-dasar jiwa manusia yang jahat, menutupi, bahkan mengurangi tabiat-tabiat yang jahat tersebut. Pendidikan dikatakan optimal jika tabiat luhur lebih menonjol dalam diri peserta didik ketimbang tabiat-tabiat jahatnya. Manusia berkarakter inilah yang menurut Ki Hajar Dewantara, keberhasilan pendidikan yang sejati adalah menghasilkan manusia yang beradap, bukan mereka yang cerdas secara kognitif dan psikomotorik tapi miskin karakter atau budi pekerti luhur. (Agus Wibowo. 2014) Pendidikan karakter lebih mengutamakan aspek sikap, moral, dan akhlak yang baik daripada kognitif dan psikomotorik karena sebagai pembentukan pribadi peserta didik.
Pendidikan karakter berarti melakukan usaha sungguh-sungguh, sistematik, dan berkelanjutan untuk membangkitkan dan menguatkan kesadaran serta keyakinan semua orang bahwa tidak akan ada masa depan yang lebih baik tanpa membangun dan menguatkan karakter masyarakat. Pendidikan karakter belum menjadi mata pelajaran khusus namun telah terintegrasi ke dalam kurikulum yang berlaku, penerapannya dilakukan melalui proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. (Nurla Isna. A. 2015).
Pembangunan pendidikan religius sangat berhubungan dengan jalur pendidikan karakter. Pembangunan karakter bangsa dilakukan melalui restrukturisasi pendidikan moral yang telah berlangsung sejak lama di semua jenjang pendidikan (SD/MI hingga SMA/MA/SMK) dengan nomenklatur baru, yakni pendidikan karakter. Tujuannya adalah untuk mewujudkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pancasila, baik dalaam pola pikir, pola rasa maupun pola perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Setiap jenjang pendidikan diharapkan dapat menciptakan suasana yang kondusif dalam implementasi pendidikan karakter terutama dalam kurikulum 2013. Pendidikan karakter melibatkan berbagai komponen terutama pendidikan di sekolah, pendidikan keluarga, dan masyarakat. (Aqip Zainal. 2009) Sesuai hasil observasi di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon bahwa masih banyak peserta didik yang belum memiliki karakter positif dari keluarga, karena berbagai macam pendidikan orang tua. Selain itu pendidikan guru tidak sesuai dengan pekerjaan yang diemban saat itu seperti guru alumni dari jurusan Pendidikan Agama Islam sehingga pelaksanaan pendidikan karakter pada anak sekolah dasar kurang sinkron. Namun pihak pemerintah telah memberikan kebijakan kepada guru meskipun tidak sesuai dengan jurusannya. Implementasi pendidikan karakter perlu dilakukan diperhatikan demi membentuk dan mengembangkan pribadi yang positif sebagai generasi bangsa.
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru-guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon selalu melakukan usaha dalam mempersiapkan hal-hal yang terkait dengan implementasi pendidikan karakter, seperti pendidikan dan latihan pendidikan karakter. Sekolah juga menggunakan kesempatan mengaktifkan kegiatan keagamaan yang wajib dihadiri oleh setiap guru dan siswa dimana pada kegiatan keagamaan tersebut diupayakan menyangkut dengan pembentukan karakter pada anak demi mendukung implementasi dalam pembelajaran pendidikan karakter. SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon merupakan salah satu sekolah dasar yang menerapkan kurikulum 2013 di Kota Cirebon. Kurikulum 2013 pada sekolah bertujuan untuk mendorong perkembangan peserta didik secara optimal hingga menjadi pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk memenuhi harapan tersebut maka diperlukan manajemen pendidikan karakter pada sekolah dasar dengan mengembangkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik, dengan menanamkan nilai-nilai karakter religius pada anak sekolah dasar.
Dengan demikian dari permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Pendidikan Karakter Religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon”.

B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini agar dapat terfokus dalam pembahasannya, maka peneliti membuat identifikasi masalah yaitu upaya-upaya menejemen kepala sekolah dalam meningkatkan program-program pendidikan karakterreligious di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas penulis dapat menari beberapa rumusan masalah yang akan di temukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana Langkah-Langkah Perencanaan yang dilakukan  Sekolah dalam mengembangkan program pendidikan karakter religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon ?
2. Bagaimana pengorganisasian sekolah dalam mengembangkan program pendidikan karakter religious di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon?
3. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakterreligiusdi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon?
4. Bagaimana evaluasi sekolah dalam mengembangkan program pendidikan karakter religiusdi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon?

D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis langkah-langkah sekolah dalam mengembangkan program pendidikan karakterreligius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
2. Untuk menganalisis pengorganisasian sekolah dalam mengembangkan program pendidikan karakterreligius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
3. Untuk menganalisispelaksanaanmengembangkan programpendidikan karakter religiusdi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
4. Untuk menganalisis Solusi dalam mengatasi hambatan mengembangkan programpendidikan karakterreligiusdi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.

E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi para pengelola pendidikan disekolah, khususnya dalam mengembangkan program pendidikan karakterreligius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
2. Secara praktis 
Penelitian ini mempunyai manfaat bagi beberapa kalangan diantaranya :
a. Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang berkaitan dengan mengembangkan program pendidikan karakterreligiusdi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
b. Kepala Sekolah
Yaitu diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang berguna, bagi para kepala sekolah agar dapat mengembangkan program pendidikan karakterreligiuskhususnya di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
c. Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun sebagai guru, khususnya yang berkaitan tentang pengembangan program pendidikan karakterreligius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
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BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN
A. Deskripsi Teori 
1. Manajemen Pendidikan
Istilah Manajemen memiliki banyak arti, tergantung pada orang yang mengartikannya. Istilah manajemen madrasah acapkali disandingkan dengan istilah administrasi madrasah. Berkaitan dengan itu, terdapat tiga pandangan berbeda; pertama, mengartikan lebih luas dari pada Manajemen (Manajemen merupakan inti dari administrasi); kedua, melihat Manajemen lebih luas dari pada administrasi dan ketiga, pandagan yang menggangap bahwa Manajemen identik dengan administrasi. Berdasarkan fungsi pokoknya istilah Manajemen dan administrasi mempunyai fungsi yang sama. Karena itu, perbedaan kedua istilah tersebut tidak konsisten dan tidak signifikan. (E. Mulyasa. 2004)
Dalam usahanya mencapai sebuah tujuan organisasi, permasalahan yang dihadapi manajemen bukan hanya terdapat pada bagaimana mengolah bahan mentah, alat-alat kerja, mesin produksi, dan lingkungan saja, tetapi juga menyangkut karyawan (sumber daya manusia) yang mengelola organisasi. Karenanya istilah “manajemen” mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanage (mengelola) sumber daya manusia yang ada. 
Dalam manajemen pendidikan terdapat aktivitas yang mengintegrasikan sumber-sumber pendidikan dengan memusatkan diri pada target yang ditetapkan. Dalam proses pelaksanaan semua itu terjadi kerja sama, pembagian tugas dan kewajiban, serta otoritas yang berbeda. Para pengelola lembaga pendidikan merupakan bagian-bagian yang saling terkait, seperti guru berkaitan dengan anak didiknya atau murid. Guru dan murid berkaitan dengan materi dan metode pembelajaran, dan seretusnya tanpa ada yang memisahkan sehingga tujuan dapat dicapai dengan cara yang efektif dan efisien. Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai pelayanan atau pengabdian terhadap dunia pendidikan. Karena pada masanya manajemen dikenakan pada pekerjaan yang berkaitan dengan pengabdian dalam tugas penyelenggaraan pendidikan. 
Manajemen pendidikan sebagai ilmu mempunyai karakteristik tersendiri yang berbeda dengan ilmu manajemen lainnya. Perbedaan manajemen pendidikan dan manajemen lain terletak pada prinsif-prinsif operasionalnya, dan bukan pada prinsip-prinsip yang sifatnya umum. Dengan demikian, meskipun untuk memahami manajemen pendidikan diperlukan pemahaman atau penguasaan prinsif-prinsif manajemen secara umum, tidak berarti bahwa pengetahuan manajemen lain dapat diterapkan dalam manajemen pendidikan karena prinsif operasionalnya berbeda.
Dengan pemahaman di atas dapat dipahami bahwa konsep manajemen mempunyai konotasi yang luas, antara lain (Daryanto, 2006):
a. Mempunyai pengertian sama dengan administrasi yang berusaha mempengaruhi dan menyuruh orang agar bekerja secara produktif.
b. Memanfaatkan manusia, material, uang metode secara terpadu guna mencapai tujuan institusional.
c. Mencapai suatu tujuan melalui orang lain.
Pada dasarnya perhatian manajemen pendidikan adalah tujuan, manusia, sumber dan juga waktu. Kalau digabungkan dan dilihat dari bentuk dan prilakunya keempat unsur itu menampakkan dirinya sebagai satu satuan sosial tertentu, yang sering disebut organisasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan adalah subsistem dari lembaga pendidikan itu sendiri yang unsur-unsurnya terdiri atas unsur organisasi, yaitu tujuan, orang-orang, sumber dan waktu.
Dalam pengertian manajemen pendidikan sebagai proses pengelolaan pembinaan terhadap kelembagaan pendidikan, tersirat pula mengenai tugas-tugas pendidik yaitu:
a. Pengelolaan dalam arti pembimbingan
b. Pengeloalaan dalam arti menciptakan situasi untuk pendidikan yang bertujuan
c. Pengelolaan dalam arti pengembangan kecerdasan pribadi para pendidik melalui kerja sama semua civitas academic
d. Pengelolaan dalam arti pengembangan dan pemahaman mendasar terhadap bakat minat anak didik dalam ilmu pengetahuan
e. Pengelolaan dalam arti peningkatan dan kemajuan lembaga pendidikan melalui kerja sama semua civitas academic
f. Pengelolaan dalam arti penyaluran dan pengembangan profesionalitas anak didik dalam kehidupan di masyarakat.
Dengan demikian, dalam proses pendidikan diperlukan dukungan managerial skill, seperti berkaitan dengan administrasi sekolah, misalnya pengelolaan waktu penerimaan calon siswa, surat-surat perkantoran, pengarsipan dan sebagainya. Oleh karena itu, manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang menunjang tercapainya mekanisme dan tujuan pendidikan. Berkaitan dengan usaha mencapai tujuan pendidikan, yang didalamnya terdapat subsistem yang saling berhubungan, sekelompok orang yang saling bekerja sama secara profesional (Hadari Nawawi, 1979)
Selain itu juga dijelaskan bahwa dalam manajemen pendidikan terdapat proses yang sinergis yaitu sebagai berikut (Daryanto, 2006):
a. Proses pengarahan dan pengintegrasian segala sesuatu, baik personal, spiritual, dan materiil yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan.
b. Proses keseluruhan pelaksanaan kegiatan bersama dalam bidang pendidikan, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pembiayaan, dan pelaporan dengan menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personil, materil, maupun spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
c. Proses bekerja dengan orang-orang, dalam rangka usaha mencapai tujuan pendidikan yang efektif, yang berarti mendatangkan hasil yang baik dan tepat, sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditentukan.
d. Proses pelaksanaan kepemimpinan untuk mewujudkan aktivitas kerja sama yang efektif bagi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.
e. Proses pelaksanaan semuan kegiatan sekolah dari usaha-usaha besar seperti perumusan kurikulum, koordinasi, konsultasi, korespondensi, kontrol dan seterusnya, sampai pada usaha-usaha kecil dan sederhana, seperti menjaga sekolah maupun halaman dan sebagainya.
f. Proses pembinaan atau supervisi pendidikan
g. Proses pengawasan seluruh kinerja kependidikan
Dengan pemahaman di atas, manajemen pendidikan berbicara tentang sinergitas personal lembaga pendidikan dalam kaitannya dengan tugas dan fungsinya masing- masing. Sebagaimana menurut Hadari Nawawi bahwa manajemen pendidikan keseluruhan proses pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan rencana yang telah dicanangkan yang diselenggarakan dengan cara yang sistematis, rasional, efisien, dan efektif di suatu lembaga pendidikan, baik yang formal maupun nonformal. Jadi, manajemen pendidikan menyangkut kemampuan mengendalikan kegiatan operasional pendidikan untuk terwujudnya efisiensi dan efektivitas yang maksimal.

a. Definisi Manajemen Pendidikan
Pengertian manajemen pendidikan yaitu suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam mengelola sumber daya yang mana hal itu bisa berupa man, money, materials, method, machines, market, dan segala hal untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Untuk mewujudkan hal tersebut tentu membutuhkan sebuah rancangan dan perencanaan yang matang sebelumnya. Itulah yang disebut dengan manajemen. (Soebagio Atmodiwiryo, 2000)
Dalam lingkup mikro, Hastro (1975:168) mendefinisikan bahwa manajemen pendidikan ialah:“upaya seseorang untuk mengerahkan dan memberi kesempatan kepada orang lain untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif, dan menerima pertanggung jawaban pribadi untuk mencapai pengukuran hasil yang ditetapkan”. Dengan demikian, manajemen pendidikan lebih ditekankan pada upaya seorang pemimpin untuk menggerakkan dan pengelola sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan.
Yamin mengemukakan bahwa Manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama yang sistematik, sistemik, dan komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Manajemen pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang. (Moh. Yamin. 2009)
Menurut Bush dalam Bush dan Coleman (2000) menyatakan “Manajemen pendidikan adalah suatu studi dan praktek yang dikaitkan atau diarahkan dalam operasional organisasi pendidikan”. Organisasi pendidikan membutuhkan suatu bentuk pengaturan kegiatan. Pengaturan kegiatan tersebut mengarah pada suatu sistem yang sistematis. Pengaturan kegiatan yang sistematis itu akan dijadikan sebagai patokan dalam pelaksanaan kegiatan operasional yang terwujud dalam suatu manajemen pendidikan.
Seperti yang diungkap oleh Suharsimi (2008), menyatakan "Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien". Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan awal, dalam suatu manajemen diperlukan adanya kerjasama, sekelompok orang, dan tujuan yang akan dicapai. Tentu dalam menjalani proses tersebut harus tepat sasaran dan tepat guna. Lebih lanjut, yang dikelola dalam manajemen adalah semua bentuk kegiatan yang dikelompokkan dalam komponen-komponen. Komponen-komponen manajemen pendidikan meliputi: (1) manajemen kesiswaan; (2) manajemen personil; (3) manajemen kurikulum; (4) manajemen sarana; (5) manajemen pembiayaan: (6) manajemen lembaga-lembaga pendidikan dan terakhir; (7) manajemen hubungan masyarakat. 
Sejalan hal di atas, menurut Hikmat (2009), “Manajemen pendidikan adalah keseluruhan proses penyelenggaraan dalam usaha kerja sama dua orang atau lebih clan atau usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber (non material maupun material) secara efektif, efisien dan rasional untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan". Dari pernyataan tersebut selain kerjasama, sekelompok orang, dan tujuan ditambahkan sumber daya organisasi, baik personil maupun material. Beli au juga mengungkapkan manajemen pendidikan manajer kepala sekolah memiliki tugas untuk(1) mengelola seluruh program pendidikan; (2) mengelola aktivitas anak didik; (3) mengelola personil lembaga pendidikan; (4) mengelola pengadministrasian; (5) mengelola kebendaharaan lembaga pendidikan; (6) mengelola pelayanan bantuan tenaga kependidikan; (7) mengelola hubungan lembaga pendidikan dengan lingkungan masyarakat.
Menurut E. Mulyasa Manajemen pendidikan merupakan proses pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses pengendalian kegiatan tersebut mencangkung perencanaan, pengorganisasian, aktualisasi dan pengawasan sebagai suatu Proses untuk visi menjadi aksi. (E. Mulyasa. 2004)
Manajemen pendidikan adalah sebagai seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensidirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. (Depdiknas. 2007)
Sejalan dengan pengertian di atas, Soebagio Atmodiwirio menjelaskan, manajemen pendidikan adalah proses untuk melakukan perencanaan, melakukan organisasi untuk memimpin dan untuk melakukan pengendalian. Karena menejemen ini dilakukan dalam dunia kependidikan, maka fokusnya dilakukan oleh para tenaga pendidik serta sumber daya dari pendidikan itu sendiri untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pada waktu ini istilah-istilah yang digunakan dalam menunjuk pekerjaan pelayanan kegiatan adalah manajemen, pengelolaan, pengaturan dan sebagainya, yang didefinisikan oleh berbagai ahli secara bermacam-macam. Beberapa pengertian Manajemen Pendidikan yang kiranya ada manfaatnya disadur maknanya atau hanya dikutip dari sumbernya sebagai berikut.
1) Menurut Leonard D. White, manajemen adalah segenap proses, biasanya terdapat pada semua kelompok baik usaha negara, pemerintah atau swasta, sipil atau militer secara besar-besaran atau secara kecil-kecilan.
2) Menurut The Liang Gie, manajemen adalah segenap proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu.
Selanjutnya untuk memperoleh wawasan yang lebih luas, di sini dikutipkan lagi beberapa pendapat mengenai pengertian manajemen dari sumber-sumber lain sebagai berikut :
1) Menurut Sondang Palan Siagian, manajemen adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
2) Menurut Pariata Westra, manajemen adalah segenap rangkaian perbuatan penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu.
3) Dalam kurikulum 1975 yang disebutkan dalam Buku Pedoman Pelaksanaan Kurikulum IIID, baik untuk Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama maupun Sekolah Menengah Atas, manajemen ialah segala usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber-sumber (personil maupun materiil) secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Dengan menerapkan definisi tersebut pada usaha pendidikan yang terjadi dalam sebuah organisasi, maka definisi Manajemen Pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabug dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien.
Lebih lanjut Mulyani A. Nurhadi menekankan adanya ciri-ciri atau pengertian Manajemen Pendidikan yang terkandung dalam definisi tersebut sebagai berikut : (Nurhadi Mulyani A. 1983)
1) Manajemen merupakan kegiatan atau rangkaian kegiatan yang dilakukan dari, oleh dan bagi manusia.
2) Rangkaian kegiatan itu merupakan suatu proses pengelolaan dari suatu rangkaian kegiatan pendidikan yang sifatnya kompleks dan unik yang berbeda dengan tujuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya ; tujuan kegiatan pendidikan ini tidak terlepas dari tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh suatu bangsa.
3) Proses pengelolaan itu dilakukan bersama oleh sekelompok manusia yang tergabung dalam suatu organisasi sehingga kegiatannya harus dijaga agar tercipta kondisi kerja yang harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur manusia yang terlibat dalam kegiatan pendidikan itu.
4) Proses itu dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, yang dalam hal ini meliputi tujuan yang bersifat umum (skala tujuan umum) dan yang diemban oleh tiap-tiap organisasi pendidikan (skala tujuan khusus).
5) Proses pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Apa yang dikemukakan oleh Mulyani A. Nurhadi ini cukup lengkap. Tetapi apabila akan dihubungkan dan diintegrasikan dengan definisi manajemen pendidikan yang tertera di dalam Pedoman Kurikulum tahun 1975 Buku IIID perlu ditambahkan adanya usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber-sumber (personil dan materiil).
Istilah Manajemen memiliki banyak arti, tergantung pada orang yang mengartikannya. Istilah manajemen madrasah acapkali disandingkan dengan istilah administrasi madrasah. Berkaitan dengan itu, terdapat tiga pandangan berbeda; pertama, mengartikan lebih luas dari pada Manajemen (Manajemen merupakan inti dari administrasi); kedua, melihat Manajemen lebih luas dari pada administrasi dan ketiga, pandagan yang menggangap bahwa Manajemen identik dengan administrasi. Berdasarkan fungsi pokoknya istilah Manajemen dan administrasi mempunyai fungsi yang sama. Karena itu, perbedaan kedua istilah tersebut tidak konsisten dan tidak signifikan. (E. Mulyasa, 2004)
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan merupakan suatu bentuk kerjasama sekelompok manusia, baik studi dan praktek operasional penyelenggaraan pendidikan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen pendidikan pada hakikatnya mempunyai pengertian yang hampir sama dengan manajemen sekolah. Namun, demikian manajemen pendidikan mempunyai jangkauan yang lebih luas daripada manajemen sekolah. Dengan perkataan lain, manajemen sekolah merupakan bagian dari manajemen pendidikan, atau penerapan manajemen pendidikan dalam organisasi sekolah sebagai salah satu komponen dan sistem pendidikan yang berlaku. Manajemen sekolah terbatas pada salah satu sekolah saja, sedangkan manajemen pendidikan meliputi seluruh komponen sistem pendidikan.

b. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan
Dalam proses manajemen terlibat fungsi fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer, yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian (Organizing), Pemimpinan (Leading) dan pengawasan (controlling) (Husaini Usman, 2006). Berbagai pendapat yang dapat dikemukakan terkait fungsi manajemen memiliki pandangan yang berbeda-beda, antara satu tokoh dengan tokoh lainnya. Perbedaan pandangan terkait dengan fungsi manajemen tersebut, secara umum dapat disimpulkan bahwa, fungsi manajemen adalah sebagai alat atau prosedur sistem pengelolaan yang sistematis dan terukur. Namun jika dilihat dari pengertian manajemen dari sudut fungsinya adalah proses, kegiatan merencanakan, pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. (Deden Makbuloh, 2012) Menurut Sondang P. Siagian bahwa fungsi-fungsi manajemen mencakup:
1) Perencanaan (Planning) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2) Pengorganisasian (Organizing) adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga menciptakan suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
3) Penggerakan (Motivating) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efesien dan ekonomis.
4) Pengawasan (Controlling) adalah proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
5) Penilaian (Evaluation) adalah fungsi organik administrasi dan manajemen yang terakhir. Defenisinya ialah proses pengukuran dan perbandingan hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai. (Malayu S.P Hasibun. 2012)
Sedangkan menurut George R. Terry dan Liesli W. Rue fungsi-fungsi manajemen yaitu:
1) Planning, menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu.
2) Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu.
3) Staffing, menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, pengarahan, penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja.
4) Motivating, mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia ke arah tujuan-tujuan.
5) Controlling, mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan menentukan sebab-sebab penyimpangan dan pengambilan tindakan-tindakan korelatif. (Terry, Georger R dan Rue, Laslie W. 2005)
Kemudian, Joseph L. Massie mengemukakan 7 fungsi-fungsi manajemen diantaranya yaitu:
1) Pengambilan keputusan ialah proses pemilihan arah langkah yang harus diambil dan alternatif-alternatif yang ada untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
2) Pengorganisasian proses penentuan struktur dan alokasi kerja.
3) Pengisian staf proses yang dilakukan para manajer untuk mengseleksi, melatih, mempromosikan dan membebas tugaskan bawahan.
4) Perenacanaan ialah proses seorang manajer akan masa depan dan menemukan alternatif-alternatif arah langka yang terbuka untuknya.
5) Pengawasan proses mengukur pelaksanaan yang berlaku sekarang dan memberpaduan kearah sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
6) Komunikasi adalah proses pengalihan ide-ide kepada orang lain untuk keperluan mencapai hasil yang diinginkan.
7) Mengarahkan proses bimbingan pelaksanaan para bawahan menuju kesasaran bersama. (Joseph L. Massie. 1985).
Beberapa fungsi-fungsi manajemen menurut beberapa ahli di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa fungsi-fungsi manajemen yaitu:1) Planning merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan pendefenisian sasaran untuk kinerja organisasi dimasa depan dan untuk memutuskan tugas-tugas dan sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran tersebut; 2) Organizing merupakan menentukan tugas, mengelompokkan tugas, mendelegasikan otoritas dan pengalokasian sumber daya di seluruh organisasi; 3) Actuating merupakan kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai; 4) Controlling merupakan kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana, pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik.
Adapaun terkait dengan pelaksanaan dari fungsi manajemen menurut Hasibuan mengemukakan pelaksanaan fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan, dengan memilih yang lebih terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. Harold Koontz dan Cyril O’Donnel mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program-program dari alternatif-alternatif yang ada.
Perencanaan juga dapat dipahami sebagai suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan dating yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. (Lia Juliana. 2012) Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menetukan tujuan perusahaan setara keseluruhan dan cara terbaik umtuk memenuhi tujuan itu. Manajer mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian lagi apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan perusahaan.
Perencanaan merupakan proses terpnting dari semua manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lain nya tak dapat berjalan. Oleh karena itu, perubahan yang hendak dilakukan agar sampai tujuan yang efektif dan efisien, harus direncanakan terlebih dahulu. Setidak-tidaknya ada upaya untuk membangun cita-cita kedepan dengan kapasitas yang  dimiliki. Dengan demikian, langkah-langkah yang hendak ditempuh tersusun rapi beserta langkah altenatif yang disediakan. Kebiasaan untuk menyusun rencana adalah sikap positif umtuk menuju perubahan karena perubahan nasib seseorang sangat ditentukan oleh individu ataupun kaum itu sendiri.
2) Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktifitas-aktifitas tersebut. Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien, dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 
Pengorganisasian juga dapat dipahami sebagai suatu rangakaian dari kegiatan manjerial untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pengorganisasian berfungsi sebagai proses menetapkan struktur, pembagian tugas dan wewenang dalam mengefektifkan penetapkan sumber daya personil yang ada dalam kegiatan pelaksanaan tugas. Sebagaimana dikemukakan oleh sutisna, pengorganisasian adalah kegiatan menyusun struktur dan membentuk hubungan-hubungan agar diperoleh kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan bersama. 
Pengorganisasian merupakan susunan, prosedur, tata kerja, tata laksana, dan lain-lain yang mengatur organisasi supaya dapat erjalan dengan lancar. Pengorganisasian adalah suatu proses pengaturan dan pengalokasian kerja wewenang, dan sumber daya di dalam anggota organisasi, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. (Sudarwan Danim. 2006)
Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi sesuatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menetukan tugas yang harus dikerjakan, orang-orang yang harus mengerjakan nya, cara mengelompokkan tugas-tugas tersebut, orang yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, dn tingkatan keputusan harus diambil
3) Kordinasi
Kordinasi adalah prosedur mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. Kordinasi membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. 
Menurut Reeser, dkk koordinasi merupakan suatu fungsi yang menjamin sumbangan dari satu sub sistem atau bagian dalam organisasi dibuat sebagai syarat yang mana mereka saling terkait bersama kedalam suatu situasi yang harmonis secara utuh. Bagaimanapun, koordinasi merupakan proses yang melibatkan pemindahan informasi antara pekerjaan dan orang untuk menghindarkan pekerjaan yang tumpang tindih, menjamin usaha dan sumber penghasilan serta keseimbangan keseluruhan organisasi. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Sutisna menjelaskan bahwa koordinasi ialah proses mempersatukan sumbangan sumbangan dari orang-orang, bahan dan sumber-sumber lain ke arah tercapainya maksud-maksud yang telah ditetapkan.29 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa koordinasi adalah proses menyatukan tindakan dari berbagai otang atau bidang dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi, kegiatan koordinasi ada pada berbagai fungsi manajemen dan menyertai tindakan semua orang yang terkait dengan untuk mencapai tujuan tertentu dari suatu kegiatan.
4) Pengawasan
Pengawasan adalah proses kontrol berbagai faktor dalam suatu lembaga perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. Pengawasan juga dapat menjadi pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat terlaksanakan. Dari sini dapat dipahami bahwa fungsi pengawasan berhubungan dengan wewenang manajer atas sebagai pengambil keputusan sekaligus penilai terhadap efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas pada suatu organisasi. Manajer pada level ini memiliki peran dominan dalam pengawasan semua tugas yang dilaksanakan oleh bawahan. Pengawasan atau controllingsering juga disebut pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen berupa mengadakan penilaian, dan jika perlu mengadakankoreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan sesuai tujuan yang telah digariskan semula. (Khaerul Umam. 2012)
Namun dikalangan para ahli belum terdapat adanya konsensus keseragaman dalam membagi jumlah fungsi manajemen. Meskipun fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yag selalu ada dan melekat didalam proses manajemen, yang menjadikan acuan oleh manjer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan, setiap manajer memiliki kaakter dan pengalaman yang berbeda. Fungsi manajemen pertama kali dikenalkanoleh seorang industrialis perancis bernama Henri fayol pada awal abad ke-20.
Dalam prakteknya pembagian fungsi fundamental ini tidak dapat dibedakan secara tajam dan tegas, karena setiap manajer (top manajer, middle manajer dan lower manager), dalam usaha atau aktivitas-aktivitas untuk mencapai tujuan harus melaksanakan semua fungsi tersebut, hanya skop dan penekanannya yang berbeda–beda. Setiap manajer dalam pelaksanaan tugasnya aktivitasnya, dan kepemimpinannya untuk mencapai tujuan harus melakukan “perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian” dengan baik. (Malayu S.P Hasibun. 2012)
Berdasarkan pendapat dari para ahli manajemen sebagai mana diuraikan, dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen itu merupakan suatu proses yang sistematik dan kooperatif dalam usaha memanfaatkan sumberdaya yang ada, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. Manajemen di defenisikan sebagai proses, karena semua manajer harus menjalankan kegiatan-kegiatan tertentu, yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. (Agus Wibowo. 2013)
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yaitu: 1) perencanaan, masalah memilih yang terbaik dari beberapa alternatif yang ada; 2) pengorganisasian adalah dimana didalam suatu perusahaan atau kelompok yang dapat dilaksanakan suatu perencanaan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan oleh manager; 3) pengarahan, dimana seorang pemimpin dapat mengarahkan dan mengatur para bawahannya agar dapat bekerja secara efektif dan efesien guna mendapatkan tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan; 4) pengendalian, pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar rencana yang telah dibuat dapat terlaksana.

c. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan
Dengan berbagai pengertian dan pentingnya studi manajemen pendidikan yang telah dikemukakan, dapat diklasipikasikan ruang lingkup manajemen pendidikan, terutama dilihat dari unsur-unsur yang mesti ada dalam manajemen pendidikan. Sebagai ilmu, manajemen pendidikan memiliki teori dan kerangka pikir yang sudah teruji, terutama berhubungan dengan teori-teori kepemimpinan, teori sumber daya manusia, dan teori prilaku organisasi pendidikan.
Teori manajemen pendidikan yang ilmiah memfokuskan kajiannya padan pentignya keberadaan pemimpin atau manajer dan perannya dalam suatu lembaga pendidikan, serta penciptaan lembaga pendidikan yang disebut supervisor. Teori klasik menjelaskan pemanfaatan dan pengangkatan personal pendidikan, tentang tanggung jawab para pelaku pendidikan, serta penciptaan iklim lembaga pendidikan yang kondusif. Menurut teori manajemen ilmiah, penciptaan iklim yang kondusif bagi lembaga pendidikan sangat bergantung pada sumber daya manusia yang menggerakkan lembaga pendidikan yang sumber daya manusianya lemah, meskipun memiliki modal fasilitas yang memadai, tidak akan bisa meraih keberhasilan.
Manajemen pendidikan juga mengkaji efisiensi dan efektivitas pelaksaan kinerja lembaga pendidikan dengan mempertimbangkan tujuan-tujuan pendidikan, kegiatan pendidikan yang logis, jumlah sumber daya manusia atau staf yang memadai, disiplin kerja, upah yang proporsional, bonus yang presentatif, standarisasi pekerjaan yang sistematis, pertanggungjawaban yang objektif, penerapan balas jasa atau intensif yang motivasional, dan pengembangan lembaga pendidikan yang terukur (Hikmat, 2011).
Dalam teori klasik yang pertama kali dikenalkan B.I Fayol (1841- 1925), manajemen membahas hal-hal sebagai berikut.
1) Technical: kegiatan memproduksi dan mengorganisasikannya dalam kaitannya dengan pendidikan, lembaga pendidikan melakukan kegiatan menghasilkan lulusan lembaga pendidikan yang siap kerja
2) Commercial: kegiatan membeli bahan dan menjual produk, dalam lembaga pendidikan, kegiatan ini berkaitan dengan penjaringan anak didik dan mengelolanya dengan pendidikan, sehingga hasilnya akan bermanfaat untuk anak didik dan masyarakat.
3) Financial: kegiatan pembelanjaan, lembaga pendidikan membutuhkan pendanaan untuk mengadakan sarana dan prasarana serta pelaksanaan pendidikan.
4) Security: kegiatan menjaga keamanan kaitannya pada pendidikan terletak pada sistem pengamalan lingkungan pendidikan secara internal maupun eksternal, pergaulan anak didik di luar, dan sistem pengamanan diri dari pengaruh lingkungan dan kebudayaan yang dapat merusak moral, melalui pendidikan agama dan akhlaq.
5) Accountancy: kegiatan akuntansi lembaga pendidikan melibatkan kegiatan perhitungan pemasukan dana dan pengeluaran yang baik, sistematsi, akurat, dan efisien. Tidak melaksanakan kegiatan pendidikan yang kurang proporsional dengan kemmpuan, apalagi kegiatan yang hanya menghambur- hamburkan uang, sedangkan hasil kegiatan kurang bermanfaat.
6) Managerial: melaksanakan fungsi manajemen, pendidikan membutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang baik sebagaimana adanya pengorganisasian dan pengkoordinasian untuk semua kegitan kependidikan
Kemudian berbicara mengenai ruang lingkup manajemen pendidikan sendiri dapat dibahas dari 3 (tiga) sudut pandang, yaitu dari sudut wilayah kerja, obyek garapan dan menurut fungsi urutan kegiatanya.
1) Ruang lingkup berdasarkan wilayah kerja
Manajemen pendidikan berkaitan dengan penataan kegiatan pendidikan, maka menurut Hartati Sukirman (2000) berdasarkan levelnya dapat dikategorikan menjadi (a) manajemen pendidikan makro (level nasional) (b) manajemen pendidikan messo (level regional/ wilayah) (c) manajemen pendidikan mikro (level lokal dan institusi atau lembaga). Berdasarkan uraian diatas jika dikaitkan dengan implementasi e-learning di FIP ini termasuk dalam kategori manajemen pendidikan mikro karena levelnya berada pada level lokal dan institusi atau lembaga. Bila di tinjauan dari wilayah kerjanya maka ruang lingkup manajemen pendidikan bisa dibedakan menjadi :
a) Manajemen pendidikan seluruh negara yaitu majejemen pendidikan untuk tingkat nasional ini ditangani bukan hanya dengan pelaksanaan pelatihan pendidikan di dalam sekolah saja, tetapi juga pendidikan luar sekolah, penyelenggaraan pelatihan, pengayaan penelitian, ataupun pendidikan yang meliputi kebudayaan dan kesenian secara nasional.
b) Menejemen pendidikan dalam satu provinsi ialah ruang lingkupnya yang meliputi wilayah kerja satu sebaras provinsi saja, yang dimana pelaksanaannya dibantu oleh petugas manajemen pendidikan yang berada di kabupaten dan di kecamatan.
c) Manajemen pendidikan dalam satu kabupaten atau kota ialah ruang lingkupnya hanya meliputi wilayah kerja satu kabupaten maupun satu kota saja.
d) Manajemen pendidikan satu unit kerja ialah Manajemen ini hanya di titik beratkan pada satu unit kerja yang langsung dalam menangani dalam pekerjaan mendidik.
e) Manajemen kelas ialah sebagai suatu kesatuan kegiatan yang terkecil dalam manajemen pendidikan yang menjadi inti dari semua jenis manajemen pendidikan.
2) Ruang lingkup menurut objek garapan
Bila ditinjau berdasarkan objek garapan manajemen pendidikan, menurut Suryosubroto (2004) memiliki 8 (delapan) obyek garapan, hal tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Manajemen siswa.
b) Manajemen personil-personil sekolah.
c) Manajemen kurikulum.
d) Manajemen prasarana atau material.
e) Manajemen ketata usahaan sekolah atau tata laksana pendidikan.
f) Manajemen anggaran.
g) Manajemen lembaga atau organisasi pendidikan,
h) Manajemen hubungan masyarakat atau manajemen kominikasi pendidikan.
3) Ruang Lingkup menurut fungsi atau urutan kegiatannya
a) Merencanakan.
b) Mengorganisasikan.
c) Mengarahkan.
d) Mengkoordinasikan.
e) Mengkomunikasikan.
f) Mengawasai ataupun mengevaluasi.

d. Tujuan Manajemen Pendidikan
Tujuan Manajemen pendidikan erat sekali dengan tujuan pendidikan secara umum, karena Manajemen pendidikan pada hakekatnya merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Apabila dikaitkan dengan pengertian manajemen pendidikan pada hakekatnya merupakan alat mencapai tujuan. Adapun tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkannya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003)
Tujuan pokok memperlajari Manajemen pendidikan adalah untuk memperoleh cara, tehnik, metode yang sebaik-baiknya dilakukan, sehingga sumber-sumber yang sangat terbatas seperti tenaga, dana, fasilitas, material maupun sepiritual guna mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
Tujuan-tujuan ini ditentukan berdasarkan penataan dan pengkajian terhadap situasi dan kondisi organisasi, seperti kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman. Secara rinci tujuan manajemen pendidikan antara lain: (Depdiknas, 2001)
1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) 
2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
3) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
4) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas administrasi pendidikan 
5) Teratasinya masalah mutu pendidikan.
Dari beberapa pemaparan tersebut dapat dijelaskan bahwa tujuan umum dari manajemen sendiri adalah sebagai berikut;
1) Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif dan efisiendan efisien.
2) Mengevaluasi kinerja, meninjau, dan mengkaji ulang situasi serta melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat penyimpangan di dalam pelaksanaan strategi.
3) Senantiasa memperbaharui strategi yang kita rumuskan agar sesuai dengan perkembangan lingkungan eksternal.
4) Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman peluang yang ada.
5) Senantiasa melakukan inovasi atas kegiatan sehingga kita hidup kita lebih teratur. (Novan. 2012)
Jadi, tujuan manajemen adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan selesaidilaksanakan.

2. Pendidikan Karakter
Istilah pendidikan karakter terdapat dua kata yaitu “pendidikan” dan “karakter”. Untuk mengetahui definisi atau pengertian pada pendidikan karakter, maka penulis akan terlebih dahulu mengemukakan definisi “pendidikan” dan “karakter”. Secara harfiah karakter artinya ”kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi” . Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, “kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris “character”, dari charassein berarti membuat tajam, membuat dalam. Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartika sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekeri yang membedakan seseorang dengan orang lain. Nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola pemikiran. (Majid Abdullah dkk. 1998)
Sedangkan, menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak. Berkarakter artinya mempunyai watak, mempunyai kepribadian. Dalam kamus psikologi dinyatakan bahwa kerakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang biasanya mempunyai  kaitan dengan sifat-sifat yang relative tetap . karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. (Majid Abdullah dkk. 1998) Artinya anak dikatakan memiliki karakter apabila anak tersebut memiliki ciri khas. Dalam hai ini sesuai dengan tujuan pendidikan Indonesia yaitu memiliki karakter sebagai bangsa Indonesia.
Karakter berasal dari akar kata bahasa Latin yang artinya “dipahat”. (Majid Abdullah dkk. 1998) Artinya kehidupan diibaratkan bagaikan patung yang sedang dipahat, jika memahatnya dilakukan secara sembarangan maka akan menghsilakan patung yang rusak. Begitu pula dengan karakter anak, jika kita membentuknya secara sembarangan maka anak akan memiliki karakter yang rusak pula. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dinyatakan bahwa karakter adalah kualitas atau kekuatan mental, moral, akhlak seseorang yang dibentuk sehingga menghasilkan kepribadian atau watak yang menjadi ciri khas orang tersebut. Jadi pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu pendidikan yang melibatkan aspek teori pengetahuan (conitif), perasaan (feeling), dan tindakan (action).
Istilah pendidikan berasal pada bahasa Yunani yaitu “paedagogi” artinya bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian diterjemahkan kepada bahasa Inggris dengan “education” artinya bimbingan. Pada bahasa Arab diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan. (Ramayulis. 2011) Namun menurut Sayed Muhammad Naquid al-Attas ta’dib adalah istilah yang paling tepat digunakan untuk menggambarkan pengertian pendidikan yang berarti mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin, dan memberi tindakan, sementara istilah tarbiyah itu terlalu luas karena pendidikan pada istilah ini mencakup juga pendidikan untuk hewan. (Trimurni. 2011)
Pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku menusia menuju standar-standar baku.(Majid Abdullah dkk. 1998) Upaya ini memberikan jalan untuk menghargai persepsi dan nilai pribadi yang ditampilkan di sekolah. Fokus pendidikan karakter adalah pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi penguatan kecakapan-kecakapan yang penting yang mencakup perkembangan sosial siswa. 
Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. (Majid Abdullah dkk. 1998) Jadi suatu bangsa dapat dikatakan berkarakter jika bangsa itu memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasi tujuan dari bangsa itu sendiri.
Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk menerapkan nilai-nilai agama, moral, etika pada peserta didik melalui ilmu pengetahuan, dibantu oleh orang  tua, guru, serta masyarakat yang sangat penting dalam pembentukan dan perkembangan karakter peserta didik. Setiap anak memiliki potensi yang baik sejak lahir, namun potensi tersebut harus terus diasah dan disosialisasikan dengan baik agar karakter setiap anak terbentuk dan berkembang secara maksimal. 
Di zaman Serba digital ini juga anak dengan mudahnya menggunakan media digital. Zaman digital yang bukan hanya memiliki dampak positif, namun juga dampak negatif pun menjadi tugas senidiri bagi pendidik, orang tua dan masyarakat dewasa dam membimbing dan memantau apa yang anak lakukan dengan media digitalnya tersebut, sehingga anak mampu memanfaatkan media digitalnya sebaik mungkin dan mendapatkan manfaat yang baik untuk dirinya dan hidupnya.
Proses pendidikan karakter perlu dilakukan sejak dini dan sudah harus dimaksimalkan pada usia sekolah dasar. Potensi yang baik sebenarnya sudah dimiliki manusia sejak lahir, tetapi potensi tersebut harus terus dibina dan dikembangkan melalui sosialisasi baik dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Ciri-ciri dasar pendidikan karakter menurut Foester ada 4, yaitu:
1) Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan hierarki. Nilai menjadi pedoman normative dalam setiap tindakan. 
2) Koheransi yang memberi keberanian membuat seseorang teguh pada prinsip, dan tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut resiko.
3) Otonomi, dimana seseorang menginternalisasikan aturan dari luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. 
4) Keteguhan dan kesetiaan.
Di era globalisasi ini manusia dengan mudahnya menggunakan teknologi yang ada bukan hanya orang dewasa namun juga anak-anak. Teknologi saat ini digunakan dalam dunia pendidikan karena sangat membantu proses pembelajaran danpengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, teknologi juga mampu digunakansebagai alat komunikasi antara pendidik dan peserta didik.Namun, bagaimanapun juga teknologi mempunyai dampak positif maupun negatif dalam ranah pendidikan. Banyaknya kasus cyberbullying, tawuran antar pelajar, kekerasan bahan pelecehanseksual pada anak merupakan lemahnya karakter bangsa.Karakter bangsa yang baik harus dibentuk dan dididik sedini mungkin agar masyarakat mampu menanamkan sifat-sifat dan perilaku yang baik sejak dini sehingga dapat menekan angka criminal pada kasus-kasus di atas.



b. Definisi Pendidikan Karakter
Pada UU No.20 Tahun 2003 Pasal 1 butir 1 didapat pengertian pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila danUndang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. (UU Sikdiknas No 20 Tahun 2003)
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah memberikan simpulan mengenai pendidikan karakter setelah mengambil dari banyak pakar pendidikan. Pendidikan karakter diterjemahkan sebagai upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanaakan secara sistematis untuk menanamkan perilaku peserta didik yang berkaitan dengan Tuhan yang maha esa, diri sendiri, lingkungan, sesama manusia, kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaaan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum tata karma budaya serta adat istiadat.
Acuan konfigurasi pendidikan karakter baik dalam konteks totalitas proses psikologis maupun sosial-kultural yaitu sebagaimana termuat dalam pedoman pelaksanaan pendidikan karakter Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan: Pertama, Olah Hati (Spiritual andemotional development). Olah hati bermuara pada pengelolaan spiritual dan emosional. Kedua, Olah Pikir (intellectual development). Olah pikir bermuara pada pengelolaanintelektual. Ketiga, Olah Raga dan Kinestetik (Physical and kinestetic development). Olah raga bermuara pada pengelolaan fisik. Keempat, Olah Rasa dan Karsa (Affective andCreativity development). Olah rasa bermuara pada pengelolaan kreativitas. (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011)
Beberapa definisi pendidikan di atas menurut pemahaman penulis tidak ada perbedaan yang pokok/prinsipil antara pendapat satu sama lainya, bahkan satu sama lain saling melengkapi, oleh karena itu penulis berkesimpulan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap perkembangan totalitas pribadi peserta didik baik jasmani dan rohani anak didik agar dapat membentuk kepribadian yang utama, agar totalitas kepribadian tersebut dapat dimanfaatkan peserta didik dalam kehidupanya pada masa akan datang.
Endang Ekowarni berpendapat bahwa pada tatanan mikro, karakter diartikan;(a) kualitas dan kuantitas reaksi terhadap diri sendiri, orang lain, maupun situasi tertentu; atau (b) watak, akhlak, ciri psikologis. Pembentukan karakter suatu bangsaberproses secara dinamis sebagai suatu fenomena sosio-ekologis. (Endang Ekowarni, 2021)
Charassein ditemukan definisi karakter dengan definisi yang sama yaitu; character is thecombination qualities and personality that makes one person different from others. (Martin H. Manser, 2001) Lebih lanjut Abdullah mengatakan bahwa jika dimaknai bahwa hasil dari mengukir adalah ukiran, dimana sifat utama dari ukiran adalah melekat kuat di atas benda yang diukir. Sifat ukiran tidak mudah hilang karena waktu atau gesekan. Menghilangkan ukiran sama saja dengan menghilangkan benda yang diukir itu, sebab ukiran melekat dan menyatu dengan bendanya. Ini berbeda dengan gambar atau tulisan tinta yang hanya dilukiskan atau disapukan di atas permukaan benda. 
Karena itulah, sifatnya juga berbeda dengan ukiran, terutama dalam hal ketahanan dan kekuatannya dalam menghadapi tantangan waktu. Tulisan dan gambar akan mudah aus atau hilang tanpa bekas. Sementara sifat ukiran tetap tertanam dan melekat, seperti ukiran pada kayuatau batu di bangunan candi. Begitu pula sifat karakter yang dimiliki oleh seseorang. (Abdullah Munir 2010)
Kretschmer dalam Djoko Sasongko berpendapat bahwa karakter adalah Watak. Karakter dalam arti deskriptif, menjadi kepribadian adalah totalitas beberapa kemungkinan bereaksinya secara emosional dan volisional seseorang, yang terbentuk selama hidupnya oleh unsur-unsur dari dalam (dasar, keturunan, faktor-faktor endogen) dan unsur-unsur dari luar (pendidikan dan pengalaman, faktor-faktoreksogen). (Djoko Sasongko, 2010)
Beberapa pengertian karakter di atas, mengarah kepada suatu generalisasi atau kesimpulan bahwa karakter dapat didefinisikan sebagai nilai kebajikan, akhlak dan moral yang terpatri yang menjadi nilai intrinsik dalam diri manusia yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku manusia. Nilai atau karakter merupakan pengejawantahan pemikiran, perkataan, tindakan berdasarkan pada prinsif-prinsif moral yang kesemuanya sudah menjadi pola kebiasaan pada diri seseorang, sehingga dengan pola nilai tersebut manusia dapat diidentifikasi dan diukur kualitas diri seseorang yang bersangkutan.
Sementara untuk pengertian pendidikan karakater Lickona (1992) menyebutkan “character education is the deliberate effort to help people understand, care about, and act upon coreethical values”, hal ini berarti bahwa pendidikankarakter adalah upaya yang disengajauntuk membantu orang memahami, peduli, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti. (Lickonna.T, 1992) Pendidikan Karakter adalah pendidikan yang mendukung perkembangan sosial, emosional, dan etis siswa. Semantara secara sederhana pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai hal postif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya (Samani & Hariyanto, 2013). Pendidikan karakter merupakan sebuah upaya untuk membangun karakter (character building). (Samani, M & Hariyanto.(2013)
Elmubarok (2008, p. 102) menyebutkan bahwa character building merupakan proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga berbentuk unik, menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan dengan orang lain, ibarat sebauh huruf dalam alfabeta yang tak pernah sama antara yang satu dengan yang lain, demikianlah orang-orang yang berkarakter dapat dibedakan satu dengan yang lainnya. Pendidikan karakter dapat disebut juga sebagai pendidikan moral, pendidikan nilai, pendidikan dunia afektif, pendidikan akhlak, atau pendidikan budi pekerti.
Pengertian pendidikan karakter tidak bisa didefinisikan secara jelas tanpa didahului dengan mengurai makna karakter dan pendidikan itu sendiri. Walaupun begitu ada beberapa ahli pendidikan yang langsung mendefinisikan langsung pendidikan karakter seperti David Elkind dalam Zubaedi yang menyatakan bahwa character education is the deliberate effort to help people understand, care about, act upon core ethical value. When we think about the kind of character we want for our children, it is clear that we want them to be able to judge what is right, even in the face of pressure from without and temptation from within.(pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk membantu orang memahami, peduli, bertindak berdasarkan nilai etika inti. Ketika kita memikirkan karakter yang kita inginkan untuk anak-anak kita, jelas bahwa kita ingin mereka dapat menilai apa yang benar, bahkan dalam menghadapi tekanan dari luar dan godaan dari dalam.) (Zubaedi, 2011)
Sementara, Raharjo memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses pendidikan secara holistis yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas. Generasi kualitas ditandai dengan kemampuanya untuk hidup mandiri serta memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan secara nilai. Zubaedi lebih menegaskan bahwa pendidikan karakter sebagai segala upaya yang dilakukan oleh pendidik, untuk mempengaruhi peserta didik. Guru menfasilitasi pembentukan watak peserta didik. Upaya dalam menfasilitasi tersebut dapat berupaketeladanan perilaku guru, cara guru dalam berbicara dan menyampaikan materi, cara guru bertoleransi dan lain sebagainya. Segala upaya yang dilakukan dilakukan dengan penuh kesadaran dan terencana, bukan sebuah upaya kebetulan atau tiba-tiba. Atas dasar sebagaimana diterangkan di atas maka Zubaedi menyatakan bahwa pendidikan karakter meruapakan usaha sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika baik untuk diri pribadi ataupun untuk orang lain. (Zubaedi, 2011)

c. Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu sesuatu yang akan dicapai melalui sesuatu kegiatan atau usaha. Pada dunia pendidikan, faktor tujuan merupakan sesuatu yang amat penting dan mendasar. Hal ini disebabkan tujuan pada konsep pendidikan merupakan gambaran sesuatu yang hendak dicapai melalui proses pendidikan. Menurut al- Syaibani, yang dimaksud dengan tujuan pendidikan adalah perubahanyang diinginkan dan diusahakan oleh proses pendidikan, baik pada tingkah lakuindividu dan pada kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan alamsekitar tempat individu hidup. (Haitami. 2012)
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sebenarnya tujuan pendidikan adalah hasil akhir yang diinginkan atau yang diharapkan melalui proses pendidikan. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa suatu kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaannya secara utuh, lengkap dan terpadu. Secara ringkas dikatakan bahwa pendidikan tidak lain sebagai pembentukan kepribadian. (Zakiah Daradjat, dkk. 1996)
Sementara itu, Abdul Majid mengutip pendapat Socrates yang mengemukakan bahwa tujuan paling mendasar pada pendidikan adalah membuat seorang menjadi good and smart. Selain itu, tokoh pendidikan Barat seperti Klipatrik, Lickona, Brooks, dan Goble menyuarakan rumusan tujuan utama pendidikan pada wilayah yang serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. Begitu juga Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar pada pendidikan. (Majid. 2012) Dengan demikian, tujuan pendidikan tidak lain adalah untuk membentuk manusia yang berkepribadian atau berkarakter.
Pada sudut pemerintahan pendidikan karakter disemua lembaga pendidikan formal, menurut mantan Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, sedikitnya ada lima dasar yang menjadi tujuan pada perlunya menyelenggarakan pendidikan karakter sebagai berikut:
1) Membentuk manusia yang bermoral
2) Membentuk manusia Indonesia yang cerdas dan rasional
3) Membentuk manusia Indonesia yang Inovatif dan suka bekerja keras
4) Membentuk manusia yang optimis dan percaya diri
5) Membentuk manusia Indonesia yang berjiwa patriot atau suatu prinsip terbinanya sikap cinta tanah air (Aunillah. 2011)
Adapun tujuan dasar pendidikan karakter adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, Rosulullah saw. juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan utama tujuan pendidikan tetap pada wilayah serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. (Majid Abdullah dkk. 1998)
Tokoh pendidikan barat yang mendunia seperti Klipatrik, lackona, brooks, dan Goble juga menyerukan hal yang sama, yaitu bahwa moral, akhlak atau karakter adalah tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. Pakar pendidikan Indonesia, Fuad Hasan, dengan tesis pendidikan yakni budaya juga menyebutkan hal yang sama. Menurutnya, pendidikan bermuara pada pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial (transmission of cultural values and social norms). 
Sementara Mardiatmaja menyebutkan pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan manusia Dari pemaparan tokoh-tokoh diatas menunjukkan pendidikan sebagai nilai universal kehidupan memiliki tujuan pokok yang disepakati zaman, pada setiap kawasan dan dalam semua pemikiran bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan. Indonesia “Heritage Foundation” merumuskan Sembilan karakter dasar yang menjadi tinjauan pendidikan karakter, yaitu:
6) Cinta kepada Allah dan semesta besarta cintanya. 
7) Tanggung jawab, disiplin dan mandiri. 
8) Jujur 
9) Hormat dan santun. 
10) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama. 
11) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah. 
12) Keadilan dan kepemimpinan. 
13) Baik dan rendah hati. 
14) Toleransi, cinta damai dan persatuan.

d. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter
Ruang lingkup pendidikan karakter merupakan cakupan pembahasan pendidikan karakter yang didasarkan kepada nilai luhur universal manusia. Cakupan pendidikan karakter mendasarkan kepada sebuah semua tindakan yang selalu bertalian dengannilai luhur universal, dimana nilai luhur tersebut dijabarkan kedalam beberapa nilai yang harus diketahui, dicintai dan pada akhirnya dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari peserta didik secara teratur dan berkelanjutan.
Pendidikan karakter mempunyai cakupan yang sangat luas, tidak hanya berdasar kepada agama tertentu, lebih dari itu, ia berdasar pada nilai yang dianggap berharga pada suatu masyarakat tertentu yang dirasa bisa terwakili secara universal. Ratna Megawangi dalam Zubaedi menyatakan bahwa ada 9 pilar nilai yang perlu diajarkan kepada anak yaitu; (Zubaedi, 2011)
1) Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence, loyalty)
2) Tanggungjawab kedisiplinan dan kemandirian (responsibility, excellent, self-reliance, discipline, orderliness)
3) Amanah (trustworthiness, reliability, honesty)
4) Hormat dan Santun ( respect, courtesy, obedience)
5) Kasih saying, kepedulian dan kerja sama (love, compassion, caring, emphaty, generosity, moderation, cooperation)
6) Percaya diri, kreatif dan pantang menyerah (confidence, assertiveness, creativity, resourcefulness, courage, determination, and enthusiasm)
7) Keadilan dan kepemimpinan ( justice, fairness, mercy, leadership)
8) Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty)
9) Toleransi dan cinta damai (tolerance, flexibility, peacefulness, unity).
Menurut Dirjen Pembinaan Menengah Kementerian Pendidikan Nasional nilai pendidikan karakter dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok perbidang ilmu yang ada yaitu; perpaduan dari pengembangan olah hati(spiritual and emotionaldevelopment), olah pikir (intellectual development), olah raga (physical and kinesthetic development), serta olah rasa dan karsa (affective and creativity development.
Diantara butir-butir nilai tersebut di atas, enam butir dipilih sebagai nilai-nilai pokok sebagai pangkal tolak pengembangan, yaitu:
1. Kereligiusan
1. Kejujuran
1. Kecerdasan
1. Ketangguhan
1. Kedemokratisan
1. Kepedulian
Keenam butir nilai tersebut ditanamkan melalui semua mata pelajaran dengan intensitas penanaman lebih dibandingkan penanaman nilai-nilai lainnya. Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum mengetengahkan dan memeras/meringkas beberapa nilai karakter yang jumlahnya lebih dari 20 kedalam 18 nilai yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu;
Tabel 2.1.Nilai karakter 
	No
	Nilai
	Deskripsi

	1
	Religius
	Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.

	2
	Jujur
	Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

	3
	Toleransi
	Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

	4
	Disiplin
	Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuhpada berbagai ketentuan dan peraturan.

	5
	Kerja keras
	Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguhdalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, sertamenyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

	6
	Kreatif
	Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkancara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

	7
	Mandiri
	Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung padaorang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

	8
	Demokratis
	Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

	9
	Rasa ingin tahu
	Sikap  dan  tindakan  yang  selalu  berupaya  untukmengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yangdipelajarinya, dilihat, dan didengar.

	10
	Semangat Kebangsaan
	Cara  berpikir,  bertindak,  dan  berwawasan yang menempatkan  kepentingan  bangsa  dan  negara  di  ataskepentingan diri dan kelompoknya.

	11
	Cinta TanahAir
	Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkankesetiaan, kepedulian, dan penghargaan bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politikbangsa.

	12
	Menghargai Prestasi
	Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

	13
	Bersahabat/ Komunikatif
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

	14
	Cinta Damai
	Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan oranglain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

	15
	Gemar membaca
	Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagaibacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

	16
	Peduli Lingkungan
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegahkerusakan  pada  lingkungan  alam  di  sekitarnya, dengan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakanalam yang sudah terjadi.

	17
	Peduli Sosial
	Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberibantuanpada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

	18
	Tanggung-jawab
	Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugasdan kewajiban yang seharusnya dia lakukan, terhadap dirisendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),negara dan Tuhan Yang Maha Esa.



e. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter
Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter agar karakter yang dibangun tepat pada sasaran maka pendidikan karakter memiliki beberapa prinsip. Character Education Quality Standart merekomendasikan sebelas prinsip untuk mewujudkan karakter yang efektif, sebagai berikut:
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.
2) Mengidentifikasikan karakter secara komperehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku.
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter.
4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang baik.
6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai semua siswa, membangun karakter mereka dan membantu mereka untuk sukses.
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri para siswa.
8) Melibatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral untuk berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter dan untuk mematuhi nilai-nilai inti yang sama dalam membimbing pendidiakn peserta didik.
9) Menumbuhkan kebersamaam dalam kepemimpinan moral dan dukungan jangka panjang bagi inisiatif pendidikan karakter.
10) Melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam upaya pembangunan karakter.
11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan sejauh mana peserta didik memanifestasikan karakter yang baik.

f. Indikator Pendidikan Karakter
Indikator keberhasilan pendidikan karakter dapat diketahui pencapaiannya melalui: (Majid Abdullah dkk. 1998)
1) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan remaja. 
2) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 
3) Menunjukkan sikap percaya diri. 
4) Memahami aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih luas. 
5) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional. 
6) Mencari dan menerapakan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain yang secara logis, kritis, dan kreatif. 
7) Menunjukakan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. 
8) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang dimiliki
9) Menunjukakan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
10) Mendeskripsikan gejala alam dan sosial. 
11) Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. 
12) Menerapkan nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat.
13) Menghargai karya seni dan budaya nasional. 
14) Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan berkarya.
15) Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang dengan baik. 
16) Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun. 
17) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam bergaul dimasyarkat, menghargai adanya perbedaan pendapat. 
18) Menunjukan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam bahsa Indonesia dan bahasa inggris sederhana. 
19) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan menengah. 
20) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan menengah. 
21) Memiliki jiwa kewirausahaan

g. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Harus dimiliki Siswa Sekolah Dasar (Panduan Teknis Kurikulum 2013)
Nilai-nilai karakter yang harus dimiliki oleh siswa sekolah  dasar, dilihat dari kompetensi inti sikap spiritual dan sikap sosial adalah: 
1) Sikap Spiritual 
a) Ketaatan beribadah 
b) Berprilaku syukur 
c) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 
d) Toleransi dalam beribadah 
2) Sikap Sosial 
a) Jujur
b) Disiplin
c) Tanggung Jawab 
d) Santun 
e) Peduli 
f) Percaya diri 
g) Bisa ditambah dengan sikap-sikap lain, sesui dengan kompetensi dalam pembelajaran, misalnya: kerja sama, ketelitian, ketekunan, dll.





h. Peran Keluarga, Guru dan Masyarakat Dalam Pendidikan Karakter
1) Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter
Orang tua menjadi orang yang paling bertanggung jawab atas perkembangan karakter anak karena keluarga merupakan penyelenggara pendidikan paling utama dan pertama sebelum pendidikan pendamping lainnya.Orang tua juga turut berperan dalam perkembangan karakter anak di sekolah.Ada beberapa kegiatan yang bisa orang tua lakukan seperti, memantau perkembangan perilaku anak mereka melalui buku kegiatan siswa yang sudah disiapkan pihak sekolah, aktif mengikuti kegiatan rutin atau bergilir yang dilaksanakan pihak sekolah dalam pertemuan-pertemuan antara orang tua dengan wali kelas dan guru-guru kelas.
Di era Digital saat ini anak-anak usia sekolah dasar tidak bisa lepas dari gadget bahkan menjadi sebuah kebutuhan. Gadget bagi mereka adalah teman setia. Kondisi seperti itu, orang tua perlu memperkenalkan kepada anak-anak mengenai situs pendidikan bila menggunakan gadget, seperti video-video animasi yang mengedukasi, sehingga anak tidak mudah bosan, atau games pendidikan yang mengasah kemampuan kognitif, video tata cara sholat, dan program-program belajar lainnya yang penting untuk diingat. Orang tua juga berperan mengawasi dan membatasi anak-anak dalam menggunakan ponsel, atur waktu kapan ia harus mengerjakan tugas sekolahnya, bersosialisasi dengan teman, bersosialisasi tengan keluarga, dan menggunakan ponsel atau gadget.
Orangtua memiliki peran kunci dalam menentukan tingkat keberhasilan pendidikan karakter. Dengan pernyataan lain, orang tua memiliki peranan strategis dalam menentukan keberhasilan pengembangan karakter sukses anak. Dalam kehidupan sehari-hari, terkadang dalam keluarga pengasuhan tidak hanya dilakukan oleh ayah ibunya . Akan tetapi terdapat anggota lain yang turut mengambil peranan dalam mengasuh dan mendidik anak . Apabila pengasuhan senada atau selaras, tentunya hal itu tidak masalah. (Andrianto. 2011)
Keluarga menjadi agen sosialisasi pertama dan utama bagi anak untuk mengenal perannya dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Fungsi Pokok Keluarga adalah: (Khairudin. 2002)



a) Fungsi Biologis 
Keluarga merupakan tempat lahirnya anak, fungsi biologis orang tua adalah melahirkan anak, fungsi ini merupakan dasar kelangsungan hidup manusia.
b) Fungsi Afeksi 
Hubungan yang bersifat sosial penuh dengan rasa cinta kasih, dari hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan persaudaraan, persahabatan, persamaan pandangan tentang nilai-nilai kebiasaan. Dasar cinta kasih ini merupakan faktor penting bagi pertumbuhan kepribadian anak.
c)  Fungsi sosialisasi 
Melalui interaksi sosial dalam keluarga, anak mempelajari pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, nilai-nilai, norma dalam masyarakat dalam rangka pembenyukan kepribadiannya.
Keluarga adalah tempat pertama dan utama di mana seorang anak dididik dan dibesarkan. Fungsi keluarga sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan anak, mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya dimasyarakat dengan baik, serta 
memberikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga sejahtera dan tempat pembentukan karakter anak yang utama, terlebih pada masa awal pertumbuhan mereka sebagai manusia. Selain memiliki fungsi pertama tempat sang anak menjalani apa yang di sebut sosialisasi, anak banyak belajar dari cara bertindak, cara berfiir orang tua. Merekalah yang menjadi model peran pertama dalam hal pendidikan nilai. (Megawangi. 2004)
Seorang anak dalam proses tumbuh kembangya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, dari lingkungan mikro sampai makro. Peran keluarga dalam pendidikan, sosialisasi, dan penanaman nilai kepada anak adalah sangatlah besar. Menurut megawangi, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang brekarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. 
Willian Bennett berpendapat bahwa keluarga merupakan tempat yang paling awal dan efektif untuk menjalankan fungsi Departemen Kesehatan, Pendidikan, dan Kesejahteraan. Apabila keluarga gagal untuk mengajarkan menjadi yang terbaik, dan kemampuan-kemampuan dasar, maka akan sulit sekali bagi institusi lain untuk memperbaiki kegagalan-kegagalannya. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan wahana pertama dan utama bagi pendidikan karakter. Apabila keluarga gagal melakukan pendidikan karakter pada anaknya, maka akan sulit bagi institusi lain di luar keluarga untuk memperbaikinya. Kegagalan keluarga dalam membentuk karakter anak akan berakibat pada tumbuhnya masyarakat yang tidak berkarakter, oleh karena itu setiap keluarga harus memiliki kesadaran bahwa karakter bangsa sangat tergantung pada pendidikan karakter anak. 
Pendidikan karakter hendaknya diutamakan dan dimulai sejak anak itu berada di lingkungan yang terkecil yaitu keluarga. Sebab sejak di dalam kandungan bahkan setelah dilahirkan selalu berada di lingkungan keluarga khususnya dekat dengan orang tuanya. Pendidikan karakter dalam keluarga dapat dilakukan sedini mungkin secara perlahan, pertama, anak dibiasakan hidup dalam lingkungan positif. Orang tua dan orang-orang disekitar rumah harus mendemonstrasikan karakter positif dan keimanan seperti berdoa, berbagi, berkata sopan dan jujur. Selanjutnya direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari mengajarkan berdoa sebelum tidur Kebiasaan positif seperti ini lambat laun akan menjadi bagian dari pembentukan karakter anak. 
Fungsi pertama orang tua dalam kontek pengembangan karakter anak adalah sebagai model peranan. Orang tua memainkan peran penting dalam penananaman berbagai macam nilai kehidupan yang dapat diterima dan dipeluk oleh anak. Anak lebih banyak meniru dan meneladan orang tua, entah itu dari cara berbicara, cara berpakaian, cara bertindak, dan lain-lain. Orang tua tetap menjadi pedoman bagi pembentukan nilai-nilai pada pola tingkah laku yang diakui sisi oleh anak dalam masa awal perkembangan hidupnya. (Doni Koesoema. 2012)
Hal ini sesuai dengan Syarbini yang menyatakan bahwa sebagai institusi pendidikan dan keagamaan, keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi pembentukan karakter anak. Keluarga ialah lingkungan pendidikan pertama anak sebelum ia melangkah kepada lembaga pendidikan lain. Dalam keluargalah seorang anak dibentuk watak, budi pekerti, dan kepribadiannya. (Syarbini. 2012) Untuk itu, pendidikan karakter tidak terlepas dari peran serta orang tua walaupun anak telah memasuki jenjang pendidikan. Sebab, anak itu terlebih banyak waktunya bersama dengan orang tua atau keluarganya.

2) Peran Guru dalam Pembentukan Karakter di Sekolah
Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bab I pasal I, dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Untuk menjabarkan rumusan tersebut di atas, berikut merupakan penjelasan mengenai kata-kata operasional, yakni guru sebagai pendidik, pembimbing dan pelatih. 
a) Guru sebagai pendidik 
Guru sebagai pendidik harus mendidik murid-murid sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan. Muchtar buchori dalam salah satu tulisannya memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan mendidik adalah proses 
kegiatan untuk mengembangkan tiga hal, yaitu pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup pada diri seseorang atau kelompok orang lain. (Muchtar Buchori. 1994)
b) Guru sebagai pengajar 
Di samping sebagai pendidik, tugas guru juga sebagai tenaga pengajar (pada jenjang pendidikan dasar dan menengah). Tugas utama guru sebagai pendidik adalah mengajar pada satuan pendidikan. Dalam pundak guru, harus terbangun sikap komitmen dan mental profesional guna meningkatkan mutu pembelajaran ditempat mereka bertugas. Sebagaimana telah disinggung di atas, penyelenggaraan kegiatan pendidikan hanya dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yang  memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar dan mempunyai wewenang mengajar.
Dengan demikian, guru sebagai pengajar mempunyai tanggung jawab untuk merancang dan mendesain pembelajaran, menyusun silabus, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, melakukan pengembangan bahan ajar, mencari dan membuat sumber dan media pembelajaran, serta memilih pendekatan dan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. 
c) Guru sebagai pelatih 
Guru harus bertindak sebagai tenaga pelatih, karena pendidikan dan pengajaran memerlukan bantuan latihan keterampilan baik intelektual, sikap maupun motorik. Agar dapat berpikir kritis berlaku sopan, dan menguasai keterampilan, peserta didik harus mengalami banyak latihan yang teratur dan konsisten. Tanpa latihan peserta didik tidak akan mungkin mahir dalam berbagai keterampilan, kematangan dan keahlian yang dibutuhkan. (Mujtahid. 2011)
Menurut Pidarta, peranan guru/ pendidik, antara lain: (1) sebagai manajer pendidikan atau pengorganisasian kurikulum; (2) sebagai fasillitaor pendidikan; (3) pelaksana pendidikan; (4) pembimbing dan supervisor; (5) penegak disiplin; (6) menjadi model perilaku yang akan ditiru siswa; (7) sebagai konselor; (8) menjadi penilai; (9) petugas tata usaha tentang administrasi kelas yang diajarnya; (10) menjadi komunikator dengan orangtua siswa dengan masyarakat; (11) sebagai pengajar untuk meningkatkan profesi secara berkelanjutan; (12) menjadi anggota organisasi profesi pendidikan. (Jamil. 2014)
Peranan guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas. Sosok seorang guru itu harus siap sedia mengontrol peserta didik, kapan dan dimana saja. James B Brow berpendapat peran guru itu, menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan, mempersiapkan pelajaran sehari-hari mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa. (Akmal. 2014)
Kesimpulan dari pandangan-pandangan di atas, Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang mampu meletakkan posisi guru dengan tepat sehingga guru dapat memainkan perannya sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Sebagai fasilitator, guru tidaklah mengajar, tetapi melayani peserta didik untuk belajar. Sebagai motivator, guru mendorong peserta didik untuk belajar. Sebagai pemacu, guru menyentuh faktor-faktor belajar agar kompetensi yang telah ditentukan. Sebagai pemberi inspirasi, guru mengubah pandangan 
dan kehidupan peserta didik menjadi lebih baik. 
Kemudian dari pada itu guru juga berperan sebagai lapis kedua setelah keluarga dalam perannnya mendidik anak, mempunyai peran yang sangat besar dalam tumbuh kembangnya seorang anak. Oleh karena itu guru harus sadar betul akan tugas dan perannya dalam mendidik anak didiknya. Dengan demikian, seorang guru itu dapat menjadikan anak didiknya sebagai generasi yang berkarakter. Mereka pun akan menjadi manusia-manusia yang berkualitas, unggul, dan berdaya tahan tinggi dalam menghadapi perubahan
Guru mempersiapkan berbagai pilihan dan strategi untuk menanamkan setiap nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan ke dalam mata pelajaran yang diampunya. Guru dapat memilih cara-cara tertentu dalam proses pembelajarannya, seperti menyampaikan berbagai kutipan yang berupa kata-kata mutiara atau peribahasa yang berkaitan dengan karakter, cerita pendek, diskusi kelompok, membuat karangan pendek dan sebagainya. Setiap sekolah hendaknya menentukan kegiatan khusus yang dapat mengikat para guruuntuk melakukan kegiatan tersebut secara berkelanjutan. Berikut contoh penerapan keteladan pendidikan karakter di sekolah:
a) Guru secara sadar datang dan pulang tepat waktu sesuai jadwal kerja dan mengajar. hal ini bukan hanya bentuk disiplin guru sebagai rolemodel siswa di sekolah namun juga sebagai bentuk komitmen darikesepakatan yang sudah disetujui antara guru dengan pihak sekolah.
b) Sekolah memberikan penghargaan terhadap setiap keberhasilan, usaha, dan memberikan komitmennya, semua karyawan dan siswanya akan termotivasi untuk bekerja keras, inovatif, dan mendukung perubahan.
c) Sekolah juga memberikan program-program khusus bimbingan konseling pada siswa yang memiliki kesulitan belajar. Dengan adanya bimbingan dan usaha tersebut, siswa terbantu untuk memperbaiki cara belajar, mengembangkan potensinya secara maksimal dan belajar mengubah dirinya menjadi manusia yang lebih baik lagi.
d) Sekolah memberikan apresiasi pada saat upacara bendera pada hari senin, untuk guru, karyawan dan siswa yang berprestasi. Cara yang dilakukan ini memotivasi setiap guru, karyawan dan siswa untuk meraih prestasi-prestasi tertentu.
e) Sekolah menerapkan makan bersama pada guru dan siswa pada saat jam istirahat. Dengan begitu, akan menumbuhkan sifat kebersamaan dan kedekatan antara murid dengan guru.

3) Peran Masyarakat dalam Pendidikan Karakter
Adanya keterkaitan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat inilah yang masih belum disadari oleh kedua belah pihak, terutama masyarakat awam yang beranggapan bahwa mereka dengan lembaga pendidikan adalah lingkungan yang berbeda, padahal keterlibatan mereka sangat memberikan pengaruh yang positif bagi lembaga pendidikan. Di pihak lembaga pendidikan juga belum memberikan ruang gerak bagi masyarakat untuk ikut terlibat dalam proses pendidikan kalaupun ada hanya sebatas keterlibatan secara materi sedangkan secara fisik dan psikis belum dilibatkan secara maksimal. 
Peluang besar bagi lembaga pendidikan dengan adanya desentralisasi pendidikan yang memberikan kebebasan bagi lembaga pendidikan untuk mengelola lembaganya sesuai dengan kebutuhan masyarakat di sekitarnya dan menjadi cikal bakal munculnya teori dan aplikasi manajemen berbasis sekolah (MBS) yang menuntut peran masyarakat secara maksimal di dalamnya. Dengan adanya kebijakan desentralisasi tersebut salah satu konsekuensi dalam penyelenggaraan pendidikan yang berbasis masyarakat adalah menanti keterlibatan masyarakat secara keseluruhan yaitu orangtua siswa, masyarakat sekitar sekolah, pengusaham organisasi social kemasyrakatan dan pemerintah dalam penyelenggara pendidikan. Oleh karena itu sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan harus dapat menjalin kerjasama dengan masyarakat baik dari segi pemikiran, tenaga, pembiayaan serta pemecahan masalah yang dihadapi oleh lembaga pendidikan (Maisyaroh, 2011). 
Dari segi edukatif dan psikologis lembaga pendidikan dan masyarakat saling memiliki kebutuhan yang sama dimana masyarakat membutuhkan tempat untuk menuntut ilmu dan lembaga pendidikan membutuhkan masyarakat untuk menuntut ilmu di lembaganya, karena adanya kecenderungan perubahan yang terus terjadi dalam pendidikan untuk menekan perkembangan pribadi dan sosial masyarakat. Perubahan yang terus terjadi inilah yang mengharuskan lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan diri dengan masyarakat. Elsbree dalam Mulyono (2008) menyatakan ada tiga faktor yang menyebabkan lembaga pendidikan harus berhubungan baik dengan masyarakat, yaitu (1) faktor perubahan sifat, tujuan dan metode pengajaran di lembaga pendidikan, (2) faktor masyarakat yang menuntut adanya perubahan dalam pendidikan dan perlunya bantuan masyarakat terhadap lembaga pendidikan, (3) faktor perkembangan ide demokrasi bagi masyarakat terhadap pendidikan
Lembaga pendidikan tidak dibenarkan untuk menutup diri dari masyarakat terutama masyarakat sekitarnya juga tidak wajar melaksanakan idenya sendiri dengan tidak mendengarkan atau melaksanakan aspirasi-aspirasi masyarakat karena pada hakikatnya lembaga pendidikan adalah milik masyarakat. Masyarakat menginginkan lembaga pendidikan berdiri di lingkungannya untuk meningkatkan perkembangan sumber daya manusianya, masyarakat juga menginginkan agar lembaga pendidikan bias memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan masyarakat baik langsung maupun tidak langsung dengan harapan masyrakat pula turut mendukung usaha-usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan di lingkungannya.
Sekolah bersama komite sekolah dan masyarakat secara bersama-sama menyusun suatu kegiatan yang dapat mendukung terwujudnya pembudayaan dan penanaman karakter yang baik bagi seluruh warga sekolah kegiatan yang dapat dilakukan antara lain seperti, melakukan gotong royong membersihkan tempat-tempat umum seperti masjid, sungai, dan lainnya. Masyarakat juga memainkan peran tak kalah pentingnya sebagai contoh atau model yang dapat menjadi pendorong keberhasilan para siswa dalam menerapkan nilai norma, dan kebiasaan-kebiasaan karakter yang baik.
Lembaga pendidikan merupakan sistem terbuka bagi masyarakat, sebagai sistem yang terbuka sudah jelas tidak dapat mengisolasi diri serta penting untuk menyadari keberadaan masyarakat baik ide-idenya, kebutuhan-kebutuhannya serta nilai-nilai yang ada di masyarakat. Begitupun sebaliknya menyadari bahwa lembaga pendidikan sangat membantu mereka untuk menyiapkan SDM yang berkualitas tentu sesuai dengan keinginan mereka sendiri dengan tidak membiarkan lembaga pendidikan saja yang berperan aktif tetapi masyarakat juga karena bagaimanapun dalam membentuk manusia dewasa melalui proses pendidikan tidak akan bias terwujud tanpa dukungan dan kerjasama dari masyarakat. Pada hakekatnya lingkungan pendidikan itu ada tiga yang sangat erat kaitannya dan tidak bias berdiri sendiri, yaitu lingkungan pendidikan di keluarga, lingkungan pendidikan di lembaga pendidikan dan lingkungan pendidikan di masyarakat. Jadi, antara lembaga pendidikan dan masyarakat terjadi komunikasi dua arah untuk saling bias memberi dan saling menerima. 
Komunikasi dua arah yaitu dari lembaga pendidikan ke masyarakat dan dari masyarakat ke lembaga pendidikan adalah untuk saling memberi informasi dan berpartisipasi dalam membina proses pendidikan. Pemikiran dalam pengembangan pendidikan tidak selalu harus datang dari lembaga pendidikan dan tidak menutup kemungkinan ide-ide dari masyarakat dapat diterapkan dalam proses pendidikan karena tidak semua program atau ide dari lembaga pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hubungan komunikasi dua arah ini sangat efektif dalam pengembangan proses pendidikan apabila benar-benar diterapkan oleh kedua belah pihak. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa kerjasama antara lembaga pendidikan dengan masyarakat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu:
a) Hubungan edukatif, yaitu hubungan kerjasama antara lembaga pendidikan dan masyarakat dalam hal mendidik peserta didik, antara guru di lembaga pendidikan dan orangtua dalam keluarga. Kerjasama tersebut dapat direalisasikan dengan mengadakan pertemuan yang direncanakan secara periodik antara guru-guru dan orangtua peserta didik sebagai anggota komite sekolah 
b) Hubungan kultural, yaitu kerjasama antara lembaga pendidikan dan masyrakat untuk membina dan mengembangkan kebudayaan masyarakat setempat karena bagaimanapun pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat sekitar. Untuk mewujudkan kerjasama ini yaitu dengan mengerahkan peserta didik untuk membantu kegiatan-kegiatan sosial yang diperlukan oleh masyarakat dengan bergotong-royong memperbaiki jalan, membersihkan lingkungan, menjaga kelestarian lingkungan dan juga bersama-sama menyelenggarakan perayaan yang bersifat keagamaan ataupun nasional. 
c) Hubungan institusional, yaitu hubungan kerjasama antara lembaga pendidikan dengan lembaga atau instansi resmi lainnya baik swasta maupun pemerintah, misalnya hubungan lembaga pendidikan dengan puskesmas, pemerintah setempat, dinas-dinas, pasar dan sebagainya (Sri Minarti, 2011)
Abdul Hadis dan Nurhayati (2010) dalam bukunya Manajemen Mutu Pendidikan menyampaikan bahwa tanpa adanya kerjasama yang baik dengan berbagai pihak lembaga pendidikan tidak akan mampu berjalan sendiri dalam menjalankan proses belajar mengajar agar dapat menghasilkan peserta didik yang bermutu. Belum lagi tuntutan peningkatan mutu yang dilakukan oleh lembaga pendidikan. Salah satu merosotnya mutu pendidikan karena kurang memaksimalkan komunikasi dan informasi dalam dunia pendidikan termasuk di dalamnya menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan masyarakat. 
Masyarakat pun memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dalam upaya pembentukan karakter anak bangsa. Dalam hal ini yang dimaksud dengan masyarakat disini adalah orang yang lebih tua yang “tidak dekat“, “tidak dikenal“ “tidak memiliki ikatan famili“ dengan anak tetapi saat itu ada di lingkungan sang anak atau melihat tingkah laku si anak. Orang-orang inilah yang dapat memberikan contoh, mengajak, atau melarang anak dalam melakukan suatau perbuatan.
Contoh-contoh perilaku yang dapat diterapkan oleh masyarakat:
a) Membiasakan gotong royong, misalnya: membersihkan halaman rumah masing-masing, membersihkan saluran air, menanami pekarangan rumah.
b) Membiasakan anak tidak membuang sampah dan meludah di jalan, merusak atau mencoret-coret fasilitas umum.
c) Menegur anak yang melakukan perbuatan yang tidak baik. 
Kendala-kendala yang dihadapi dimasyarakat:
a) Tidak ada kepedulian  
b) Tidak merasa bertanggung jawab. 
c) Menganggap perbuatan anak adalah hal yang sudah biasa.
Lingkungan masyarakat luas jelas memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan penanaman nilai-nilai estetika dan etika untuk pembentukan karakter. Dari perspektif Islam, menurut Shihab (1996), situasi kemasyarakatan dengan sistem nilai yang dianutnya, mempengaruhi sikap dan cara pandang masyarakat secara keseluruhan. Jika sistem nilai dan pandangan mereka terbatas pada “kini dan di sini”, maka upaya dan ambisinya terbatas pada kini dan di sini pula.
Peran serta Masyarakat (PSM) dalam pendidikan memang sangat erat sekali berkait dengan pengubahan cara pandang masyarakat terhadap pendidikan. ini tentu saja bukan hal yang, mudah untuk dilakukan. Akan tetapi apabila tidak dimulai dan dilakukan dari sekarang, kapan rasa memiliki, kepedulian, keterlibatan, dan peran serta aktif masyarakat dengan tingkatan maksimal dapat diperolah dunia pendidikan.
a) Norma-norma Sosial Budaya
Masyarakat sebagai pusat pendidikan ketiga sesudah keluarga dan sekolah, mempunyai sifat dan fungsi yang berbeda dengan ruang lingkup dengan batasan yang tidak jelas dan keanekaragaman bentuk kehidupan sosial serta berjenis-jenis budayanya. Masalah pendidikan di keluarga dan sekolah tidak bisa lepas dari nilai-nilai sosial budaya yang dijunjung tinggi oleh semua lapisan masyarakat. Setiap masyarakat, dimanapun berada pasti punya karakteristik sendiri sebagai norma khas di bidang sosial budaya yang berbeda dengan masyarakat yang lain.
Norma-norma yang terdapat di Masyarakat harus diikuti oleh warganya dan norma-norma itu berpengaruh dalam pembentukan kepribadian warganya dalam bertindak dan bersikap. Dan norma-norma tersebut merupakan aturan-aturan yang ditularkan oleh generasi tua kepada generasi berikutnya. Penularan-penularan itu dilakukan dengan sadar dan bertujuan, hal ini merupakan proses dan peran pendidikan dalam masyarakat.
b)  Jenis jenis peran serta masyarakat dalam pendidikan
Ada bermacam-macam tingkatan peran serta masyarakat dalam pembangunan pendidikan. Yang biasa diklasifikasikan dalam, dimulai dari tingkat terendah ke tingkat lebih tinggi, yaitu;
1) Peran serta dengan menggunakan jasa pelayanan yang tersedia.
Jenis ini adalah jenis tingkatan yang paling umum, pada 
tingkatan ini masyarakat hanya memanfaatkan jasa sekolah 
untuk pendidikan anak.
2) Peran serta secara pasif. 
Artinya, menyetujui dan menerima apa yang diputuskan lembaga pendidikan lain, kemudian menerima keputusan lembaga tersebut dan mematuhinya.
3) Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan, dan tenaga.
Pada jenis ini, masyarakat berpartisipasi dalam perawatan dan pembangunan fisik sarana dan prasaranan pendidikan dengan menyumbangkan dana, barang atau tenaga
4) Peran serta dalam pelayanan. 
Masyarakat terlibat dalamkegiatan belajar mengajar, misalnya membantu sekolah dalam bidang studi tertentu.
5) Peran serta sebagai pelaksana kegiatan yang didelegasikan misalnya, sekolah meminta masyarakat untuk memberikan penyuluhan pentingnya pendidikan, dan lain-lain.
6) Peran serta dalam pengambilan keputusan.
Masyarakat terlibat dalam pembahasan masalah pendidikan anak, baik akademis maupun non akademis. Dan ikut dalam proses pengambilan keputusan dalam rencana pengembangan pendidikan.
Selain itu pendidikan karakter yang marak diusung oleh para ahli pendidikan sekarang belum mencapai hasil yang maksimal sesuai harapan bersama, karena semakin merosotnya akhlak bangsa yang sering terlihat di berbagai media massa, ini juga karena tidak adanya keterlibatan masyarakat dalam mengawasi proses pendidikan. Seharusnya masyarakat tidak menyerahkan sepenuhnya tanggungjawab mendidik generasi ke lembaga pendidikan tetapi juga mereka mempunyai peran yang penting dalam hal ini, tentu dengan adanya komunikasi yang baik terlebih dahulu antara kedua belah pihak.

i. Karakter Religius
George R. Terry (1986:25) mengemukakan bahwa “Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orangorang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu”. Sedangkan Lousie E. Boone dan David L. Kurtz (2009:51) mengartikan pengorganisasian “… as the act of planning and implementing organization structure. It is the process of arranging people and physical resources to carry out plans and acom-mplishment organizational obtective”.

1) Pengertian Karakter Religius
Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave”. Kata “to engrave” bisa diterjemahkan mengukir, melukis, atau menggoreskan.(B.   Ryan,   Kevin, 1999) Kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan. (S. Arikunto, 2010) Dalam istilah bahasa Arab, karakter memiliki kemiripan makna dengan ahlak yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik. Al-Ghazali menggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku yang berasal dari hati yang baik. Oleh karena itu pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan baik (habit), sehingga sifat anak sudahterukir sejak kecil.(R.   Megawangi, 2004)
Menurut L. Thomas, karakter sendiri terdiri dari tiga bagian yang saling terkait yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan (moral feeling), dan perilaku bermoral (moral behavior). Karakter yang baik terdiri dari mengetahui kebaikan (knowing thegood), mencintai atau menginginkankebaikan (loving atau desiring thegood), dan melakukan kebaikan (acting the good). Oleh karena itu, cara membentuk karakter yang efektif adalah dengan melibatkan ketiga aspek tersebut.
Menumbuhkan karakter yang merupakan the habit of mind, heart and action, yang antara ketiganya (pikiran, hati dan tindakan) adalah saling terkait. Pendidikan Karakter adalah upaya mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan kompetensi berpikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral dalam hidupnya serta mempunyai keberanian untuk melakukan yang benar meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan.(K. R. Bohlin, 2001)
Pendidikan karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang, sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. (Gaffar, 2010) Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan proses internalisasi atau penanaman nilai-nilai positif kepada peserta didik agar mereka memiliki karakter yang baik (good character) sesuai dengan nilai-nilai yang dirujuk baik dari agama, budaya, maupun falsafah bangsa.

2) Faktor yang Mempengaruhi Karakter Religius
Jalaludin   (2005) membagi   faktor-faktor yang mempengaruhi karakter religius menjadi dua bagian yaitu:
a) Faktor Internal
[image: ]Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri. Jalaludin membagi 4 bagian yaitu: 
· Faktor hereditas, hubungan emosional antara orang tua terutama ibu yang mengandung terhadap anaknyasangat berpengaruh terhadap religiusitas anak. 
· Tingkat usia, perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh tingkat usia karena dengan berkembangnya usia anak, mempengaruhi berfikir mereka. 
· kepribadian, sering disebut identitas diri. Perbedaan diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan.
· kondisi kejiwaan seseorang.
b) Faktor eksternal
Faktor ekstern berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidupLingkungan tersebut dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
· keluarga, lingkungan social yang pertama	 dikenal anak.	
· lingkungan institusional, dalam hal ini berupa institusi formal sepertisekolah atau non formal. 
· Lingkungan masyarakat dimana ia tinggal.

3) Strategi Menanamkan Karakter Religius
Menurut Ngainun Naim (2012), strategi yang dapat dilakukan untuk menanamkan karakter religius antara lain:
a) Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari belajar biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah di programkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus.
b) [image: ]Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikanagama. suasana lingkungan lembaga pendidikan dapatmenumbuhkan budaya religius (religious culture).
c) Pendidikan agama dapat dilakukan di luar proses pembelajaran.Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Manfaat pendidikan secara spontan ini menjadikan peserta didik langsung mengetahui dan menyadari kesalahan.
d) Menciptakan situasi atau keadaan religius. tujuannya adalah mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari.
e) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas pendidikan agama dalam keterampilan dan seni.
f) Menyelenggarakan berbagai perlombaan yang mengandung nilai pendidikan Islam.

4) Butir dan Dimensi Karakter Religius
Abdul Majid dan Dian Andayani (2015), mengutip dari buku pedoman nilai-nilai budi pekerti untuk pendidikan dasar dan menengah dirumuskan identifikasi butir karakter religius sebagai berikut:
Tabel 2.2. Butir karakter religius
	No
	Karakter
	Deskripsi Perilaku

	1
	Amanah
	Selalu memegang teguh dan mematuhi amanat orang tua dan guru dan tidak melalaikan pesannya

	2
	Amal Saleh
	Sering bersikap dan berperilaku yang menunjukkan ketaatan dalam meaksanakan ajaran agama (ibadah)

	3
	Beriman dan Bertaqwa
	Terbiasa membaca doa jika hendak dan setelah melakukan kegiatan, selalu melakukan perbuatan menghormati orangtua, guru, teman, biasa menjalankan perintah agamanya, biasa membaca kitab suci dan mengaji dan biasa melakukan kegiatan yang bermanfaat dunia akhirat.

	4
	Bersyukur
	Memanjatkan doa kepada Tuhan, biasa mengucapkan terima kasih kepada orang lain dan menghindari sikap sombong.

	5
	Ikhlas
	Selalutulus dalammembantu oranglain,sekolah, teman dan orang lain dan tidakmerasa rugi karena menolong orang lain.

	6
	Jujur
	Biasa mengatakan yang sebenarnya, apa yang dimiliki dan diinginkan, tidak pernah bohong, biasa mengakui kesalahan dan biasamengakui kelebihan orang lain.

	7
	Teguh Hati
	Biasa memiliki kemampuan yang kuat untuk melakukan perbuatan yang diyakini sesuai dengan yang diucapkan dan biasa bertindak
yang disadari sikap yang istiqomah.

	8
	Mawas Diri
	Sering bersikap dan berperilaku bertanya pada siri sendiri, menghindari sikap mencari kesalahan orang lain dan biasa mengakui kekurangan diri sendiri.

	9
	Rendah Hati
	Sering mengungkapkan bahwa yang bisa dilakukannya adalah sebagian kecil dari sumbangan orang banyak dan berusaha menjauhi sikap sombong.

	10
	Sabar
	Sering berupaya untuk menahan diri dalam menghadapi godaan dan cobaan sehari-hari dan berusaha untuk tidak cepat marah



B. Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian terdahulu ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang tidak jauh berbeda pembahasannya dengan penelitian ini. Selain itu penelitian terdahulu ini menjadi pembanding dan keornisilan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu sebagai berikut :
1. Tesis 2019, oleh saudari Suci Aristanti, yang berjudul strategi pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Sekolah Menengah Pertama (Studi Multisitus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jombang dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jombang). Dalam penelitiannya Suci menjelaskan bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter merupakan hal yang sangat penting. Guru berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Menjadi keniscayaan bagi para guru untuk menyadari posisinya sebagai pelita bangsa, menjadi suri tauladan dan memberi pencerahan. Guru harus terlebih dahulu menguasai dan melengkapi diri dengan karakter mulia, agar sukses membimbing anak didiknya. Oleh karena itu dibutuhkan strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter. Strategi yang digunakan adalah pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dan pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan. 
Strategi guru dalam pembentukan karakter bertujuan untuk mengatasi permasalahan karakter anak bangsa. Thomas Lickona mengungkapkan tanda-tanda merosotnya karakter bangsa, yakni: 1) meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, 2) penggunaan bahasa prokem, 3) pengaruh peer-group (geng) dalam tindak kekerasan menguat, 4) meningkatnya perilaku merusak diri, 5) semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, 6) etos kerja yang menurun, 7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru, 8) rendahnya rasa tanggung jawab individu dan kelompok, 9) budaya ketidakjujuran, 10) adanya rasa saling curiga dan kebencian antar-sesama. 
SMP Negeri 1 Jombang dan SMP Negeri 2 Jombang merupakan lembaga pendidikan unggulan. Kedua sekolah tersebut memiliki kegiatan yang berbasis pendidikan karakter, baik pada kegiatan rutin maupun pada kegiatan yang terprogram. Kedua sekolah tersebut melibatkan seluruh warga sekolah dalam pembentukan karaker anak didik. Dalam penelitiannya Suci menjelaskan bahwa tujuan dari penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan tentang strategi pembentukan karakter religius dalam kegiatan keagamaan di SMP Negeri 1 Jombang dan SMP Negeri 2 Jombang dengan sub fokus penelitian yang terdiri dari: (1) Nilai religius, (2) Pembentukan karakter religius dalam kegiatan keagamaan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rencana studi multi situs. Teknik pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, display data dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan dengan teknik kredibilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. Informan pada penelitian ini antara lain guru pendidikan agama Islam, waka kurikulum, waka kesiswaan dan kepala sekolah. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) nilai religius di SMP Negeri 1 Jombang dan SMP Negeri 2 Jombang dikalsifikasikan menjadi nilai nurani (values of being) antara lain: bertaqwa, santun, ramah, jujur, disiplin, menghargai waktu, tanggungjawab, ikhlas, rendah hati. Sedangkan nilai memberi (Values of Giving) antara lain: empati terhadap sesama, mengumpulkan sumbangan untuk membantu teman, menghargai pendapat orang lain, tolong menolong, komunikatif. (2) Strategi pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan antara lain: Keteladanan, Penanaman Kedisiplinan, Pembiasaan, Menciptakan Suasana Kondusif, Integrasi dan Internalisasi, dan Heart-Hati (Sentuhlah hati)
2. Jurnal, Oleh Dian Popi Oktari dan Aceng Kosasih, yang berjudul Pendidikan karakter religius dan mandiri di Pesantren. Adapun hasil penelitian tersebut adalah : Pendidikan karakter dipesantren Manarul Huda Bandung dilakukan melalui metode pembiasaan dalam bentuk kegiatan harian, kegiatan mingguan, dan kegiatan bulanan. Kegiatan harian yaitu kegiatan pembelajaran dikelas, dan kegiatan dalam aktivitas sehari-hari seperti sholatDhuha, sholat Tahajud, wirid, dan tartiban. Kegiatan mingguan yaitu pasa sunnah Senin dan Kamis, Riyadhoh, Istighosah, dan membaca surat Yasin pada malam Jumat. Kegiatan bulanan yaitu berjanji dengan mengagungkan Rasulullah melalui shalawat nabi.Pendidikan Karakter yang paling menonjol di Pesantren Manarul Huda ini adalah menanamkan karakter religius dan karakter mandiri. Karakter religius ditanamkan melalui rutinitas sehari-hari santrinya dimulai sejak bangun tidur hingga menjelang tidur. Pesantren ini juga memiliki program-program keahlian seperti kewirausahaan, pertanian, dan peternakan sebagai upaya mengembangkan karakter kemandirian para santri.
3. Tesis 2020, Lailia Nur Awalu Sholichah yang berjudul “Manajemen Pendidikan Karakter dengan Menggunakan Kerangka Kerja McKinsey dalam Membentuk Karakter Religius dan Disiplin Siswa (Studi Multisitus di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung)”. Dalam penelitiannya bahwa manajemen pendidikan karakter melatarbelakangi penelitian tesis ini dikarenakan peran organisasi pendidikan khususnya sekolah dalam membina generasi muda yang beretika dan bertanggung jawab agar terwujudnya peserta didik yang memahami nilai-nilai karakter untuk memunculkan rasa cinta tanah air hingga sikap disiplin. Penggunaan kerangka kerja Mc Kinsey dengan 7 elemen S (Strategy, Structure, Systems, Share-values, Style, Staff dan Skills) dalam manajemen pendidikan karakter adalah sebuah cara organisasi pendidikan melakukan modifikasi model manajemen pendidikan sesuai dengan kondisi dan sumber daya sekolah guna meningkatkan nilai-nilai karakter peserta didik dengan tidak mengurangi esensi manajemen pendidikan yang telah diterapkan sebelumnya. 
Pertanyaan penelitian dalam tesis ini adalah (1) Bagaimana perencanaan pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? (2) Bagaimana pengorganisasian pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? (3) Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? (4) Bagaimana pengawasan dan evaluasi pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? 
Metode penelitian menggunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Multisitus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi pastisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data situs individu dan analisis data lintas situs. Pengecekan keabsahan data dengan credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 
Adapun hasil dari penelitiannya adalah bahwa penelitian menunjukkan hasil berupa: (1) Perencanaan pendidikan karakter dengan kerangka kerja Mc Kinsey pada siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung, dilaksanakan dengan membentuk visi dan misi sekolah, struktur organisasi, merencanakan sistem, menyiapkan guru dan staf beserta keterampilannya, kemudian membentuk sistem dan strategi Pendidikan karakter (2) Kerangka kerja Mc Kinsey dalam pengorganisasian pendidikan karakter pada siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung, dilaksanakan dengan Menyusun kerangka kerja beserta pembagian tugas dan fungsi pada masing-masing anggota organisasi guna memudahkan pelaksanaan dan evaluasi (3) Pelaksanaan pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung adalah dengan merealisasikan keseluruhan perencanaan Pendidikan karakter, yakni dengan internalisasi dan integralisasi keseluruhan nilai-nilai karakter pada keseluruhan kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sekolah. (4) Pengawasan dan evaluasi pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung adalah dengan cara mengamati, menilai dan membandingkan pencapaian kinerja guru dalam membentuk karakter siswa terhadap indikator pencapaian nilai-nilai karakter.
4. Tesis Nafiah Wasilatun. 2019, yang berjudul Manajemen Pendidikan Karakter (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 2 Malang). Salah satu tujuan sisem pendidikan nasional adalah membentuk karakter yang mulia bagi peserta didik, namun realitanya masih banyak ditemui kasus pelanggaran yang melibatkan anak usia sekolah. Oleh karena itu, Kemendikbud mencanangkan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dengan menunjuk beberapa sekolah sebagai piloting penyelenggara pendidikan karakter. Sebagai sekolah piloting, fungsi manajemen yang dijalankan di SMP Muhammadiyah 2 Malang harus optimal agar mencapai pendidikan karakter dan menjadi contoh bagi sekolah lain.  
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan pendidikan karkater di SMP Muhammadiyah 2 Malang, 2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan pendidikan karkater di SMP Muhammadiyah 2 Malang, dan 3) mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi pendidikan karkater di SMP Muhammadiyah 2 Malang. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan jenis penelit ian studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa fungsi manajemen yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 2 Malang yakni (1) Perencanaan pendidikan karakter dengan menetukan nilai karakter yang dikembangkan di sekolah, menyiapkan tenaga pendidik dan kependidikan, mereview dokumen terkait pelaksanaan penguatan pendidikan karakter, dan mensosialisasi kebijakan kepada seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik, serta masyarakat terkait; (2) Pelaksanaan pendidikan karakter dengan cara mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah dirumuskan ke dalam seluruh mata pelajaran serta dalam kegiatan yang diprogamkan atau direncanakan; Mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah berupa pembiasaan dan keteladanan; serta membangun komunikasi serta kerjasama antar sekolah dengan orang tua peserta didik; (3) Evaluasi pendidikan karakter dilakukan melalui evaluasi program; evaluasi proses; dan evaluasi hasil.
5. Tesis, Nailul Azmi 2017, yang berjudul “Manajemen Pendidikan Karakter Siswa Man 1 Brebes Dan Man 2 Brebes”. Dalam penelitiannya ia menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter di sekolah/madrasah ditentukan oleh manajemennya, khususnya manajemen pendidikan karakter. Manajemen pendidikan karakter yaitu usaha yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai agar peserta didik mampu menumbuhkan karakter khasnya yang terdiri dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. MAN 1 Brebes dan MAN 2 Brebes merupakan lembaga pendidikan formal jenjang menengah negeri dibawah naungan Kementerian Agama yang ada di kabupaten Brebes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pendidikan karakter siswa MAN 1 Brebes dan MAN 2 Brebes. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dari teknik tersebut di analisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi (kesimpulan). 
Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh temuan-temuan bahwa penyelenggaraan pendidikan karakter MAN 1 Brebes dan MAN 2 Brebes dilakukan secara terpadu pada setiap kegiatan sekolah melalui tiga jalur utama, yaitu (1) terpadu melalui kegiatan Pembelajaran, (2) terpadu melalui kegiatan Ekstrakurikuler, dan (3) terpadu melalui kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. Manajemen pendidikan karakter siswa MAN 1 Brebes dan MAN 2 Brebes terdiri dari: (1) perencanaan pendidikan karakter; (2) pengorganisasian pendidikan karakter; (3) pelaksanaan pendidikan karakter; dan (4) pengawasan pendidikan karakter. 
Perencanaan pendidikan karakter meliputi perencanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. Pengorganisasian pendidikan karakter meliputi pengorganisasian pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. Pelaksanaan pendidikan karakter meliputi pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. Pengawasan pendidikan karakter meliputi pengawasan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembudayaan dan pembiasaan.

C. Asumsi  Dasar
Asumsi pokok dalam kerangka dasar pemikiran dari penelitian terkait Manajemen Pendidikan Karakter Religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dapat dijelaskan melalui empat komponen dalam manajemen. Hal tersebut adalah sebagai berikut;
1. Perencanaan Sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam Meningkatkan program pendidikan karakter religius.
2. Pengorganisasian Kepala Sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam Meningkatkan program pendidikan karakter religius.
3. Pelaksanaan Target dan Startegi Kepala sekolah dalam meningkatkan program pendidikan karakter religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
4. Evaluasi Program Kepala Sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam program pendidikan karakter religius.
Terkait dengan asumsi dasar dari penelitian tentang Manajemen Pendidikan Karakter Religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon ini dapat disederhanakan melalui gambar diagram sebagai berikut;
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Berbagai latar belakang peserta didik, menjadikan memiliki beragam karakter. Sehingga sekolah berupaya agar peserta didik terbentuk dengan karakter yang mulia. Pembentukan karakter religius dilihat dari lima dimensi keagamaan, yakni dimensi praktek agama, dimensi keyakinan, dimensi pengetahuan agama, dimensi pengalaman keagamaan dan dimensi
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Dalam penelitian ini agar dapat terfokus dalam pembahasannya, maka peneliti membuat identifikasi masalah yaitu upaya-upaya menejemen kepala sekolah dalam meningkatkan program-program 
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian
Metode penelitian tesis ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya (Kirk & Miller dalam Moleong, 2002:3). Kemudian, Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2002:3), menyatakan bahwasanya metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Maka, menurut peneliti, penelitian kualitatif bermakna penelitian yang lebih banyak menghasilkan data berupa data penjabaran-penjabaran dari penelitian yang diteliti daripada data perhitungan-perhitungan. Penelitian kualitatif juga memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik tersebut sebagai berikut:
1. Sumber data secara langsung menjadi latar belakang secara alamiah dan peneliti menjadi instrumen kunci penelitian
2. Data penelitian kualitatif lebih berbentuk kata-kata atau deskripsi dibandingkan berbentuk angka-angka/ bilangan
3. Peneliti lebih terfokus pada proses sebagaimana hasil penelitian 
4. Peneliti cenderung menganalisis data secara induktif; dan 
5. Perhatian umum berpusat pada bagaimana peneliti keluar dari masalah dalam hidupnya (Fraenkel & Wallen, 1993:381). 
Pada hakikatnya, ciri-ciri penelitian kualitatif adalah hasil datanya berupa penjabaran-penjabaran dan judul penelitian dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan hasil temuan penelitian di lapangan. Kemudian, Fraenkel dan Wallen (1993) juga berpendapat ihwal langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan, yakni: penyesuaian metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, serta metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap polapola nilai yang dihadapi.
Selanjutnya penelitian kualitatif memiliki sifat penelitian deskriptif, karena hasil dari penelitian dideskripsikan berdasarkan buktibukti yang telah diperoleh. Dalam hal ini, penelitian deskriptif merupakan akumulasi data dasar dalam cara deskriptif yang sematamata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian ini bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dalam mencangkup metode-metode deskriptif.
Penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena sedang terjadi yang diamati oleh peneliti. Dalam pembahasan proposal ini digunakan metode yang bersifat deskriptif analisis yaitu metode bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan masalah yang sedang terjadi dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data secara objektif. Adapun dalam pengumpulan data, peneliti akan menggunakan jenis data sebagai berikut:
1. Library Risearch, yaitu kajian kepustakaan yang ada hubungannya dengan masalah-masalah yang dibahas melalui buku-buku, majalah, surat kabar, dan bahan bacaan lainnya.
2. Field Research, yaitu dengan cara mengadakan penelitian lapangan. Untuk mendapatkan data dan informasi yang objektif, penulis mengadakan observasi di lapangan atau ketempat yang menjadi objek penelitian.  
Penelitian ini dilaksanakan pada satu lokasi Sekolah Dasar yang berada di Kota Cirebon. Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, maka peneliti menggunakan bentuk pengumpulan data yang sama, yaitu diambil dari hasil wawancara, tulisan, kertas atau berkas, dokumen atau foto-foto yang dapat dijadikan bahan untuk pembahasan mengenai Pendidikan karakter religius dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter siswa.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di SDIT Al Hikmah 187 Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon, yang melatar belakangi penulis melakukan penelitiaan disana adalah karena sekolah SDIT Al Hikmah 187 kecamatan Harjamukti Kota Cirebon, selain karena letaknya strategis serta mempunyai banyak siswa. Selain itu lokasi penelitiaan yang dekat dengan tempat tinggal peneliti mengenal lingkungan sekolah tersebut yang akan mempermudah proses penelitiaan. Yang lebih menarik perhatian peniliti adalah sangat menonjolnya penguatan pendidikan karakter religiusnya juga peneliti mengenal kepala sekolah dan para guru disekolah tersebut sehingga sangat membantu saat penelitian.

C. Data dan Sumber Data
Data adalah segala fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Dalam penelitian kualitatif, peneliti mencari data dengan melakukan observasi kata-kata dan perilaku orang- orang yang ada dalam obyek, kemudian sebagian diwawancarai dan didokumentasikan yang merupakan sumber data utama dan dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman audio tapes, pengambilan foto dan lain-lain. Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian, yakni data yang terkait manajemen pendidikan karakter dalam meningkatkan karakter siswa.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara snowball sampling. teknik snowball sampling merupakan teknik pengambilan data dimana informan kunci akan menunjuk pada orang-orang yang mengetahui masalah terkait penelitian yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan dan menunjuk kepada orang lain apabila keterangan yang didapat kurang memadai dan begitu seterusnya. Teknik ini biasanya digunakan setelah penelitian dimulai dan ketika peneliti meminta informan untuk merekomendasikan individu lain guna diambil sebagai sampel
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer penulis peroleh dari hasil terjun ke lapangan, karena data primer tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam membahas sebuah permasalahan dalam melakukan penelitian. Sedangkan data sekunder merupakan pendukung dalam hal yang diperoleh melalui studi kepustakaan sebagai tempat berpijak dalam melakukan penelitian baik dari jurnal, buku, majalah dan sebagainya yang terkait dengan masalah penelitian ini.
1. Jenis Data Penelitian
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana.
2. Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu data Primer dan data Sekunder.
a. Data Primer
Data primer, merupakan data yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan berupa observasi, interview dan penyebaran kuisioner. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti yang berasal langsung dari sumber data pertama. Data primer juga merupakan sumber-sumber dasar yang dapat digunakan sebagai bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu. Data primer dapat diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata dan perilaku yang ditunjukkan oleh informan.
Data Primer juga dapat diartikan sebagai data yang diperoleh dari sumber data pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data berupa interview dan observasi. Dalam penelitian kualitatif, jumlah sumber data atau responden tidak ditentukan sebelumnya, sebab apabila telah diperoleh informasi yang maksimal, maka tujuan menelaah sudah terpenuhi. Oleh karena itu konsep sampel dalam penelitian kualitatif adalah berkaitan dengan bagaimana memilih responden dan situasi sosial tertentu yang dapat memberikan informasi yang mantap dan terpercaya mengenai fokus peneliti
Dalam penelitian ini, data primer didapatkan dari hasil observasi partisipan (participant observation) dan wawancara mendalam (indept interview) dengan informan kunci (key informant) yang sudah dipilih melalui teknik snowball sampling. Adapun informan kunci (key informant) adalah kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, guru, karyawan, pembina ekstrakurikuler dan peserta didik di SDIT Al Hikmah 187 Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon. Dengan demikian dalam penelitian ini sumber data primernya adalah hasil interview dengan Kepala Sekolah, guru, dan siswa terkait program pendidikan karakter religius di SDIT Al Hikmah 187 Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.


b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti yang tidak langsung dari sumber data pertama. Data ini bisa diperoleh dari bantuan orang lain atau data berupa dokumen. Data sekunder dapat berupa catatan adanya peristiwa atau catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil. Misalnya, keputusan rapat suatu perkumpulan yang bukan didasarkan dari keputusan rapat itu sendiri, tetapi dari berita pada surat kabar.
Data Sekunder juga dapat diartikan sebagai data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung, biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip penting. Adapun data skunder dalam penelitian ini adalah : (1) Referensi-referensi yang relevan dengan judul penelitian, baik itu berupa buku, jurnal, artikel, prosiding, maupun bentuk karya ilmiah lainnya. (2) Dokumen-dokumen resmi secara tertulis tentang kondisi objektif di SDIT Al Hikmah 187 yang memiliki relevansi dengan fokus masalah penelitian. Sumber data tertulis tersebut nantinya akan dieksplorasi dengan teknik dokumentasi dan kajian kepustakaan yang terdiri dari buku-buku, majalah ilmiah, arsip dan dokumen pribadi. Tempat dan peristiwa, dimana peneliti memperoleh data antara lain meliputi proses pengambilan keputusan, rencana pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
Dengan demikian data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pengumpulan atau pengelolaan data yang bersifat studi dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-refensi atau peraturan (literature laporan, tulisan dan lain-lain) yang memiliki relevansi dengan focus permasalahan penelitian. Sumber data sekunder dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan tentang masalah penelitian.
Dalam penelitian ini, data sekunder didapatkan dari dokumen-dokumen dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan manajemen pendidikan karakter dalam membentuk karakter siswa di SDIT Al Hikmah 187 Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data. Penggunaan teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif harus memperhatikan beberapa prinsip, sebagai berikut:
1. Menggunakan multi sumber bukti dengan banyak informan dan memperhatikan sumber-sumber bukti lainnya.
2. Menciptakan data dasar studi situs, mengorganisir dan mengoordinasikan data yang telah terkumpul.
3. Memelihara rangkaian bukti yang bertujuan agar bisa ditelusuri dari buktibukti yang ada dan berkenaan dengan studi situs yang sedang dijalankan.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga macam, yakni:
1. Observasi partisipan
Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan pemantaun perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi partisipan (participant observation) adalah teknik pengamatan dimana dalam hal ini observer (pengamat) terlibat langsung dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati. Observer seolah-olah merupakan bagian dari subyek. Namun, observer harus tetap waspada untuk tetap mengamati kemunculan tingkah laku tertentu.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan dengan cara melibat diri secara langsung kepada subyek penelitian dan mengikuti berbagai kegiatan yang ada, sehingga terjadi interaksi dilapangan yang bersifat alami. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui berbagai gejala yang berkaitan dengan manajemen Pendidikan karakter dalam membentuk karakter siswa di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon Adapun hal-hal yang diamati oleh peneliti adalah keadaan fisik sekolah, kondisi lingkungan sekolah, kegiatan pembelajaran, suasana kerja dan interaksi antara kepala sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan, serta peserta didik.
Metode ini digunakan untuk mengetahui program pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 kecamatan Harjamukti Kota Cirebon. Peneliti menggunakan observasi terstruktur yaitu pedoman observasi yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Peneliti tingal membubuhkan tanda v (check) pada kriteria yang sesuai. Lembar pengamatan diisi pada waktu kegiatan atau proses belajar mengajar yang melaksanakan Assessmen kelas.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi karena penulis dapat mengumpulkan data secara langsung dengan mencatat hasil pengamatan di lapangan. Penulis mengamati beberapahal diantaranya yaitu kondisi fisik sekolah, lingkungan sekolah, kegiatan belajar mengajar, dan lain-lain.
2. Wawancara mendalam
Interview yang sering disebut dengan wawancara atau kuesionar lisan, adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara seperti yang ditegaskan oleh Lexy J. Moleong (2002) adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dillakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewise) yang  memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Wawancara mendalam (indept interview) adalah suatu teknik pengumpulan data yang digali dari sumber data yang langsung melalui percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data/ informasi secara holistic dan jelas dari informan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti. Dalam wawancara mendalam, berlangsung suatu diskusi terarah diantara peneliti dan informan menyangkut masalah yang diteliti. Oleh sebab itu, peneliti harus dapat mengendalikan diri sehingga tidak menyimpang jauh dari pokok masalah, serta tidak memberikan penilaian mengenai benar dan salah pendapat atau opini informan.
Adapun maksud diadakannya wawancara seperti yang ditegaskan Lincoln dan Guba (Lexy J. Moleong, 2009) antara lain: 
Mengkonstruksi mengenai orang kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan; merekonstruksikan kebulatan-kebulatan demikian hal sebagai hal yang dialami masa lalu memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai hal yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi, yang diperoleh orang lain baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi) dan memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam (indept interview) kepada kepala sekolah, guru, dan peserta didik di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon. Teknik wawancara mendalam yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara tidak terstruktur atau terbuka. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Penggunaan teknik ini, bertujuan agar mendapatkan gambaran permasalahan secara lengkap dan detail terhadap permasalahan yang diteliti, sehingga hasil dari wawancara mampu menjawab pertanyaan penelitian.
Oleh karena itu dalam penelitian ini wawancara atau interview digunakan untuk menggali data tentang sejarah atau latar belakang berdirinya lembaga, letak geografis obyek penelitian, efektifitas dalam pembelajaran, serta progam-program terkait dengan pendidikan karakter religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon. Adapun instrumen pengumpulan datanya berupa pedoman interview yang terstruktur sebelumnya, dengan mewawancarai Kepala Sekolah guru, dan siswa. Dalam wawancara pula guru sebagai sumber yang menjadi kata kunci dalam membahas tentang Manajemen Pendidikan Karakter Religius di SDIT Al Hikmah 187 kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
3. Studi Dokumen
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. Dokumen terbagi menjadi dua, yakni dokumen pribadi dan dokumen resmi. Sedangkan metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain sebagainya.
Dokumentasi, jika dilihat dari dari asal katanya dokumen, artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mendapatkan data-data tertulis seperti dokumen-dokumen sekolah misalnya: Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan standar penilaian. Suharsimi Arikunto (2010) menyatakan dibanding dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi hasil observasi partisipan (participant observation) dam wawancara mendalam (indept interview). Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan detail. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang berupa dokumen, foto, catatan, profil sekolah, dokumen program Pendidikan karakter dokumen lain yang berkaitan dengan manajemen pendidikan karakter dalam meningkatkan karakter siswa di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005) merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam edisi sebelumnya adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah.
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah instrumen pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara.
1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Menurut Moleong (2007) Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Ciri-ciri umum manusia sebagai instrument mencakup sebagai berikut:
a. Responsif, manusia responsif terhadap lingkungan dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.
b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data.
c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan kreativitasnya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang real, benar, dan mempunyai arti. 
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah mempunyai pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam mengadakan penelitian dan memperluas kembali berdasarkan pengalaman praktisnya.
e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah arah inkuiri atas dasar penemuannya, merumuskan hipotesis kerja ketika di lapangan, dan mengetes hipotesis kerja itu pada respondennya
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan, manusia memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau responden.
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan disinkratik, manusia memiliki kemampuan untuk menggali informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan semula, 
yang tidak diduga sebelumnya, atau yang tidak lazim terjadi.
Untuk membantu peneliti sebagai instrumen pokok, maka peneliti membuat instrumen penunjang. Dalam penyusunan instrumen penunjang tersebut, Suharsimi Arikunto (1996) mengemukakan pemilihan  metode yang akan digunakan peneliti ditentukan oleh tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, pelaksana, biaya dan waktu, dan data yang ingin diperoleh.
Dari tujuan yang telah dikemukakan tersebut, dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi. Setelah ditentukan metode yang digunakan, maka peneliti menyusun instrumen pengumpul data yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
2. Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara. Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini:
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar (Suharsimi Arikunto, 2005)
3. Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa observasi dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini : 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar (Suharsimi Arikunto, 2005)

F. Prosedur Penelitian
Menurut Moleong (2002) bahwa, tahapan penelitian kualitatif secara umum terbagi menjadi tiga tahapan, yakni tahap pra-lapangan tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. Adapun tahap tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
Pertama, Tahap pra-lapangan. Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai penelitian dari mengajukan judul. Kemudian peneliti membuat proposal penelitian dan melaksanakan bimbingan proposal penelitian sesuai dengan judulnya sudah disetujui kepada dosen pembimbing. Selanjutnya, peneliti mengikuti ujian proposal penelitian. Selain itu, peneliti mempersiapkan surat ijin penelitian dan kebutuhan penelitian lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian, serta selalu memantau perkembangan lokasi penelitian sebagai bentuk studi pendahuluan. Studi pendahuluan sebagai bentuk observasi awal telah dilakukan peneliti sejak penyusunan proposal penelitian.
Kedua, Tahap pekerjaan lapangan, setelah menerima surat ijin penelitian, peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lokasi penelitian guna mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban dengan informan dalam berbagai aktivitas, agar peneliti diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan guna menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian peneliti melakukan pengamatan, wawancara mendalam terhadap informan dan mengumpulkan data-data dari dokumentasi. Selain itu, peneliti juga mulai mengatur jadwal pertemuan dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk melakukan wawancara mendalam.
Ketiga, Tahap analisis data, setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas. Kemudian, menguji keabsahan data yang telah didapatkan. Selanjutnya, data disusun menjadi draf laporan. Dari draf laporan, kemudian dilakukan penyempurnaan laporan dengan cara ditulis dalam bentuk tesis mulai dari bagian awal, bagian inti sampai dengan bagian yang terakhir sesuai dengan buku panduan tesis yang ada.

G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data.
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.

H. Pengujian Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat uji keabsahan data diantarnya kredibiliti, trasformabiliti, kompirmabiliti, deverendipibiliti agar menghasilkan penelitian baik dari keabsahan penelitiannya .
1. Kredibilitas
Kesahihan internal, pada dasarnya sama dengan validitas internal. Penyajian keabsahan data melalui kesahihan internal dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa kriteria teknik pemeriksaan yang ditentukan oleh para pakar metodologi penelitian kualitatif, yaitu Moleong (2001), Danmin Sudarwan (2002), dan Sugiono (2007)., diantaranya:
a) Perpanjangan keikut-sertaan penelitian di lapangan
Menurut Moenglong, bahwa penelitian adalah instrument itu sendiri. Keikut-sertaan penelitian sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikut-setaan tersebut bukan hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukakan perpanjangan keikut-sertaan peneliti dalam latar penelitian. Hal bertujuan untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, kemudian dengan semakin lamanya penelitian dilakukan maka penelitian dilakukan maka peneliti dapat menguji ketidak benaran informasi yang diperoleh. Perpanjangan keikut-sertaan dapat juga dipahami untuk memunkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu factor-faktor kontekstual dan pengaruh gejala/fenomena yang diteliti.
b) Meningkatkan ketekunan pengamatan
Dalam penelitian kualitatif ketentuan pengamatan penelitian sangat diperlukan, untuk menemukan ciri-ciri fenomena atau gejala social dalam situasu yang sangat relevan, sehingga peneliti dapat memusatkan perhatian secara rinci dan mendalam.
c) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap suatu data.Menurut Moleong penelitian yang digunakan teknik triangulasi dalam pemeriksaan melalui sumbernya artinya membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
d) Pemeriksaan sejawat melalui diskusi
Teknik ini dilakukan dengan meng-ekspos hasil sementara atau hasik akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan pembimbing, penguji dan rekan-rekan sejawat.
e) Tersedianya referensi 
Ketersediaan dan kecukupan referensi dapat mendukung kepercayaan data penelitian, seperti penyediaan foto, handy cam, tape recorder, refensi ini dapat digunakan sewaktu mengadakan pengamatan berpranserta dalam seting social penelitian, penelitian dapat merekam kegiatan alat tersebut pada saat wawancara dilakukan. Dengan demikian apabila nanti dicek kebenaran data penelitian, maka referensi yang tersedia dapat dimanfaatkan, sehingga tingkat kepercayaan data tercapai.
f) Memberi chek
Pengecekan data yang diperoleh peneliti dari pemberi data. Adapun pengecekan data meliputi kategori analitis, penafsiran dan kesimpulan, data yang telah ferivikasi oleh peneliti dapat dikoreksi oleh pemberi data dari segi pandang situasi mereka sendiri. Apabila data yang diorganisasikan oleh peneliti dapat di sepakati. Maka peneliti perlu mengadakan diskusi kembali dengan pemberi data. Dengan demikian, maka wujud kepercayaan data penelitian.
2. Trasferbilitas
Keteralihan (transferability), pada dasarnya merupakan validitas eksternal pada penelitian kualitatif. Dapat terpenuhi dengan memberikan deskripsi secara rinci dan mendalam tentang hasil dan konteks penelitian. Menurut Damin kriterium kesahihan eksternal meminta peneliti kualitatif untuk menghasilkan penelitian yang dapat mendeskripsikan rekonstruksi oleh responden penelitiannya.[footnoteRef:1] [1: ] 

3. Dependibilitas
Dependability dalam penelitian kualitatif disebut reabilitas. Suatu penelitian dikatakan dependability apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian  tersbut. Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
Menurut Damin, titik serta pemeriksaan atas proses penelitian adalah memeriksa apakah semua yang terdokumentasi dalam material data atau laporan hasil penelitian benar-benar terjadi dalam proses penelitian berlangsung. Untuk itu pengujian keterandalan dapat dilakukan dengan mengaudit proses jalannyapenelitian secara keseluruhan.[footnoteRef:2] [2: ] 

4. Komfirmabilitas
Pengujian confirmability  dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif apabila hasil penelitian disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji comfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujinya dapat dilakukan secara bersamaan. Uji comfirmability adalah menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan merupakan fungsi dan proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar comfirmability. Adapun kriteria objektivitas, jika memenuhi sarat minimal sebagai berikut[footnoteRef:3] : a) Desain penelitian dibuat secara baik dan benar. b) Focus penelitian tepat. c) Kajian literature yang relevan. d) Istrumen dan cara pendataan yang akurat. e) Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan focus permasalahan penelitian. f) Analisis data dilakukan secara benar. g) Hasil penelitian bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. [3: ] 


I. Jadwal Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 bulan untuk lebih mendapatkan data yang akurat.


BAB IV
PEMBAHASAN

A. Temuan Hasil Penelitian
1. Program Budaya Religius
Budaya religius, pada hakekatnya terjadi antar interaksi antara individu yang satu dengan yang lainnya, sesuai dengan peran dan fungsi masing-masing dalam rangka mencapai tujuan bersama. Program ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikir siswa yang bisa mempengaruhi perilaku mereka. Berkaitan dengan hal tersebut, budaya religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon merupakan cara berfikir dan bertindak warga sekolah yang didasarkan pada nilai-nilai religius (keberagamaan). Sekolah yang memiliki muatan agama lebih banyak daripada sekolah umum, tentu memiliki perbedaan yang mendasar. Meskipun Sekolah Dasar umum, namun memiliki kekhususan dan konsetrasi pada keagamaan. Karena itu Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) al Hikmah 187 Kota Cirebon memiliki muatan agama dalam kurikulumnya cukup banyak.
Dengan lebih banyaknya muatan keagamaan yang dimililki Sekolah Islam Terpadu terutama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, dibanding dengan sekolah umum, tentu peluang siswa dalam memahami agama dan membentuk nilai-nilai religius serta karakter lebih mudah. Dalam membentuk karakter dan prilaku religius pada siswa, SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon memiliki program Program Imtaq.
Pogram Imtaq merupakan program dalam bidang kerohanian Islam, yang rutin dilakukan dan terjadwal secara rapih setiap kegiatan persekolahan. Program ini bertujuan semata-mata untuk meningkatkan iman dan taqwa siswa kepada Allah serta dalam rangka membentuk karakter dan prilaku religius anak agar selalu menjadi pribadi yang ingat kepada Allah dalam kesehariannya. Hal ini sesuai dengan visi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon yang memiliki titik tekan pada Iman dan Taqwa.
Kegiatan Imtaq ini, wajib diikuti oleh seluruh siswa SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI dengan bimbingan dari dewan guru yang sudah dijadwalkan tiap harinya. Pada dasarnya ada beberapa jenis program yang dilakukan, di antaranya: membaca surat-surat pendek (juz’amma), shalawatan, asma’ul husna, do’a-do’a, hingga melaksanakan sholat dhuha. Kegiatan Imtaq diajarkan kepada siswa membaca al-quran, asma’ul husna, pembacaan shalawat, dan lain sebagainya adalah bagian dari melatih siswa untuk menjadi pemimpin dan membiasakan diri dalam beribadah. Dengan mengikuti program tersebut, diharapkan siswa menjadi terbiasa untuk melakukan ibadah, baik dilakukan di sekolah, di rumah, maupun lingkungan mereka. Sehingga, tertanamlah sikap disiplin pada diri mereka.
Pelaksanaan program rutin di atas, tentu tidak lepas dari peran serta dari kepala sekolah, guru, dan staf yang lainnya. Masing-masing mengkoordinir dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah.
2. Pembinaan pengetahuan kepada siswa
Tugas guru memberikan pendidikan kepada anak atau ilmu pengetahuan, memberikan pendidikan bukan hanya sekedar ilmu pengetahuan atau teori-teorinya saja, melainkan pembentukan karakter religius yang harus diutamakan. Semua guru berperan untuk memberikan membentuk karakter religius disela-sela pembelajaran. Hanya saja, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam lebih diutamakan untuk mendidik ahlak dan membentuk karakter religius siswa di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
Semua guru bertugas untuk membimbing siswa atau mengarahkan siswa, agar ilmu yang diterapkan oleh guru tidak disalah gunakan atau di salah artikan. Disini semua guru membimbing siswanya untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi.
3. Pembiasaan bertutur kata dan sopan santun
Berdasarkan temuan di lapangan,  dalam pembinaan karakter dalam prilaku religus SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon memiliki program pembiasaan bertutur kata dan sopan santun. Pembiasan perilaku religius dalam mengembangkan karakter siswa di sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dimulai dari pembiasaan yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari, pembiasaan yang dilakukan dalam beraktivitas dan dalam bertutur baik terhadap guru, mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru ataupun teman. 
Dalam rangka pembiasaan perilaku religius ini, guru di sekolah membiasakan perilaku religius dengan merencanakan program yang digelar saat rapat awal tahun. Perencanaan kegiatan keagamaan tersebut sebagai sarana dalam rangka menciptakan suasana yang lebih berlandaskan agama, dan sebagai pengembang pembelajaran di mata pelajaran agama dan mata pelajaran yang lainnya. 
Tidak hanya itu, kegiatan yang direncanakan di sekolah ini diharapkan dapat mengembangkan karakter siswa pada umumnya, hal ini dilakukan karena mengingat di zaman modern pasti pergaulan juga cukup bebas dan akses di luar sekolah juga cukup luas, maka siswa dituntut untuk melaksanakan kegiatan keagamaan yang ada di sekolah dengan baik
Pembiasaan keagamaan dalam bentuk sopan santun dan bertutur kata seperti mengucapkan salam adalah modal utama dalam Pendidikan Agama Islam secara khusus bagi siswa SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon. Hal ini tentu sangat berkaitan dengan akhlak siswa SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon yang menjadi tujuan utama Pendidikan Islam. Tidak hanya dalam lingkup keluarga dan dalam kehidupan sehari-hari namun juga dilakukan dalam lingkungan sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai sarana untuk menimba ilmu sebanyak mungkin. Nilai-nilai keagamaan yang ada dalam ibadah yang sudah diterapkan SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam kegiatan persekolahan mulai dari membaca al Qur’an hingga sholat dhuha di atas kemudian diimplementasikan kedalam bentuk perbuatan sehari-hari. Perbuatan dan tindakan prilaku sehari-hari harus dihayati serta dipahami dengan baik oleh siswa itu sendiri.
Dengan adanya kegiatan program kegiatan keagamaan yang dilakukan SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon secara individu dapat cepat diserap dan dipahami dalam beraktivitas sehari-hari. Dalam kaitannya dengan karakter, pembiasaan perilaku religius di sekolah sangat berkaitan erat karena setidaknya pembiasaan perilaku dapat mengembangkan karakter masing-masing siswa melalui kegiatan yang ada.
Pembiasaan-pembiasaan dalam rangka pembinaan prilaku religius SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon merupakan bentuk metode penanaman nilai-nilai agama Islam dalam mengembangkan karakter siswa. Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling sempurna, bertujuan untuk menyembah Allah yaitu dengan menjahui larangannya dan menjalankan perintahnya. Pembiasaan perilaku religius setidaknya sebagai ajang untuk melatih siswa agar mensyukuri nikmat Allah untuk tetap selalu membiasakan diri dengan kegiatan-kegiatan yang positif menurut agama Islam

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Langkah perencanaan program pendidikan karakter dalam membina prilaku religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
Suatu keharusan dalam manajemen pendidikan karakter adalah melalui tahap-tahap manajemen. Tahap yang pertama yaitu melaksanakan perencanaan pendidikan karakter. Bagaimana seseorang dapat secara holistik dan efektif mengorganisasi sebuah lembaga dan merupakan salah satu tool manajemen yang dapat diaplikasikan pada elemen-elemen tim atau proyek agar menjadi baik. Berikut ini adalah proses perencanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon.
a. Perencanaan Nilai Budaya Sekolah
Perencanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dilaksanakan dengan membentuk Visi dan Misi sekolah. Visi dari SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah dan berdisiplin. Dengan beriman, dan bertaqwa berarti memiliki nilai karakter religius, berakhlakul karimah berarti memiliki akhlak yang mulia, akhlak mulia berarti memiliki keseluruhan nilai karakter mulai dari religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, dan peduli sosial, serta tanggung jawab. Visi yang terakhir adalah berdisiplin, dalam arti nilai kedisiplinan amat diharapkan dapat tumbuh pada siswa SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon. Adapun Misi dari SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah menciptakan generasi muslim intelektual yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah serta menciptakan individu-individu yang mampu mengamalkan ajaran agama Islam secara kaffah dalam kehidupan sehari-hari. Berangkat dari Visi dan Misi tersebut terbentuklah nilai-nilai organisasi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon yang dijadikan acuan oleh seluruh warga sekolah dalam berkarakter. Hal ini senada dengan informasi yang diberikan Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Ya awalnya untuk merancang pendidikan karakter di sekolah ini kita membangun budaya dan nilai khas sekolah ini dengan cara membentuk Visi dan Misi sekolah, pada perencanaannya saat itu saya dan seluruh guru berdiskusi dalam rapat Yayasan guna membentuk Visi dan Misi yang kami harapkan seluruh nilai-nilai karakter dapat termasuk di dalam Visi dan Misi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, untuk itulah saya dan dewan guru mengusulkan visi berakhlakul karimah, karena menurut kami, berakhlakul karimah berarti berperilaku mulia, nah perilaku mulia itu telah mencakup keseluruhan nilai karakter.[footnoteRef:4] [4:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Dari observasi yang dilakukan peneliti diketahui Visi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon tertera salah satu upaya sosialisasi Visi Misi di laksanakan dengan memasang tulisan Visi Misi pada gedung sekolah dan pada buku panduan siswa serta selebaran brosur yang di berikan pada wali siswa.
Kemudian mengenai langkah-langkah dalam perencanaan pendidikan karakter disiplin siswa di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah dengan merumuskan tujuan pendidikan salah satunya dalam masalah kedisiplinan siswa sesuai dengan Visi, dan Misi lembaga, membuat pedoman pelanggaran serta hukuman yang akan diberikan kepada pelanggar kedisiplinan siswa. Hal ini diperkuat sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Nilai karakter yang paling menonjol di sekolah ini adalah nilai disiplin, hal-hal terkait dengan kedisiplinan siswa disekolah telah kami susun sejak awal, mulai dari pedoman pelanggaran serta hukuman yang akan diberikan kepada pelanggar kedisiplinan siswa. Kesemuanya itu kita landaskan pada Visi dan Misi sekolah.[footnoteRef:5] [5:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Adapun terkait dengan kedisiplinan di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon di sebagaimana dijelaskan melalui hasil penelitian dengan wawancara dengan Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon bahwa:
1) Setiap peserta didik menaati jadwal kegiatan sekolah, mulai dari ketentuan berseragam, jam masuk sekolah hingga peraturan penggunaan dan pinjaman fasilitas sekolah seperti buku.
2) Setiap peserta didik menjaga suasana ketenangan belajar, baik di kelas, perpustakaan, maupun di tempat lain di lingkungan sekolah. 
3) Setiap peserta didik agar menyelesaikan tugas yang diberikan sekolah sesuai ketentuan yang berlaku. [footnoteRef:6] [6:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 

Fungsi dari adanya peraturan ini adalah sebagai acuan siswa dalam berperilaku di sekolah, apabila terdapat pelanggaran, maka akan di berikan sanksi sesuai kebijakan sekolah. Sebagaimana informasi yang diberikan Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon bahwa:
Kami sangat berharap, dengan membentuk peraturan kedisiplinan siswa, seluruh siswa dapat memahami dan menjadikannya acuan dalam berperilaku di sekolah, ya meskipun tidak semua siswa berkepribadian dan memiliki karakter yang sama, namun dengan adanya peraturan ini para siswa dapat mebiaskan diri untuk berperilaku sesuai dengan aturan yang diterapkan di lingkungannya. Apabila terdapat pelanggar, maka akan kami berikan sanksi yang sesuai. Sanksi tersebut harus yang bersifat mendidik, dan memberikan rasa jera pada siswa, untuk bentuk dan jenis sanksinya biasanya saya pasrahkan ke guru kelasnya, entah itu di beri tugas tambahan, atau dikurangi nilai rapotnya.[footnoteRef:7] [7:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 

 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Iya pak, jadi setelah terbentuknya peraturan-peraturan tersebut, kami mempersiapkan bagaimana konsep pelaksanaan pemberian sanksi ataupun teguran yang dapat merubah siswa menjadi lebih baik, oleh karna itu kepala sekolah memberi pesan bagi setiap guru untuk memberi hukuman yang mendidik, bukan yang asal-asalan menggunakan jenis kekerasan apapun.[footnoteRef:8] [8:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


b. Perencanaan Struktur 
Perencanaan Pembentukan struktur organisasi dilaksanakan agar jelas pembagian tugas dan wewenangnya. Struktur organisasi di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dibentuk dengan baik dan jelas penugasannya dengan tujuan agar mudah untuk melangkah pada tahap selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan dan evaluasi. Hal ini senada dengan informasi yang diberikan oleh Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon:  
Target untuk dapat membentuk dan menguatkan karakter siswa ini kan merupakan tanggung jawab kita semua baik kepala sekolah maupun guru-guru lainnya, untuk itu semua harus bekerja sama, saling membagi tugas, dan mengemban tanggung jawabnya, nah dalam proses ini perlu adanya struktur organisasi guna memudahkan komunisi dan pembagian wewenang serta tugas, jika tidak dibentuk maka system kerja akan amburadul dan semakin jauh dari target.[footnoteRef:9] [9:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 

 
Kemudian Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon menambahkan informasi sebagai berikut: 
Jadi begini pak, kan nantinya di tahap akhir pembelajaran akan ada evaluasi, nah evaluasi ini biasanya akan menanyakan bagaimana perkembangan karakter siswa, dan apakah ada kemajuan atau justru ada kemuduran, di sinilah fungsi pembentukan struktur organisasi akan terlihat, karena sudah jelas bagian mana yang bertugas dalam hal tersebut, dan siapa saja yang seharusnya di beri bimbingan maupun nasehat agar lebih mampu meningkatkan kinerjanya.[footnoteRef:10] [10:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


Adapun tim yang terbentuk dalam struktur untuk pendidikan karakter siswa baik religius maupun disiplin adalah sebagai berikut: 
	No.
	Nama
	Jabatan dalam Tim
	Jabatan Struktural

	1.
	Andri Fanthosa 
	Penanggungjawab
	Kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon

	2.
	Muchamad Anwar Fiqih 
	Ketua
	Guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon

	3.
	Asih Setiani 
	Wakil
	Guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon

	4.
	Indah Ayu Kharisma
	Sekretaris
	Guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon

	5.
	Desy Mardiningsih
	Anggota
	Guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon

	6.
	Yusuf Thoziri Al Fajar
	Anggota
	Guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon

	7.
	Cici Royani
	Anggota
	Guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon



Mengenai Tabel tersebut, Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon menjelaskan, sebagai berikut:
Fungsi dari tim ini adalah untuk melaksanakan pengelolaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon. Salah satu tugas dari tim yakni mengkaji nilai-nilai yang akan dipilih untuk ditetapkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Nilai religius menjadi budaya sekolah di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, maka demi terlaksananya pendidikan karakter dengan baik, maka perlu di untuk sangat memperhatikan nilai karakter disiplin siswa.[footnoteRef:11] [11:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


c. Perencanaan Sistem
Perencanaan sistem pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah dengan merancang peraturan-peraturan dengan tujuan memaksimalkan pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon seperti informasi yang diberikan Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Iya pak, di tahap ini kami berupaya membentuk peraturan yang mana peraturan ini menejelaskan tentang atas hubungan tenaga kependidikan dengan peserta didik dan juga peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh guru maupun siswa, Tujuan dari perancangan peraturan ini adalah untuk mewujudkan pelaksanaan proses kinerja dan pelaksanaan kegiatan pelayanan pada setiap unit kerja agar sesuai dengan harapan lembaga yang telah disepakati dan dimusyawarahkan.[footnoteRef:12] [12:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


Dari Observasi yang dilakukan peneliti diketahui, setiap guru memiliki selebaran berisikan peraturan-peraturan sebagai pedoman bagi para guru dalam melaksanakan tugasnya. Adapun catatan peraturan-peraturan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Memberikan pelayanan yang optimal kepada peserta didik dalam menunjang proses pembelajaran
2) Ikut berperan aktif dalam kegiatan peserta didik dan memberi tauladan yang baik. 
3) Mau menerima pendapat peserta didik bila itu benar dan mau menegur peserta didik bila melakukan kesalahan. 
4) Memuji peserta didik bila yang dilakukan peserta didik itu baik.
Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa dimasukkan sebagai pokok bahasan, untuk itu di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon perencanaan sistem pendidikan karakter dilaksanakan dengan membentuk rancangan sistem berupa integrasi nilai karakter pada pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Hal tersebut berdasarkan pernyataan Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Guru-guru harus bisa menerapkan sistem pendidikan karakter dengan mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam kurikulum, silabus dan rencana program pembelajaran yang sudah ada karena jika tidak demikian maka Pendidikan karakter tidak akan mencapai hasil yang diinginkan.[footnoteRef:13] [13:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Pernyataan tersebut sesuai dengan dokumen sekolah berisi tabel integrasi nilai-nilai karakter pada mata pelajaran sebagai berikut;
	Mata Pelajaran
	Nilai yang dikembangkan

	Pendidikan Agama Islam
	Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, kedemokratisan, kesantunan, kedisiplinan, bertanggung jawab, cinta ilmu, keingintahuan, percaya diri, menghargai keberagaman, kepatuhan pada aturan sosial, bergaya hidup sehat, kesadaran akan hak dan kewajiban, kerja keras

	PKn
	Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, kedemokratisan, nasionalisme, kepatuhan pada aturan sosial, menghargai keberagaman, kesadaran akan hak dan kewajiban diri dan orang lain

	Bahasa Indonesia
	Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, kedemokratisan, berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, percaya diri, bertanggung jawab, keingintahuan, kesantunan, nasionalisme

	Matematika
	Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, kedemokratisan, berpikir logis, kritis, kerja keras, keingintahuan, kemandirian, percaya diri

	Penjaskes
	Kereligiusan, kejujuran, keerdasan, ketangguhan, kepedulian, kedemokratisan, bergaya hidup sehat, kerja keras, kedisiplinan,



d. Perencanaan Guru dan Karyawan
Para pendidik di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon disiapkan sebagai pendidik yang berkarakter dan kreatif dalam membentuk karakter siswa. Para guru diberikan jadwal khusus untuk melaksanakan kajian rutin bersama pihak Yayasan Al Hikmah. Dibentuknya jadwal kajian khusus para guru ini bertujuan agar para guru semakin memahami artinya tauladan dan mampu istiqomah dalam menjadi suri tauladan bagi siswa. Seperti yang di informasikan oleh Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Jadi begini pak, kalau berbicara tentang membentuk karakter siswa, maka pembentuknya ini harus membentuk karakternya sendiri terlebih dahulu agar mampu menjadi teladan bagi siswa. Oleh sebab itu, saya bersama pihak Yayasan menjadwalkan kajian rutin bersama agar para guru mampu memahami nilai-nilai tauladan dan mampu istiqomah dalam menjadi tauladan.[footnoteRef:14] [14:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Dari observasi yang dilakukan peneliti diketahui, bahwa para guru mengadakan kajian bersama. Kajian membahas tentang yang berkaitan dengan ajaran-ajaran ke-Islaman, yang mendukung para guru dalam mengembangkan karakter religius siswa.

e. Perencanaan Gaya Kepemimpinan
Perencanaan gaya kepemimpinan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah instropeksi diri dari kepala sekolah terhadap gaya kepemimpinannya. Kepala Sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam perencanaan pendidikan karakter menginstropeksi diri dengan memberikan sikap terbuka atas saran maupun kritikan atas kepemimpinannya. Kepala sekolah juga telah merencanakan dan mempelajari situasi sosial yang akan dihadapinya sehingga beliau dapat menentukan gaya kepemimpinan bagaimanakah yang di perlukan. Mengenai hal tersebut, Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon menyampaikan bahwa:
Pak kepala sekolah adalah orang yang sangat terbuka, dalam setiap rapat beliau selalu memimpin dengan tetap menghargai dan mempertimbangkan setiap usulan-usulan positif yang di sampaikan guru. Seperti pada saat pembentukan strategi dan sistem pendidikan karakter, semua itu tidak semata-mata dari pemikiran beliau saja, akan tetapi juga berdasarkan ide dan juga usulan dari para guru. Beliau juga bukanlah sosok yang egois, sehingga beliau dengan sangat senang hati menerima saran dan kritikan atas gaya kepemimpinannya.[footnoteRef:15] [15:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


Mengenai pernyataan tersebut Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon menanggapi sebagai berikut:
Saya itu harus bisa memberikan contoh sikap yang terbaik saat musyawarah ataupun saat memimpin kegiatan apapun, kan ini merupakan upaya saya dalam memberikan teladan yang baik, selain itu juga target dalam membentuk karakter siswa kan merupakan target bersama-sama maka dari itu penting bagi saya untuk mendengarkan segala saran dari setiap guru dan mempelajari situasi sosial yang saya hadapi dan juga menyelaraskannya dengan target kami dalam membentuk karakter.[footnoteRef:16] [16:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


f. Perencanaan Strategi
Perencanaan strategi pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah dengan melakukan analisis terhadap faktor eksternal dan faktor internal lembaga. Analisis ini dilakukan sebagai dasar perencanaan strategi pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon guna mengetahui dan mengevaluasi dalam perencanaan pendidikan karakter yang telah berlangsung maupun yang baru masih dalam tahap perencanaan. Mengenai pernyataan tersebut Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon memberikan penjelasan sebagai berikut:
Pada pendidikan karakter sekolah kami memiliki nilai karakter pada nilai-nilai budaya organisasi yang kami miliki, kemudian dalam pendidikan karakter terdapat beberapa program yang alokasi waktunya bertabrakan, ketidak sinkronan program dikarenakan kurangnya kordinasi antara pihak sekolah dan Yayasan. Kemudian disisi lain kami miliki dalam membentuk karakter adalah pihak Yayasan memiliki hubungan yang erat dengan tokoh masyarakat setempat sehingga memudahkan kami untuk memberikan pendidikan karakter dengan mengundang tokoh masyarakat tersebut untuk memberikan masukan dan nasehat untuk para siswa melalui kegiatan. Kemudian kendala dalam melaksanakan pendidikan karakter adalah adanya pengaruh pergaulan buruk dari luar yang dibawa oleh beberapa siswa dalam pergaulannya.[footnoteRef:17] [17:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Menanggapi pernyataan kepala sekolah tersebut, Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, menambahkan informasi sebagai berikut:
Nah, setelah mengetahui apa saja faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi pendidikan karakter disekolah kami, kami pun membentuk strategi pendidikan karakter beranjak dari analisis tersebut. Strategi kami terhadap kemampuan lembaga kami dalam menjalankan pendidikan karakter adalah dengan terus memberikan contoh baik terhadap siswa dalam setiap kegiatan yang berlangsung baik dalam kegiatan pembiasaan karakter maupun kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler lainnya. Kemudian upaya kami dengan menyelaraskan sistem dan jadwal pada setiap program pendidikan karakter di sekolah dengan program-program yang terdapat pada Yayasan. Adapun strategi kami yang lain adalah terus menerus menjalin hubungan baik tersebut dan menjadwalkan kegiatan pembinaan siswa dengan tokoh masyarakat secara kontinyu.[footnoteRef:18] [18:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Perencanaan strategi pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon juga dilaksanakan dengan menyusun dan membentuk kegiatan-kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Perencanaan strategi tersebut di susun dan di bentuk pada rapat awal tahun ajaran baru dan merupakan tindak lanjut dari evaluasi berjalannya kegiatan-kegiatan pendidikan karakter pada tahun ajaran sebelumnya. Pada rapat tersebut, banyak diusulkan kegiatan-kegiatan pembiasaan karakter yang mengandung nilai religius, hal ini dikarenakan menurunnya semangat religius siswa pada umumnya, hingga diusulkan adanya kegiatan ekstrakurikuler tadarrus, dan tahfidz secara rutin. Hal tersebut berdasarkan yang di tuturkan oleh Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, berikut ini : 
Iya pak, kami juga telah merencanakan strategi mengenai kegiatan apa sajakah yang sekiranya bisa membantu siswa dalam mencerminkan nilai karakter secara keseluruhan, pas waktu rapat bersama pihak Yayasan di saat menyambut tahun ajaran baru, banyak yang mengusulkan tentang diadakannya pembiasaan-pembiasaan dan juga kegiatan ekstrakurikuler yang di anggap bernilai positif dan efektif dalam membantu siswa menerapkan nilai karakter. Melihat pola perkembangan siswa pada masa ini, semakin lama mereka semakin mulai menyepelekan ibadah-ibadah sunnah, dan mulai banyak juga pengaruh-pengaruh buruk yang menyebabkan mundurnya akhlak siswa, untuk itu banyak dari dewan guru mengusulkan kegiatan-kegiatan keagamaan agar siswa terbiasa melaksanakan kesunnahan, dan kegiatan-kegiatan positif berupa ekstrakurikuler tadarrus dan tahfidz, supaya para siswa dan dewan guru pun sedikit demi sedikit semakin meningkat dalam berkarakter.[footnoteRef:19] [19:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


2. Pengorganisasian program pendidikan karakter dalam membina prilaku religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
Pengorganisasian pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dengan memberikan kejelasan atas Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi) dari organisasi tersebut.
a. Pengorganisasian Nilai budaya Organisasi (Shared Values)
Pengorganisasian pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dilaksanakan dengan memberikan amanah kepada seluruh guru untuk menjadi tauladan yang baik bagi para siswa, dan mengamanahkan guru untuk mensosialisasikan Visi dan Misi sekolah kepada seluruh siswa dan wali siswa seperti yang dituturkan oleh Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam wawancara:
Iya pak, dalam tahap ini kami menunjuk guru sebagai badan pelenggara penanaman nilai-nilai organisasi kepada siswa, jadi jelas ya mbak, bahwa dalam pengorganisasian ini kita bagibagi tugasnya sesuai Tupoksi masing-masing, Adapun pembentukan nilai karakter melalui penanaman nilai-nilai organisasi merupakan tugas dari guru secara keseluruhan.[footnoteRef:20] [20:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Penanaman nilai organisasi sebagai bentuk pendidikan karakter terutama pada karakter religius dan disiplin siswa di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam pengorganisasiannya dilaksanakan dengan mengorganisasi kegiatan-kegiatan yang didalamnya terdapat nilai karakter. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Kalau pengorganisasian nilai-nilai organisasi sekolah itu ya kita laksanakan dengan mengorganisasikan kegiatan-kegiatan khas sekolah kita yang tentunya mencakup akan nilai karakter terutama nilai religious dan disiplinnya pak.[footnoteRef:21] [21:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Pernyataan Asih Setiani tersebut serupa dengan pernyataan Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Jadi begini pak, dalam pengorganisasiannya, kami membentuk dan mengorganisasikan beberapa kegiatan-kegiatan yang di dalamnya terdapat penanaman nilai karakter disiplin dan juga disiplin. Contohnya kegiatan terdapat nilai religiusnya itu seperti memulai pembelajaran dengan do’a dan membaca Al-Qur’an, kemudian kegiatan-kegiatan sholat berjama’ah dan lain-lain, begitu juga dengan kegiatan yang mencakup nilai disiplin seperti menerapkan absen pagi bagi guru dan menerapkan peraturan-peraturan bagi siswa.[footnoteRef:22] [22:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya tabel dari dokumen sekolah berikut ini;
	No
	Nilai
	Kegiatan

	1
	Bersih dan Nyaman
	· Membentuk piket harian
· Melakukan bakti lingkungan setiap bulan
· Pembuatan taman sekolah
· Penanaman pohon-pohon besar maupun pohon produktif

	2
	Disiplin
	· Menerapkan absen pagi dan siang untuk tenaga pendidik dan kependidikan
· Menggalakan piket pintu gerbang
· Membuat aturan yang dimusyawarahkan seluruh warga sekolah tentang kehadiran di sekolah

	3
	Sopan
	· Membiasakan salam setiap bertemu dengan warga sekolah
· Membudayakan pakaian yang rapi
· Membiasakan menyapa kepada setiap orang
yang berada di sekolah

	4
	Religius
	· Mengaji al Qur’an dan berdo‟a setiap pagi sebelum pembelajaran
· Sholat dhuha berjamaah setiap hari
· Sholat dhuhur berjamaah
· Merayakan peringatan hari besar
· Mengadakan pondok dan khasanah Ramadhan



Dari hasil observasi di lapangan, kegiatan-kegiatan yang telah dibentuk dan diorganisasikan dengan baik tersebut disusun petugas yang dibentuk guna mengontrol secara langsung mengenai pendidikan karakter, pengorganisasian nilai-nilai organisasi dalam pendidikan karakter juga dilaksanakan dengan memberikan amanah bagi guru untuk bertugas mengendalikan kegiatan-kegiatan tersebut.
b. Pengorganisasian Struktur (Structure)
Pengorganisasian struktur pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon tidak lain merupakan struktur organisasi yang terdiri dari: Kepala sekolah, dewan/ komite, bendahara, kepala tata usaha, guru mata pelajaran dan guru kelas serta guru ekstrakurikuler. Masing-masing dari struktur tersebut memiliki tugas pokok dan fungsi masing-masing. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Pengorganisasian struktur pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sama halnya dengan struktur organisasi sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, dewan/ komite, bendahara, kepala tata usaha, waka kurikulum, guru mata pelajaran dan guru kelas serta guru ekstrakurikuler. Masing-masing dari struktur tersebut memiliki tugas pokok dan fungsi masing-masing.[footnoteRef:23] [23:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Selain struktur organisasi sekolah tersebut, SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon juga telah membentuk struktur tim penanggung jawab pelaksanaan kegiatan Pendidikan karakter. Hal tersebut berdasarkan pernyataan Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Sebenarnya untuk pendidikan karakter itu bisa terlaksana dengan adanya struktur organisasi sekolah yang telah ada, namun saya rasa perlu adanya tim khusus guna penanggung jawab dari pelaksanaan pendidikan karakter agar masalah pendidikan karakter ini tidak di campur adukan dengan hal-hal lain dan guru sebagai penanggung jawab dapat berfokus pada pendidikan karakter yang menjadi amanahnya.[footnoteRef:24] [24:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


c. Pengorganisasian Sistem (System)
Pengorganisasian sistem pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah dengan membuat sistem dalam pelaksanaan. Pendidikan yakni dengan menggunakan kurikulum dari Dinas dan di imbangi dengan kurikulum diniyah. Seperti ungkapan Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut: 
Kami membuat sistem dalam pelaksanaan pendidikan dengan menggunakan kurikulum dari Dinas dan di imbangi dengan kurikulum diniyah sebagai Langkah pengorganisasian sistem pedidikan karakter. Kemudian kami susun juga sistem pelaksanaan dan penilaiannya nanti, sehingga tidak ada kebingungan.[footnoteRef:25] [25:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


Menaggapi ungkapan tersebut, Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon menambahkan informasi sebagai berikut: 
Berbicara tentang pengorganisasian sistem, kami melaksanakannya dengan membentuk kurikulum khas yang kami serasikan dengan Yayasan, sehingga kegiatan demi kegiatan yang terlaksana tidak saling bertabrakan jadwalnya.[footnoteRef:26] [26:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Ungkapan kepala sekolah tersebut diperkuat dengan oleh pernyataan Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut: 
Iya pak, jadi dalam dalam membentuk sistem pendidikan karakter ,itu perlu ada koordinasi dengan pihak Yayasan, maka keseluruhan sistem dibuat dengan menyelaraskan dengan sistem kurikulum yang ada sehingga terhindar dari pemrograman yang bertabrakan jadwalnya.[footnoteRef:27] [27:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


d. Pengorganisasian Guru dan karyawan (Staff)
Pengorganisasian staf pendidik dalam pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dilaksanakan dengan mengelompokkan guru berdasarkan bidangnya untuk membimbing siswa, guru-guru dari kegiatan keagamaan merupakan guru lulusan pondok pesantren, adapun guru kegiatan lainnya merupakan guru lulusan sarjana yang kami tugaskan sejalur dengan jurusan pendidikan sarjananya. Hal ini senada dengan informasi dari Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Pengorganisasian staf pendidik dalam pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dilaksanakan dengan mengelompokkan guru berdasarkan bidangnya untuk membimbing siswa, guru-guru dari kegiatan keagamaan merupakan guru lulusan pondok pesantren, Adapun guru kegiatan lainnya merupakan guru lulusan sarjana yang kami tugaskan sejalur dengan jurusan pendidikan sarjananya.[footnoteRef:28] [28:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Pernyataan tersebut serupa dengan pernyataan Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Agar pendidikan karakter lebih efektif, terutama pada pembentukan karakter religius dan disiplin siswa maka kami sebagai guru diberikan tugas sesuai dengan bidang keahlian kami masing-masing. Contohnya seperti saya, saya bertugas mengendalikan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kedisiplinan siswa. Kalau dalam bidang keagamaan itu di bimbing oleh guru agama.[footnoteRef:29] [29:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


Pengorganisasian guru dalam pendidikan karakter religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon juga dilaksanakan dengan membentuk jadwal piket dalam kegiatan sholat dhuha dan dhuhur berjama’ah di sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Kalau dalam program keagamaan, seperti pembiasaan sholat dhuha dan dhuhur berjama’ah itu bapak-bapak guru di beri giliran untuk menjadi imamnya, semua sudah terjadwal dengan rapi. Penjadwalan ini tujuannya agar seluruh guru memiliki rasa tanggung jawab dalam memimpin kegiatan keagamaan siswa dalam rangka membentuk karakter religius siswa.[footnoteRef:30] [30:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


e. Pengorganisasian Gaya Kepemimpinan (Style)
Pengorganisasian gaya kepemimpinan ini merupakan tugas dari kepala sekolah dan juga guru sebagai pemimpin dan juga pembimbing bagi para siswa, maka dari itu dalam pelaksanaannya kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon memberikan amanah kepada para guru untuk menjadi pemimpin yang senantiasa memberikan tauladan yang baik pada siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut: 
Saya sebagai kepala sekolah bertugas untuk memberikan kepemimpinan yang baik, menjadi tauladan bagi seluruh guru dan siswa. Namun saya tidak sepenuhnya berdampingan langsung dengan para siswa, maka dari itu saya menugaskan seluruh guru untuk menjadi pemimpin bagi para siswa.[footnoteRef:31] [31:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Pernyataan kepala sekolah tersebut juga di ungkapkan oleh Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Pengorganisasian gaya kepemimpinan pendidikan karakter dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa juga dilaksanakan dengan pendelegasian wewenang yakni kepala sekolah melimpahkan wewenang kepada guru-guru untuk memimpin siswa dalam menerapkan karakter religius dan disiplin. Nah dengan begitu kepala sekolah tidak kewalahan dengan memimpin keseluruhan tugas hanya seorang diri saja.[footnoteRef:32] [32:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Pendelegasian tugas tersebut di imbangi dengan adanya pembagian rentang kendali pada masing-masing guru untuk mempermudah mencapai tujuannya. Hal ini berdasarkan informasi yang diberikan Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Kan masing-masing guru didelegasikan untuk memimpin siswa dalam menerapkan karakter religius dan disiplin, selain itu guru juga di beri rentang kendali masing-masing misalnya guru kelas, maka rentang kendalinya adalah siswa kelas yang ia pegang, guru lainya ikut membantu kendali masing-masing guru kelasnya.[footnoteRef:33] [33:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


Hal tersebut juga dikuatkan oleh Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Iya pak, jadi kami memiliki rentang kendali yang tidak terlalu luas agar semakin mudah membimbing, mengawasi dan mengkontrolnya sehingga semakin mudah mencapai tujuan pendidikan karakter.[footnoteRef:34] [34:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


f. Pengorganisasian Strategi (Strategy)
Strategi pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah dengan menyelenggarakan kegiatan pembiasaan, ekstrakurikuler dan intrakurikuler keagamaan, untuk membentuk nilai religius, untuk itu dalam pengorganisasiannya maka setiap guru memiliki tanggung jawab pada bidangnya masing-masing. Pada pembiasaan Sholat berjama’ah adalah tugas seluruh guru, kegiatan tadarrus merupakan tanggung jawab dari guru Agama Islam, kegiatan kajian rutin merupakan tanggung jawab kepala sekolah beserta pihak Yayasan Seperti yang diungkapkan oleh Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Dalam pengorganisasian strategi pendidikan karakter di sekolah kami, kami meberikan tugas masing masing pada guru ahlinya, seperti halnya pada pembiasaan Sholat berjama’ah adalah tugas seluruh guru, kegiatan tadarrus merupakan tanggung jawab dari guru pendidikan agama Islam, kegiatan kajian rutin merupakan tanggung jawab kepala sekolah beserta pihak Yayasan.[footnoteRef:35] [35:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Iya pak, karena dalam pengorganisasian itu perlu adanya pembagian tugas, maka dalam strategi pendidikan karakter, rangkaian kegiatan pendidikan karakter ini juga di pasrahkan pada guru-guru di bidangnya.[footnoteRef:36] [36:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


Adapun pengorganisasian strategi pendidikan karakter dalam membentuk karakter disiplin di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah dengan mendelegasikan guru sebagai peninjak lanjut atas adanya peraturan-peraturan sekolah dan pengambilan keputusan atas adanya pelanggaran ataupun pemberian penghargaan pada siswa berkarakter. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Dalam perencanaan strategi pendidikan karakter dalam membentuk kedisiplinan siswa telah di bentuk strategi berupa pembentukan peraturan sekolah, dan penyusunan pedoman pelanggaran beserta hukuman yang akan diberikan pada siswa yang melanggar kedisiplinan sekolah, nah, pada pengorganisasiannya ini kami mendelegasikan guru sebagai penyelenggara sekaligus penanggung jawab dari kegiatan tersebut.[footnoteRef:37] [37:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Pada Observasi peneliti di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, adanya pelanggaran oleh siswa di tindak lanjuti secara langsung oleh wali kelasnya. Observasi tersebut diperkuat dengan pernyataan Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Jika ada pelanggaran maka saya langsung meninjak lanjutinya mbak, itu semua ya karena tugas kami yang telah didelegasikan oleh kepala sekolah sebagai penyelenggara sekaligus penanggung jawabnya.[footnoteRef:38] [38:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


3. Pelaksanaan program pendidikan karakter dalam membina prilaku religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
Pelaksanaan merupakan perealisasian dari perencanaan pendidikan karakter. Adapun pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Nilai budaya Organisasi (Shared Values)
Pada dasarnya nilai budaya sekolah tertuang dalam Visi dan Misi sekolah, Visi Misi SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon telah mencakup didalamnya tujuan untuk menguatkan nilai-nilai karakter, untuk itu perlu adanya perealisasian dari Visi Misi tersebut. Adapun pelaksanaannya seperti yang diungkapkan oleh Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut: 
Pelaksanaan pendidikan karakter terkait budaya organisasi ini pada tahap awalnya adalah dengan mensosialisasikan Visi dan Misi sekolah terhadap wali murid, guru dan juga siswa agar seluruh agar seluruh warga sekolah dan stake holder saling mendukung dalam melaksanakan dan mencapai Visi dan Misi sekolah. Kemudian barulah tugas bagi guru untuk selalu sabar dan kreatif dalam memberi teladan kepada siswa.[footnoteRef:39] [39:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di internal sekolah maupun eksternal sekolah, Sosialisasi kebijakan di lingkungan sekolah diberikan kepada tenaga pendidikan dan kependidikan, wali peserta didik, serta peserta didik itu sendiri. Hal tersebut disampaikan oleh Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Sosialiasi dilakukan di lingkungan sekolah dengan penanggungjawab pelaksana pendidikan karakter yang memandu dan di bawah pengawasan kepala sekolah sebagai pimpinan serta selanjutnya untuk sosialisasi di kelas-kelas kepada siswa dibantu oleh pembina ekstrakurikuler.[footnoteRef:40] [40:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Hal serupa juga disampaikan oleh Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, berikut ini:
Setelah kita melakukan perencanaan pendidikan karakter dengan baik, tugas selanjutnta adalah melaksanakan sosialisasi sebagai tahap awal dari pelaksanaan pendidikan karakter, sosialisasi ini awalnya diberikan pada guru-guru dan kegiatan pramuka kemudian setelah para guru dan pembina ekstrakurikuler mampu memahami tentang rancangan perencanaan pendidikan karakter, maka tugasnya dalah membantu untuk mensosialisasikannya pada siswa dan wali siswa.[footnoteRef:41] [41:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


Pada siswa SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sosialiasi dilakukan dengan menginfokan bahwa sekolah akan melaksanakan pendidikan karakter dengan menguatkan kepada karakter religius dan disiplin siswa, dan akan mulai dilaksanakan beberapa kegiatan-kegiatan yang mendukung terbentuknya karakter religius dan disiplin siswa. Hal tersebut disampaikan oleh Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Untuk anak-anak kita beri pengarahan dengan di bantu pembina ekstrakurikuler, membantu memberi pemberitahuan dan pengarahan ke kelas-kelas terkait program pendidikan karakter, terutama karakter religius dan disiplin. Untuk kegiatannya sambil berajalan saja. Kita tidak membuat lingkungan yang dibuat-buat karena memamg sebagian sudah banyak kita lakukan. Tinggal menyempurnakan saja.[footnoteRef:42] [42:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


Melalui kegiatan sosialiasi berusaha memberikan pengetahuan karakter yang meliputi nilai religius, dan disiplin. Kegiatan- kegiatan di sekolah selalu diberi penjelasan tentang nilai apa yang terkandung di dalamnya. 
Penanaman nilai budaya organisasi dalam membentuk karakter disiplin di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dilaksanakan dengan tiga tahapan, tahap yang pertama adalah pemberian pengarahan tentang pendidikan kedisiplinan siswa, yang kedua adalah memberikan motivasi kepada siswa berkaitan dengan karakter disiplin, kemudian yang terakhir adalah menindak lanjuti atas pelanggaran kedisiplinan siswa. Hal tersebut berdasarkan informasi yang diberikan Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, sebagai berikut:
Kita telah merancang berbagai macam peraturan khas sekolah kami untuk menunjang karakter kedisiplinan siswa, maka pas pelaksanaannya kita memberikan pengarahan terlebih dahulu ke siswa, tentang peraturan apa saja yang ada di sekolah ini, nah setelah seluruh siswa mulai memahaminya dan melaksanakannya, tugas kami selanjutnya adalah memberi motivasi agar siswa tetap istiqomah menjalaninya, tapi kalau ada yang melanggar, ya kita juga harus tegas dalam mengambil keputusan.[footnoteRef:43] [43:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


Pernyataan tersebut senada dengan ungkapan Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Ya, setelah pengarahannya biasanya kami laksanakan saat kegiatan ekstrakurikuler, kemudian saat apel ataupun di kelas-kelas. pengarahannya kita adakan sesekali saja, yang sering itu kita memberi motivasi ke siswa agar istiqomah dalam menjalankan peraturan.[footnoteRef:44] [44:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


Pada pelaksanaan nilai budaya organisasi dalam pendidikan karakter disiplin di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon tentunya masih terdapat beberapa siswa yang melakukan pelanggaran atas peraturan kedisiplinan, namun para guru selalu bersikap tegas dalam memberi hukuman sebagai tindak lanjut dari pelanggaran tersebut. Hal tersebut berdasarkan pernyataan Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, berikut ini:
Supaya peraturan kami terus berjalan konsisten dan tidak di remehkan oleh siswa, maka kami selalu mengambil sikap tegas dalam menindak lanjuti adanya pelanggaran-pelanggaran oleh siswa.[footnoteRef:45] [45:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


b. Pelaksanaan Struktur (Structure)
Pelaksanaan struktur organisasi dalam pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon tidak lain adalah berupa pelaksanaan atas tugas yang diberikan pada perseorangan ataupun kelompok dari organisasi tersebut dalam membentuk karakter. Seperti halnya tugas guru untuk mendampingi dan memberikan teladan pada siswa, dan juga tugas kepala sekolah untuk memimpin, mengayomi dan mendukung berjalannya kegiatan pendidikan karakter. Begitu juga dengan di selenggarakannya kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki fungsi dan peranan dalam membantu pembentukan karakter siswa. Seperti informasi yang diberikan Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut:
Jadi selain guru dan kepala sekolah, penguatan karakter juga di bantu oleh pembina ekstrakurikuler, karena diantara fungsi ekstrakurikuler disekolah adalah sebagai motivator yang menjadi perangsang yang menyebabkan lahirnya keinginan dan semangat siswa lain untuk berbuat dan melakukan kegiatan bersama dalam mencapai tujuan.[footnoteRef:46] [46:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


c. Pelaksanaan Sistem (System)
Dalam pelaksanaan sistem pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah dengan melaksanakan Standard Operasional Procedure (SOP) yang telah dirancang. Kesungguhan dalam menjalankan SOP ini tentunya merupakan cerminan dari kuatnya karakter pelaku seperti yang di ungkapkan oleh Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut: 
Dalam pelaksanaan sistem pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon ini ya dengan melaksanakan SOP nya pak, nah di dalam SOP kan sudah tertera nilai kedisiplinan, nilai religius, kerja keras dan yang lainnya juga, untuk itu sebenarnya semakin serius dan telaten serta tekun dalam menjalankan SOP, maka semakin tercerminkan juga seberapa besar kekuatan nilai karakter baik yang dimiliki siswa maupun guru.[footnoteRef:47] [47:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


d. Pelaksanaan Guru dan karyawan (Staff)
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, staff berfungsi sebagai pendamping, pendidik, sekaligus pemimpin bagi siswa, untuk itu keseluruhan staff harus bisa menjalankan tugas dan fungsinya dalam membentuk karakter siswa, Adapun pelaksanaanya adalah seperti yang diungkapkan oleh Asih Setiani selaku guru di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut: 
Sebagai pendidik, kami menjalankan tugas untuk membentuk karakter siswa dengan cara mengintegrasikan nilai karakter pada proses pembelajaran yang ditugaskan pada kami, dengan begitu siswa akan mampu mencerminkan nilai karakter melalui pembelajaran yang kami berikan.[footnoteRef:48] [48:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


e. Pelaksanaan Gaya Kepemimpinan (Style)
Mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, Asih Setiani selaku guru di sekolah memberikan informasi sebagai berikut:
Jadi begini pak, pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon pada dasarnya kan berada dibawah kepemimpinan kepala sekolah dengan gaya kepemimpinannya. Nah selama beliau memimpin, saya melihat bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan pendidikan karakter adalah kepemimpinan yang senantiasa memberi dukungan atau disebut gaya kepemimpinan (supporting) karna beliau selalu mendukung kami dalam melaksanakan tugas, dan juga gaya kepemimpinan (delegating) yaitu gaya kepemimpinan yang tepat digunakan saat para bawahan telah memahami teknik yang dituntut untuk mencapai target pendidikan karakter.[footnoteRef:49] [49:  Wawancara dengan salah satu guru Mapel SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 10 Mei 2021] 


f. Pelaksanaan Strategi (Strategy)
Adapun strategi pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon adalah dengan melaksanakan kegiatankegiatan yang membangun nilai karakter siswa seperti penjelasan dari Muchamad Anwar Fiqih selaku guru Agama di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, berikut ini: 
Strategi kami yang pertama adalah melaksanakan kegiatan pembiasaan berupa pembiasaan datang tepat waktu untuk membentuk nilai disiplin, kemudian pembiasaan senyum, sapa dan salam untuk membentuk, nilai cinta dan kasih sayang, kemudian pembiasaan pembiasaan pembacaan doa sebelum dan sesudah belajar untuk membentuk nilai religius. Pokoknya semua kegiatan ini sebisa mungkin kami sisipkan nilai karakter di dalamnya pak.[footnoteRef:50] [50:  Wawancara dengan salah satu guru Agama SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 11 Mei 2021] 


Senada dengan pernyataan tersebut Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon menambahkan informasi sebagai berikut:
Kalau strategi kami dalam membentuk karakter siswa selain melalui pembiasaan, juga melalui kegiatan ekstrakurikuler, di sini terdapat kegiatan ekstrakurikuler pramuka, nah dalam kegiatan pramuka itu hampir semua nilai karakter bisa dibentuk didalamnya, kemudian ada kegiatan membaca do’a yang berguna untuk menguatkan karakter religius siswa.[footnoteRef:51] [51:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 



4. Evaluasi program pendidikan karakter dalam membina prilaku religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
 Pengawasan dan Evaluasi di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
dilaksanakan dengan mengobservasi pelaksanaan pendidikan karakter melalui indikator pencapaian nilai karakter seperti halnya dalam pengawasan dan evaluasi pelaksanaan penerapan karakter pada nilai budaya organisasi dan pada efektifitas kinerja struktur organisasi dalam membentuk karakter siswa, Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon mengungkapkan sebagai berikut:
Biasanya saya sebagai kepala sekolah selalu datang tepat waktu, kemudian saya ikut menyambut kedatangan siswa dan para guru sebenarnya di situ saya sambil mengawasi kerapian, dan kedisiplinan siswa maupun para para guru. Karena dengan begitu saya bisa sekalian mengevaluasi sejauhmana kinerja struktur organisasi dalam membentuk karakter siswa.[footnoteRef:52] [52:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Senada dengan pernyataan tersebut, Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon memberikan informasi
sebagai berikut: 
Iya pak, pak kepala sekolah itu tertib sekali orangya, beliau juga sangat telaten dalam mengawasi kami, biasanya jika ada yang kurang rapi, atau kurang disiplin itu langsung di nasehati sama beliau tanpa di tunda-tunda. Namun jika ada permasalahan dalam sistem, dan hanya bisa diselesaikan dengan berdiskusi dengan seluruh staff maka beliau akan membahasnya di rapat rutinan.[footnoteRef:53] [53:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


Kemudian dalam evaluasi staff beserta skill dari staff ataupun
pendidik di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon di laksanakan dengan menilai faktor-faktor prestasi kerja seperti yang di ungkapkan oleh Andri Fanthosa selaku kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon sebagai berikut: 
Hal-hal yang harus dimiliki oleh pendidik dalam melaksanakan pendidikan karakter menurut saya adalah kejujuran, kerjasama, tanggungjawab dan disiplin kerja serta kemampuan mengembangkan materi menjadi kegiatan yang mampu menguatkan nilai karakter siswa, maka dari itu saya selalu mengecek RPP yang di susun oleh guru apakah sudah mengintegrasikan nilai karakter di dalamnya atau belum.[footnoteRef:54] [54:  Wawancara dengan Kepala SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 06 Mei 2021] 


Pernyataan tersebut senada dengan informasi dari Desy Mardiningsih selaku guru kelas di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, berikut ini:
Kalau bentuk evaluasi terhadap staff, biasanya kepala sekolah mengevaluasi kegiatan yang kita laksanakan secara langsung, beliau biasanya mengamati kegiatan pembelajaran kita di kelas, dan beliau juga selalu aktif meneliti RPP yang kami susun sebelum melaksanakan pembelajaran.[footnoteRef:55] [55:  Wawancara dengan salah satu guru Kelas SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon, tanggal 08 Mei 2021] 


Bentuk evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam mengembangkan program pendidikan karakter religius di lakukan secara langsung. Kepala sekolah secara langsung turun ke lapangan dalam mengawasi karakter siswa, serta berjalananya program pendidikan karakter. Selain evaluasi ini digunakan sebagai dasar peningkatan kualitas lulusan, juga sebagai pengukuran pencapaian Visi dan Misi sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah bertanggungjawab langsung dalam mengawasi pendidikan karakter berserta program-program pendukungnya. Sehingga kepala sekolah dapat bertanggungjawab secara langsung terhadap Yayasan.


BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti mendapatkan kesimpulan dari hasil pembahasan tersebut. Adapun hasil kesimpulan yang dimaksud adalah sebagai berikut;
1. Langkah perencanaan program pendidikan karakter dalam membina prilakuk religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
Perencanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dilaksanakan secara sistematis dan terorganisir. Menyusun Visi dan Misi sekolah merupakan tahap awal yang harus dibentuk karena merupakan shared value dari sekolah, kemudian struktur organisasi. Setelah Visi Misi sekolah terbentuk, maka langkah selanjutnya yang sangat penting adalah membentuk struktur organisasi dan dengan memberikan Tupoksi agar mempermudah dan memperlancar pelaksanaan pendidikan karakter. Kemudian selanjutnya adalah menyusun sistem dan strategi pendidikan karakter dengan baik disertai dengan adanya kesiapan guru dalam menjadikan pembelajaran yang dibawanya penuh dengan nilai-nilai karakter religious.
2. Pengorganisasian program pendidikan karakter dalam membina prilaku religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
Pengorganisasian pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dilaksanakan dengan memperhatikan komponen utama dalam pengorganisasian kemudian membentuk struktur organisasi dan memberikan kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-masing organisasi tersebut guna menghindari adanya tumpang tindih tugas serta wewenang, dan kebingungan dalam pengambilan keputusan, serta memudahkan pelaksanaan dan evaluasi pendidikan karakter dalam membentuk karakter religius.
3. Pelaksanaan program pendidikan karakter dalam membina prilaku religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
Pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dilakukan dengan membangun budaya dan norma etik organisasi dengan menjadikan guru sebagai teladan bagi para siswa dalam berpegang teguh atas nilai budaya organisasi dan juga sebagai strategi dalam pelaksanaannya maka dibentuk pembiasaan-pembiasaan positif guna membentuk nilai karakter religius dan disiplin siswa, dan juga membentuk serangkaian kegiatan dan program yang menguatkan karakter religius dan disiplin siswa, dan seluruh kegiatan-kegiatan tersebut di laksanakan dan dibimbing oleh para staf dan pendidik yang berwenang atas tugas dan fungsinya.
4. Evaluasi program pendidikan karakter dalam membina prilaku religius di SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon
Pengawasan dan evaluasi pendidikan karakter SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon pada elemen shared value, structure, staff, dan strategi dilaksanakan secara terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan melakukan observasi secara langsung oleh kepala sekolah. Sementara evaluasi sistem dilakukan dengan mengetahui kemajuan hasil belajar dalam bentuk kepemilikan sejumlah indikator karakter tertentu pada anak dalam kurun waktu tertentu dan mengetahui kekurangan dan kelebihan desain pembelajaran yang dibuat oleh guru dan mengetahui tingkat efektivitas proses pembelajaran yang dialami oleh anak baik pada setting sekolah maupun rumah.

B. Saran
Setelah dilakukan mendapatkan hasil kesimpulan tersebut maka peneliti memberikan saran bagi praktisi maupun obyek dari penelitian tersebut. Adapun saran yang disampaikan peneliti dimaksud adalah sebagai berikut;
1. Bagi Sekolah
Lembaga SDIT Al Hikmah 187 Kota Cirebon dalam hal memanajemen pendidikan karakter dengan baik dengan memaksimalkan dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada kehidupan sehari-hari di sekolah dan juga mengintegralisasikan keseluruhan nilai karakter pada materi pelajaran yang disampaikan pada siswa
2. Bagi peneliti
Peneliti dapat menambah khazanah keilmuan peneliti tentang manajemen pendidikan karakter dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Mampu mengembangkan penelitian tentang manajemen Pendidikan 
karakter di sekolah pada tingkat Sekolah Dasar (SD) maupun tingkat menengah (SMP) dengan lebih baik lagi.
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LAMPIRAN PROFIL SEKOLAH

2. Identitas dan Profil Sekolah
Nama Sekolah		: SD IT AL - HIKMAH
NPSN			: 202 682 23
NSS			: 102 026 302 242
Status			: Swasta	
Terakreditasi	: B (Baik)
Kepala Sekolah		: ANDRI FANTHOSA, S.Pd.I
Alamat	 : Jl. Jnd A. Yani No. 05 By Pass Cirebon
Kode Pos		: 45141
Kelurahan		: Larangan	
Kecamatan		: Harjamukti
Kota			: Kota Cirebon
Propinsi			: Jawa Barat
Lokasi			: Perkotaan
Telepon			: (0231) 490534
E-mail			: sditalhikmah187@gmail.com
Website			: www.sditalhikmah187.sch.id
3. Visi dan Misi SDIT Al Rahma
a. Visi
Terwujudnya generasi Islam Yang memahami  Din-al Islam (tafaquh fiddin), berakhlakul karimah, cerdas serta terampil
b. Misi
1) Mengembangkan kemampuan dasar peserta didik, sikap, pengetahuan dan keterampilan guna mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, anggota, masyarakat, warga negara dan umat manusia yang Islami.
2) Mengembangkan kompetensi dasar menjadi khalifah di muka bumi.
3) Membentuk insan ulil albab selaku muslim kaaffah yang memahami din al-Islam.
4) Melahirkan generasi Islam yang berakhlaq al-karimah, cerdas dan terampil.

4. Daftar Peserta Didik SDIT Al Hikmah 187 Tahun Pelajaran 2020/ 2021
	No
	Kelas
	Siswa
	Jumlah
	Total

	
	
	L
	P
	
	

	1
	I A
	6
	10
	16
	48

	2
	I B
	9
	9
	18
	

	3
	I C
	7
	7
	14
	

	4
	II A
	25
	0
	25
	75

	5
	II B
	0
	26
	26
	

	6
	II C
	9
	15
	24
	

	7
	III A
	00
	28
	28
	49

	8
	III B
	21
	00
	21
	

	9
	IV A
	14
	9
	23
	69

	10
	IV B
	12
	11
	23
	

	11
	IV C 
	12
	11
	23
	

	12
	V A
	13
	11
	24
	54

	13
	V B
	19
	11
	30
	

	14
	VI A
	16
	9
	25
	51

	15
	VI B
	16
	10
	26
	

	JUMLAH
	179
	167
	346
	346














5. Sarana dan Prasarana Sekolah
	a. Tanah
	Luas Tanah M2
	Tahun Pembelian
	Harga

	
	Darat Sawah
	No. Persil
	
	

	Pemerintah
	-
	-
	-
	-

	Yayasan
	1.374
	-
	1997
	Rp 74,8 Juta

	Perseorangan
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	1.374
	-
	-
	Rp 74,8 Juta

	

	b. Bangunan/ Ruangan
	Baik
	Sedang
	Rusak
	Jumlah

	
	Bgn
	Bgn
	Bgn
	Bgn
	Bgn
	Bgn
	Bgn
	Bgn

	Pemerintah
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Yayasan
	2
	14
	-
	-
	-
	-
	2
	14

	Perseorangan
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	2
	14
	-
	-
	-
	-
	2
	14

	

	c. Perkakas
	Baik
	Sedang
	Rusak
	Jumlah

	Bangku
	-
	-
	-
	-

	Meja Murid
	357
	-
	-
	357

	Kursi Murid
	357
	-
	-
	357

	Lemari
	20
	-
	-
	20

	Meja Guru
	32
	-
	-
	32

	Kursi Guru
	32
	-
	-
	32

	Papan tulis
	13
	-
	-
	13

	Kursi Tamu
	3
	-
	-
	3

	Rak Buku
	4
	-
	-
	4



6. Daftar Guru
	No.
	Nama
	Tempat/ Tgl
	Jabatan

	1.
	Andri Fanthosa, S.Pd.I
	Garut, 19-07-1985
	Kep.
Sekolah

	2.
	Angglia  Y. P., A.Ma
	Cirebon, 18-06-1985
	GR KLS

	3.
	Nia Agustina, S.T
	Cirebon, 07-08-1981
	GURU

	4.
	Khodijah, S.Pd.I
	Cirebon, 04-07-1990
	GR KLS

	5.
	Desy Mardiningsih, S.Pd
	Surabaya, 07-12-1983
	GR KLS

	6.
	Yuli Yatin, S.Pd.I
	Cirebon, 22-11-1983
	GR KLS

	7.
	Asih Setiani, S.Pd
	Cirebon, 09-3-1992
	GR Mapel

	8.
	Hermin Nurhayati, S.Pd
	Cirebon, 23-11-1984
	GR KLS

	9.
	Tsany Islamiyyati Muharromah, S.Ag
	Cirebon, 24-05-1996
	GR Mapel

	10.
	Dia Ayu Haryanti, S.Pd
	Cirebon, 12 Desember 1996
	Pendamping

	11.
	Hilman Mulyawan, S.Pd
	Cirebon, 27 Agustus 1990
	GR. PJOK

	12.
	Ima Khobariah , S.Pd
	Cirebon, 27 Agustus 1990
	GR Mapel

	13.
	Indah Ayu Kharisma, S.Pd
	Cirebon, 08-10-1992
	GR Mapel

	14.
	Muchamad Anwar Fiqih, S.Pd.I
	Cirebon, 09-07-1991
	GR Mapel

	15.
	Mutiara, S.Pd
	Cirebon, 08-10-1992
	GR Mapel

	16.
	Nadia Sri Alfiah, S.Hum
	Cirebon, 16-05-1996
	GR Mapel

	17.
	Novianti, S.Pd
	Cirebon, 20-11-1995
	GR Mapel

	18.
	Putri Farah Quraesin, S.Pd
	Cirebon, 16 Januari 1995
	GR Mapel

	19.
	Shofiyandi, S.Pd
	Cirebon, 06-07-1996
	GR Mapel

	20.
	Yeni Rahmawati Hamidah, S.Pd
	Cirebon, 10-11-1994
	GR Mapel

	21.
	Yusuf Thoziri Al Fajar, S.Pd.I
	Cirebon, 17-10-1994
	GR Mapel

	22.
	Cici Royani, S.Pd
	Cirebon, 12 April 1994
	GR Mapel

	23.
	Lidiya Septiyani, S.Pd
	Cirebon, 03 September 1999
	GR Mapel

	24.
	Nadya Izdamia Rahmi, S.Pd
	Nabire, 08 Juni 1998
	GR Mapel

	25.
	Mardiah Hapsah, S.Pd
	Garut, 28 September 1984
	GR Mapel

	26.
	Mela Elnisa Dulhadi, S.Pd
	Cirebon, 28 November 1998
	GR Mapel

	27.
	Thya Anindthya Azhara, S.Pd
	Cirebon, 22 Oktober 1999
	GR Mapel

	28.
	Ferdian Setiawan Putra, S.Pd
	Cirebon, 07-02-2002
	GR Mapel

	29.
	Zakariyah
	Indramayu, 30-07-1988
	TU

	30.
	[bookmark: _GoBack]Azzam Mudrik Iliyyin
	Cirebon, 03 Desember 1998
	TU

	31.
	Sinta Astriani
	Cirebon, 16 September 1999
	TU

	32.
	Herry Setiawan
	Jakarta, 25-03-1993
	K5

	33.
	Ajat Sudrajat
	Majalengka, 20 Juli 1995
	K5
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